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ABSTRAK 
 

EVA SALSABILA, 2023. ANALISIS KESULITAN MEMBACA ANAK 

DISLEKSIA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KELAS III-A MI AL-MUNIROH 1 UJUNGPANGKAH GRESIK, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing I : Prof. Dr. Hj. Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

dan Pembimbing II : Juhaeni, M.Pd.I 

Kata Kunci : Kesulitan Membaca, Disleksia, Bahasa Indonesia 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 

membaca siswa. Sebagai guru yang menanamkan kemampuan belajar membaca 

pada diri siswa harus mengetahui letak kesulitan belajar membaca yang dialami 

siswa, dengan melalui analisis kesulitan belajar membaca tersebut, maka akan 

diketahui pada aspek mana saja letak kesulitan belajar membaca siswa, karena 

setiap kesulitan yang dialami siswa itu berbeda-beda dengan siswa lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 1. Kesulitan membaca pada 

anak disleksia; 2. Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca anak disleksia; 3. 

Upaya penanganan dalam mengatasi kesulitan membaca siswa disleksia di MI Al-

Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswax 

disleksia kelasx III-A,x orangx tuax siswa disleksia,x danx walix kelasx III-Ax MIx 

Al-Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. Teknik pengumpulan data meliputi 

dokumentasi, tes, observasi, dan wawancara. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Analisis data 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak disleksia memiliki banyak 

permasalahan pada diri mereka, seperti: kesulitan berbicara, berkomunikasi 

bersosial, daya ingat jangka pendek, sulit mengenali huruf-huruf mirip, sulit 

membaca kata atau kalimat. Faktor-faktor kesulitan membaca anak disleksia, 

diantaranya: a) Faktor psikologis, siswa memiliki intelligensi, minat, bakat, dan 

motivasi yang rendah, kurangnya perhatian orang tua, hubungan antara anggota 

keluarga yang kurang harmonis. b) Faktor Biologis, otak anak mengalami 

perkembangan lebih lambat dibanding anak normal, khususnya dalam membaca, 

adanya gangguan pendengaran pada anak yang menghambat dalam memperoleh 

informasi atau pengetahuan. c) Faktor Pendidikan, metode dan strategi yang 

pembelajaran kurang bervariasi, kurangnya fasilitas pendukung untuk mengatasi 

siswa berkesulitan membaca di sekolah, tidak ada layanan bimbingan dan konseling 

bagi siswa berkesulitan membaca. Upaya dalam mengatasi kesulitan membaca anak 

disleksia di sekolah dengan diadakannya bimbingan khusus oleh wali kelas 

dikarenakan anak yang sering tidak masuk sekolah. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh banyak permasalahan-permasalahan yang 

menjadikan siswa disleksia kurang berkembang. Sehingga orang tua harus 

memberikan dukungan semangat belajar agar anak mau berkembang lebih baik lagi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha yang dibentuk secara sadar dan terencana 

gunamewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan potensi diri siswa untuk memiliki kepribadian yang baik, 

memiliki akhlak yang mulia, kecerdasan, kekuatan spiritual keagamaan,  

pengendalian diri, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya dan 

masyarakat.1 

Tujuan pendidikan yaitu untuk membentuk manusia yang berkualitas, baik 

berkualitas pada ilmu pengetahuan maupun kualitas mental. Salah satu faktor 

dalam mencapai suatu tujuan yang dimaksud adalah dengan meningkatkan 

pada kualitas pembelajaran. Proses pembelajaran dengan menerapkan metode 

yang bervariasi dan menyenangkan tentu akan menciptakan suasana belajar 

yang disukai oleh para peserta didik dikarenakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran tidak bersifat monoton serta dapat menghindari kejenuhan siswa 

saat proses pembelajaran. Pendidikan tidak hanya dilakukan di sekolah saja, 

namun berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di lingkungan keluarga 

dan masyarakat. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sifatnya formal, non formal, 

dan informal. Sekolah didirikan oleh negara maupun swasta yang bertujuan 

untuk mendidik, mengelola, dan memberikan pengajaran pada siswa melalui 

bimbingan dan pendampingan guru.  Selain itu, sekolah berfungsi untuk 

memberikan keterampilan dasar, memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan, 

serta membentuk pribadi sosial yang baik. 

Keterampilan dasar yang wajib dimiliki oleh setiap anak salah satunya 

adalah keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa memiliki empat aspek 

yang harus dikuasai oleh siswa, yakni: keterampilan membaca (reading skill), 

keterampilan menyimak (listening skill), dan keterampilan menulis (writing 

 
1 Robbins, Stephen P, Perilaku Organisasi Buku I, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), hlm. 69-79 
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skill), dan keterampilan berbicara (speaking skill).2 Namun, aktivitas belajar 

setiap orang tidak selamanya dapat berlangsung dengan wajar, keadaan 

tersebut bisa dipengaruhi dengan cepat lambatnya daya tangkap seseorang 

terhadap suatu pelajaran dan juga dipengaruhi oleh daya konsentrasi tiap 

seseorang yang berbeda. Ada banyak hambatan yang menghalangi pencapaian 

tujuan belajar yang sering kali kita temui dalam aktivitas sehari-hari yang 

disebut dengan kesulitan belajar. 

Kesulitan belajar adalah bentuk gangguan yang berasal dari faktor fisik dan 

faktor psikis yang mendasar pada seseorang yang meliputi pemahaman 

maupun gangguan lisan, tulisan, dan bahasa yang dengan sendirinya muncul 

kemampuan tidak sempurna dalam berpikir, berbicara, membaca, menulis, 

mendengarkan, mengeja, atau melakukan perhitungan Matematika.3 Termasuk 

juga kelemahan motorik ringan dan gangguan emosional yang diakibatkan 

karena keadaan ekonomi dan lingkungan yang tidak menguntungkan. 

Kesulitan belajar merupakan keadaan dimana siswa kurang mampu dalam 

menghadapi suatu tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan pada pelaksanaan 

pembelajaran sehingga menimbulkan proses dan hasil yang kurang maksimal. 

Hal ini dikarenakan oleh kemampuan siswa dalam melakukan tugas yang tidak 

seimbang dengan tuntutan pembelajaran.4 

Faktor kesulitan belajar akan berdampak dengan ketidak berhasilan dalam 

proses pembelajaran yang dapat mengakibatkan kegagalan belajar pada peserta 

didik. Adapun faktor-faktor penyebabnya yaitu berasal dari faktor internal dan 

faktor eskternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri 

sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

siswa/lingkungan. Faktor intern dapat meliputi minat, bakat, motivasi serta hal-

hal dalam diri siswa yang menghalangi siswa  untuk dapat mengikuti 

pembelajaran secara efektif. Faktor ekstern meliputi kondisi lingkungan 

 
2 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), 

hlm 1 
3 I. Maryani, dkk., Learning Difficulties of the 5th Grade Elementary School Students in Learning 

Human and Animal Body Organs, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, vol. 7, no. 1, 2017, p. 96 
4 Muniroh, Peranan Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa, Jurnal Tarbawi, Vol. 3, No. 2, 

Juli-Desember 2018, hlm. 113.  
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belajar, metode atau media pembelajaran yang digunakan kurang menarik 

perhatian siswa saat pembelajaran, kurangnya motivasi dan dukungan 

keluarga, dan semua hal yang terkait anak menjadi kesulitan belajar yang 

kemudian mempengaruhi hasil belajar siswa.5 

Kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik di sekolah terdapat 

berbagai macam masalah, seperti kesulitan mengerjakan soal, kesulitan dalam 

membaca dan menulis,kesulitan dalam keterampilan berbicara, serta kesulitan 

dalam memecahkan masalah. Kemampuan membaca merupakan suatu hal 

yang sangat penting untuk siswa sekolah dasar, karena kegiatan membaca 

dapat membantu anak dalam menggali ataupun menenerima berbagai 

pengetahuan dan keterampilan. Namun tidak semua anak mampu membaca 

dengan baik dan benar. Hal initermasuk kesulitan-kesulitan belajar  yang 

dialami oleh siswa.6 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang wajib 

dimiliki setiap orang, disamping tiga keterampilan berbahasa lainnya adalah 

menulis, berbicara, dan menyimak. Keterampilan membaca dinilai sangat 

penting untuk dikuasai oleh setiap siswa karena merupakan salah satu cara 

dalam memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan wawasan. 

Kemampuan membaca merupakan pondasi dalam menguasai berbagai 

bidang studi. Jika anak di usia permulaan belum mempunyai kemampuan dasar 

dasar membaca, maka yang terjadi pada anak tentunya akan mengalami banyak 

kesulitan dalam mempelajari bidang studi pada jenjang kelas berikutnya.  Oleh 

karena itu, kemampuan membaca mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam membantu anak mempelajari banyak hal. Kesulitan membaca yang 

dialami oleh siswa jugaakan berdampak dan berpengaruhpada kesulitan 

menulis. Kondisi ini sering disebut dengan disleksia. 

Menurut Reynolds, dkk mengemukakan bahwa disleksia merupakan 

hambatan belajar berbahasa yang berpengaruh pada kemampuan pengenalan 

 
5 Bunga Permata Hati Netson dan Siti Quratul Ain, Factors Causing Difficulty in Learning 

Mathematics for Elementary School Students, International Journal of Elementary Education, Vol. 

4, Numb. 1, 2020, pp. 3 
6Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), Hlm 6. 
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huruf, seperti menulis, membaca, dan mengeja sebagaimana pengucapannya. 

Menurut Bryan, disleksiaadalah bentuk kesulitan membaca siswa dalam 

mempelajari suatu komponen-komponen kata maupun kalimat, yang secara 

historis menunjukkan adanya keterlambatan seseorang pada perkembangan 

bahasa dan pula hampir selalu bermasalah dalam setiap mengeja ataupun 

menulis serta kesulitan seseorang dalam mempelajari sistem representational 

seperti berkenaan dengan masa, waktu, dan arah. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa disleksia mempunyai kesulitan belajar yang berkenaan dengan 

kebahasaan, baik dalammengeja, mengenali huruf, membedakan huruf, 

maupun kelambatan dalam belajar.7 

Penyebab disleksia terdiri dari beberapa faktor, yakni: 1) Faktor biologis, 

faktor biologis berasal dari riwayat keluarga atau keturunan yang juga pernah 

mengalami disleksia, proses kehamilan yang bermasalah, dan terdapat 

permasalahan dalam kesehatan seseorang yang cukup relevan, 2) Faktor 

kognitif, faktor kognitif adalah kurangnya kesadaran fonologi dan pola 

artikulasi bahasa pada individu yang bersangkutan, 3) Faktor perilaku, faktor 

perilaku adalah masalah yang menyangkut dengan gangguan motorik, stres 

yang merupakan implikasi dari kesulitan belajar, dan hubungan sosial. Selain 

itu, Lidwina juga menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang menyebabkan 

seseorang mengalami disleksia, diantaranya: 1) Faktor biologis yang 

disebabkan karena otak anak cenderung mengalami keterlambatan dibanding 

dengan anak normal lainnya, 2) Faktor psikologis yang disebabkan karena 

faktor psikologis oleh anak itu sendiri, seperti kurangnya perhatian orang tua, 

stres, sering berpindah-pindah sekolah, tidal ceria, emosional, sering ditinggal 

orang tua, dan memiliki hubungan buruk dengan guru dapat juga menjadikan 

anak disleksia, 3) faktor pendidikan yang disebabkan karena pemilihan cara 

belajar yang kurang tepat. Dimana anak diajari satu kata sebagai suatu kesatuan 

 
7 Septy Nur Fadlilah, dkk. Analisis Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia) dan Kesulitan Belajar 

Menulis (Disgrafia) Siswa Kelas 1 SDN Tanah Tinggi 3 Tangerang, MASALIQ: Jurnal Pendidikan 

dan Sains, Vol. 2, No. 1, Januari 2022, hlm. 115.  
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tidak suatu bunyi yang tersusun menjadi kata. Oleh karena itu, lebih baik jika 

anak terlebih dahulu diajari untuk membedakan huruf. 

Dengan demikian, keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh perbuatan dan 

daya serap siswa itu sendiri yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dicapai oleh siswa tersebut. Aktivitas belajar pada setiap siswa tentunya 

berbeda-beda, hal ini diakarenakan adanya perbedaan individu. Perbedaan 

individu pada setiap orang inilah yang menyebabkan adanya perbedaan tingkah 

laku siswa dalam belajar, ada yang lancar, dan ada yang tidak, ada yang cepat 

menangkap apa yang telah dipelajari, dan ada pula yang mengalami kesulitan 

dan lambat dalam belajar.8 

Dalam hal ini, kewajiban sebagai seorang guru adalah harus mengetahui 

karakteristik setiap siswa dikarenakan masing-masing siswa memiliki karakter 

yang berbeda-beda. Pada tingkat sekolah, seorang guru akan dihadapkan 

dengan permasalahan-permasalahan membaca siswa. Setiap siswa merupakan 

individu yang berbeda, begitu juga dengan kemampuan membaca yang 

dimiliki oleh setiap siswa yang baik akan melanjutkaan kehidupan normalnya 

di sekolah. Namun bagi siswa yang bahkan ditahun pertamanya masih 

mengalami masalah kesulitan membaca tentunya akan kesulitan dalam 

menjalani hari-harinya di sekolah pula. 

Mengenal siswa yang mengalami disleksia kadang juga terlupakan oleh 

guru dan pihak-pihak sekolah, terutama oleh guru-guru yang mendidik dan 

mengajar di pendidikan awal madrasah ibtidayah. Kesulitan atau keterlambatan 

anak dalam membaca dan menulis seringkali dianggap hal yang sepele pada 

awalnya, namun apabila sudah tingkatnya jenjang MI naik, hal tersebut akan 

membuat anak penderita disleksia seringkali dianggap bodoh. Oleh sebab itu, 

dalam pengajaran awalguru sebaiknyamengenali dan memahami siswa lebih 

dekat sehingga dapat terdeteksi mana siswa yang mengalami kesulitan dalam 

hal membaca atau anak-anak yang mengalami disleksia. 

 
8 Zamzami, dkk., Analisis Faktor Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar, Jurnal Dedikasi Pendidikan, vol. 4, no. 1, 

Januari 2020, hlm. 124 
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Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan diatas, terdapat fenomena 

yang secara fakta terjadi di salah satu lembaga pendidikan sebagai tempat 

penelitian yakni di MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah, peneliti secara langsung 

melihat salah satu siswa bernama IH di kelas III-A. Ia menunjukkan suatu 

permasalahan yang menarik perhatian oleh peneliti. Saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, IH terlihat duduk di bangku paling pojok belakang 

dan menunjukkan ekspresi yang tidak peduli terhadap guru yang sedang 

menuliskan soal latihan di papan tulis. 

Saat dilakukan wawancara dengan guru wali kelas III-A MI Al-Muniroh 1, 

diketahui bahwa anak tersebut (IH) mengalami kesulitan membaca serta 

memiliki keterampilan berbicara yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

keadaan IH yang pendiam dan tidak mau berbicara sama sekali, anak harus 

dipancing terlebih dahulu atau dibantu dalam memulai kegiatan berbicara atau 

menyampaikan ide dan gagasannya, lambat dalam memahami materi yang 

diberikan guru. Selain itu, anak tersebut mengalami kesulitan dalam membaca 

kalimat atau paragraf, ada pula kata yang dibaca terbalik seperti pada kata 

‘’Buku’’ dibaca ‘’Kubu’’, q dibaca p, d dibaca b. Siswa tersebut juga 

mengalami keterlambatan dalam menulis, takut berbicara atau berkomunikasi, 

kurangnya rasa percaya diri, lambat dalam membaca sebuah karangan atau 

cerita karena kesulitan yang dialami, sering merasa takut salah, dan kurangnya 

kemampuan dalam mengembangkan keterampilan bernalar dalam berbicara. 

Kemudian hampir seluruh siswa lainnya mampu berbicara, membaca, menulis 

serta menyampaikan ide dan gagasannya dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan interaksi siswa dengan teman sebangkunya, interaksi siswa terhadap 

guru saat proses pembelajaran. Namun, karena IH tersebut tidak percaya diri, 

maka ia lebih cenderung memilih untuk diam dan masih sulit untuk berbicara 

walaupun guru telah menghampiri di depan bangkunya.9 Kesulitan-kesulitan 

tersebut yang menyebabkan anak tidak mampu mengungkapkan suatu gagasan 

dan pikiran yang baik, sehingga enggan juga untuk menyampaikan ide-ide 

 
9 Inaya, Wali Kelas III-B MI Al-Muniroh 1 Ujung Pangkah, wawancara pribadi, Gresik, 26 Oktober 

2022, Pukul. 08.44 WIB. 
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kreatifnya. Kondisi tersebut bukan karena siswa mengalami keterbelakangan 

mental, gangguan emosional, hambatan lingkungan, budaya dan ekonomi.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti terdorong 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam untuk memperoleh jawaban atas 

masalah-masalah yang terkait dengan kesulitan membaca pada anak disleksia. 

Maka dari itu, peneliti mengangkat judul ‘’Analisis Kesulitan Membaca Anak 

Disleksia Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III-A MI Al-Muniroh 

1 Ujungpangkah, Gresik.’’ 

B. Batasan Masalah 

Mengingat akan luasnya pembahasan dalam penelitian ini serta untuk 

menghindari kerancuan dalam pembahasan dan keterbatasan waktu, maka 

penelitian ini perlu dibatasi permasalahannya. Oleh karena itu, penelitian ini 

hanya membahas tentang: 

1. Kesulitan membaca pada anak disleksia dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca pada anak disleksia 

kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. 

3. Penanganan siswa disleksia dalam pembelajaran di kelas III-A MI Al-

Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesulitan membaca anak disleksia dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas III-A di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan kesulitan membaca anak disleksia 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas III-A di MI Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah Gresik? 

3. Bagaimana penanganan siswa disleksia dalam upaya mengatasi kesulitan 

membaca kelas III-A di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kesulitan membaca anak disleksia dalam pembelajaran 
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siswa kelas III-A di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan membaca 

anak disleksia dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas III-A di MI Al-

Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. 

3. Untuk mengetahui penanganan siswa disleksia dalam upaya megatasi 

kesulitan membaca di kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya yaiu: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah keilmuan dan wawasan bagi sekolah, para pendidik, orang tua 

atau masyarakat, dan dapat memberikan konstribusi keilmuan yang terkait 

dengan masalah yang diangkat juga sebagai bahan telaah bagi peneliti yang 

sebelumnya dan juga sebagai referensi baru bagi penelitian tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan kesulitan membaca khususnya pada anakdisleksia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala sekolah 

Sebagai acuan dalam membina guru untuk mengatasi kesulitan 

membaca bagi siswa disleksia dalam meningkatkan kualitas sekolah. 

b. Bagi guru 

Sebagai rujukan dalam mengatasi kesulitan membacapada siswa 

disleksia. 

c. Bagi orang tua 

Sebagai sumber dalam membimbing dan mendeteksi kesulitan 

membaca siswa disleksia sedini mungkin. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. KajianTeori 

1. Hakikat Membaca 

Membaca ialah keterampilanx yangx harusx dimilikix siswa.x 

Dikarenakanx prosesx membacax memilikix perananx yangx luarx biasax 

pentingx sebagaix alatx bantux akanx memperolehx informasix dalamx 

berbagaix ilmux pengetahuanx danx teknologi.x Kegiatanx membacax 

yaitux kemampuanx yangx harusx dimilikix siswa.x Halx inix karenax 

membacax memilikix perananx pentingx sebagaix alatx bantux untukx 

memperolehx informasix dalamx berbagaix ilmux pengetahuanx danx 

teknologi.x Kegiatanx membacax inix merupakanx kegiatanx melafalkanx 

ataux mengejax suatux tulisan.10x Membacax adalahx suatux carax visualx 

dix dalamx mengartikanx lambangx hurufx kex dalamx pengucapan.x 

Sebagianx darix carax berpendapat,x prosesx membacax meliputix 

pemahamanx kata,x sertax pengetahuanx literal.x Membacax suatux 

sistemx linguistik,x rancanganx melisankanx tulisanx sertax mendukungx 

mengembangkanx suatux makna. 

Keahlianx sertax wawasanx yangx dimilikix seseorangx untukx 

memfokuskanx padax prosesx membaca,x sertax menuntunx selanjutnyax 

meninggalkanx pengetahuan,x pengalamanx danx pemahamanx anakx 

sagatx diperlukanx sebagaix acuanx padax peningkatanx keterampilanx 

membaca.x Membacax terkaitx ikutx padax keahlianx sertax wawasanx 

pengetahuanx linguistik.x Lalux membacax ialahx suatux langkahx yangx 

berlandasx padax ingatan.x Seseorangx anakx denganx sendirinyax telahx 

mengetahuix suatux hurufx ataux kata,x makax akanx tetapx 

memperingatkanx padax suatux waktux yangx lama. 

 
10x Dalman,x Keterampilanx Membaca,x (Jakarta:x PTx RajaGrafindox Persada),x h.x 1 
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Membacax ialahx tindakanx padax carax pemahamanx yangx 

berperanx akanx mendapatkanx suatux penjelasanx padax suatux teks,x 

situasix inix bergunax karenax membacax membagikanx suatux 

informasix padax bacaan,x jadix membacax adalahx carax berfikirx 

dalamx mempelajarix isix padax teksx bacaan.x Karenax itux membacax 

tidakx hanyax melihatx sebagianx hurufx yangx sudahx berupax kata,x 

kalimatx sertax paragfarx saja,x tetapix lebihx akanx halx itu,x 

dikarenakanx membacax ialahx suatux aktivitasx mempelajarix sertax 

menerjemahkanx tanda,x sertax tulisanx yangx memilikix makna,x 

kemudiax pesan yangx diberikanx penulisx diperolehx olehx sangx 

pembaca. 

Menurutx Dalmanx membacax yaitux carax berfikirx akanx 

mempelajarix isix teksx bacaan,x kemudianx membacax ialahx aktivitasx 

menekunix sertax menerjemahkanx suatux tanda,x tulisanx bacaanx yangx 

bermaknax lalux pesanx yangx disampaikanx penulisx dapatx diperolehx 

olehx pembaca.11x Menurutx Zainuddinx dalamx Darmiyatix Zuchdi,x 

mengemukakanx membacax ialahx mengutarakanx hurufx ataux urutanx 

katax ataux kalimat.x Padax dasarnyax membacax ialahx melihatx sertax 

mengutarakan,x sertax memahamix isix darix tulisannya.x Makax 

membacax adalahx suatux aktivitasx melihatx tulisanx sertax 

mengutarakanx ataupunx tidak,x sertax memahamix isix tulisanx yangx 

dibaca.12 

Berdasarkanx beberapax penjelasanx diatasx penulisx 

menyimpulan,x membacax ialahx suatux aktivitasx antarax pembacax 

padax teksx bacaanx lalux pembacax mendalamix isix sertax maknax 

yangx adax padax bacaan,x agarx mendapatkanx informasix darix bacaanx 

tersebut.x membacax merupakanx keterampilanx dalamx berbicarax 

 
11x Dalman, Keterampilan...,x h. 95 
12x Darmiyati Zuchdi. Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca Peningkatan Komprehensi,x 

(Yogyakarta: UNY Press),xh.x60 
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yangx meliputix prosesx sensoris,x motorisx sertax psikologisx sertax 

kemajuanx padax keterampilanx untukx mengetahui,x mengusahakanx 

sertax meningkatkanx lambangx kex dalamx suarax lalux mengalihkanx 

sebagaix sesuatux yangx mempunyaix maknax padax prosesx kognitifx 

sesuaix yangx ditemuix sebelumnya. 

a. Teori Morfologi dalam Membaca 

Morfologix adalahx bagianx darix ilmux bahasax yangx 

mempelajarix seluk-belukx katax sertax fungsix perubahan-perubahanx 

bentukx katax itu,x baikx fungsix gramatikx maupunx fungsix 

semantik.x Leksikologix danx morfologix memilikix persamaanx 

yaitux mengkajix kata,x akanx tetapix jugax memilikix perbedaanx 

yaitux morfologix mempelajarix artix yangx timbulx sebagaix akibatx 

peristiwax gramatikx (grammaticalx meaning),x sedangkanx 

leksikologix mempelajarix artix yangx lebihx kurangx tetapx yangx 

terkandungx dalamx katax (lexicalx meaning).x Sebagaix contohx 

terdapatx katax rumahx berartix ‘bangunanx untukx tempatx tinggal’,x 

danx katax berumahx berartix ‘mempunyaix rumah’.x Artix leksikalx 

danx pemakaianx katax tersebutx dibicarakanx dalamx leksikologi,x 

sedangkanx dalamx morfologix dibicarakanx perubahanx bentuknya,x 

darix rumahx menjadix berumah,x perubahanx golongannya,x darix 

katax nominalx menjadix katax verbal,x sertax perubahanx artix yangx 

timbulx sebagaix akibatx meletaknyax afiksx ber-x padax rumah,x 

ialahx timbulnyax maknax ‘mempunyai’x ataux ‘memakai,x 

mempergunakan’. 

Dalamx morfologix jugax mengenalx prosesx afiksasi.x 

Afiksasix ataux pengimbuhanx adalahx prosesx pembentukanx katax 

denganx membubuhkanx afiksx (imbuhan)x padax bentukx dasar,x 

baikx bentukx dasarx tunggalx maupunx kompleks.x Dalamx prosesx 

pembubuhanx afiksx mengakibatkanx bentukx dasarx (1)x mengalamix 

perubahanx bentuk,x (2)x menjadix kategorix tertentux sehinggax 
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berstatusx katax ataux bilax telahx berstatusx katax bergantix 

kategori,x (3)x berubahx makna.x Misalnyax bentukx makanx setelahx 

mendapatx afiksx –anx menjadix makanan.x Padax keadaanx tersebutx 

telahx terjadix perubahanx bentukx (makanx menjadix makanan),x 

kategorix katax darix bentukx verbax (katax kerja)x mejadix bentukx 

nominax (katax benda),x danx perubahanx maknax darix melakukanx 

kegiatanx memasukkanx sesuatux kedalamx mulut,x dix kunyah,x 

kemudianx dix telan,x menjadix sesuatux yangx dapatx dimakan. 

Robbinsx mengatakanx bahwax afiksx dapatx dibagix secarax 

formalx menjadix tigax kelasx x utamax sesuaix denganx posisix yangx 

didudukinyax dalamx hubunganx denganx morfemx dasar,x yaitux 

prefiks,x infiks,x danx sufiks.x Dalamx segix penempatannya,x afiks-

afiksx tersebutx dapatx dibedakanx menjadix beberapax kelompok.x 

Jenis-jenisx afiksx tersebutx adalahx sebagaix berikut:13 

1) Prefiksx x (awalan) Yaitux afiksx yangx diletakkanx dix depanx 

bentukx dasar.x Contoh:x meN-,x ber-,x ter-,x pe-,x per-,x se-. 

2) Infiksx (sisipan) Yaitux afiksx yangx diletakkanx dix dalamx 

bentukx dasar.x Contoh:x -el-,x -er-,x -em-,x danx -in-. 

3) Sufiksx (akhiran) Yaknix afiksx yangx diletakkanx dix belakangx 

bentukx dasar.x Contoh:x -an,x -kan,x -i 

4) Simulfiks Yaitux afiksx yangx dimanifestasikanx denganx ciri-

cirix segmentalx yangx dileburkanx padax bentukx dasar.x 

Simulfiksx dimanifestasikanx denganx nasalisasix darix fonemx 

pertamax suatux bentukx dasarx danx berfungsix membentukx 

verbax ataux memverbakanx nomina,x ajektiva, ataux kelasx katax 

lain.x Contoh:x dalamx bahasax Indonesiax nonstandar,x yaknix 

 
13x Program Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra IndonesiaxProgramxPascasarjanaxUnisdax 

Lamongan,xEDUxKATA,xjurnal Bahasa, Sastra,xdanxPembelajarannya,xVol.x4, No. 1,x Februarix 

2017. 
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kopix menjadix ngopi,x sotox menjadix nyoto,x sabitx menjadix 

nyabit. 

5) KonfiksxYaknix afiksx yangx terdirix atasx duax unsur,x yaitux 

dix depanx danx dix belakangx bentukx dasar.x Contoh:x ke-an,x 

peN-an,x per-an,x danx ber-an. 

6) Imbuhanx gabungx (kombinasix afiks) Yaitux kombinasix darix 

duax afiksx ataux lebihx yangx bergabungx denganx bentukx 

dasar.x Contoh:x meN-kan,x meN-i,x memper-kan,x memper-i,x 

ber-kan,x ter-kan,x per-kan,x peN-an,x danx se-nya.x 

7) Suprafiksx ataux Superfiks Afiksx yangx dimanifestasikanx 

denganx ciri-cirix suprasegmentalx ataux afiksx yangx 

berhubunganx denganx morfemx suprasegmental.x Afiksx 

tersebutx tidakx terdapatx dalamx bahasax Indonesia. 

8) Interfiks Yaknix jenisx afiksx yangx munculx diantarax duax 

unsur.x Contoh:x interfiksx -n-x danx -o-x padax gabunganx 

Indonesiax danx logix menjadix Indonesianlogi. 

9) Transfiks Yaitux jenisx infiksx yangx menyebabkanx bentukx 

dasarx menjadix terbagi.x Bentukx tersebutx tidakx terdapatx 

dalamx bahasax Indonesia. 

Menurutx Mulyonox Abdurrahmanx Anakx yangx mengalamix 

kesulitanx belajarx membacax memilikix ciri-cirix sebagaix berikut:14 

1) Memilikix kekuranganx dalamx diskriminasix penglihatan. 

2) Memilikix kekuranganx dalamx memorix visual. 

3) Kesulitanx dalamx mengurutkanx kata-katax danx huruf. 

4) Membacax katax demix kata. 

5) Kurangx memilikix kemampuax dalamx berfikirx konseptual. 

 

 

 
14 MulyonoxAbdurrahman,xPendidikanxBagi AnakxBerkesulitanxBelajar,x(Jakarta:xRinekax 

Cipta), h. 206 
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b. Teori Fonologi 

Fonologix adalahx ilmux yangx mempelajarix seluk-belukx 

bunyi-bunyix bahasa.x Prosesx fonologisx adalahx prosesx 

terucapnyax suatux katax yangx berkaitanx denganx kemampuanx 

berbahasax manusia,x denganx begitux akanx adax perubahanx bunyix 

yangx sistematisx yangx mempengaruhix polax danx kelasx bunyi.x 

Syaratx terjadinyax bunyix bahasax secarax garisx besarx dapatx 

dibagix menjadix empat,x yaitu:x prosesx mengenalinyax udara,x 

posesx fonasi,x prosesx artikulasi,x prosesx oro-nasal. 

Secarax umumx bunyix bahasax dibedakanx atasx vokal,x 

konsonan,x danx semi-vokal.x Pembedaanx inix didasarkanx padax 

adax tidaknyax hambatanx (prosesx artikulasi)x padax alatx bicara.x 

Bunyix disebutx vokal,x bilax terjadinyax tidakx adax hambatanx 

padax alatx bicara,x jadix tidakx adax artikulasi.x Hambatanx untukx 

bunyix vokalx hanyax padax pitax suarax saja.x Bunyix disebutx 

konsonan,x bilax terjadinyax dibentukx denganx menghambatx x arusx 

udarax padax seagianx alatx bicara,x jadix adax artikulasi.x Prosesx 

hambatanx ataux artikulasix disinix disertaix denganx bergetarnyax 

pitax suara,x jikax halx inix terjadix makax yangx terbentukx adalahx 

bunyix konsonanx bersuara.x Jikax artikulasix itux tidakx disertaix 

bergetarnyax pitax suara,x glotisx dalamx keadaanx terbuka,x makax 

bunyix yangx dihasilkanx adalahx konsonanx takx bersuara.x Bunyix 

semi-vokalx ialahx bunyix yangx secarax praktisx termasukx 

konsonanx tetapix karenax padax waktux diartikulasikanx belumx 

membentukx konsonanx murni,x makax bunyi-bunyix itux disebutx 

semi-vokalx ataux semi-konsonan.x Strukturx bahasax Indonesiax 

menurutx bagianx lidahx yangx bergerakx danx bentukx bibir,x danx 
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klarifikasix konsonanx bahasax Indonesiax menurutx carax dihambatx 

(carax artikulasi),x tempatx hambatanx (tempatx artikulasi).15 

2. Kesulitan Membaca Anak Disleksia 

Membaca ialah utamanya yaitu suatu aktivitas yang dilakukan 

supaya memperoleh suatu informasi yang terdapat pada suatu tulisan. 

Membaca ialah cara komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung 

melalui sumber pesan kepada yang memperoleh suatu pesan melalui media 

tulisan. Proses membaca sangatlah perlu dijalankan serta dibiasakan agar 

mendapatkan suatu informasi serta meningkatkan pengetahuan yang 

dikuasai seseorang. Melalui hal itu proses membaca dengan bagus sangat 

dibutuhlan keahlian dalam membaca yang telah dibimbing pada peserta 

didik yang hendak menginjak pada tahap jenjang sekolah dasar.16 Tetapi 

dengan begitu hendaklah harus diketahui proses membaca pada peserta 

didik, tidak semudah yang dipikirkan. Peserta didik yang mendapatkan 

materi pembelajaran membaca yang sama, lalu dijelaskan oleh guru yang 

sama, maka akan tetapi kemajuan kemampuan membaca pada setiap 

peserta didik berbeda setiap diri masing-masing pada satu kelas itu, 

diantaranya peserta didik ada yang sudah mampu pada proses membaca 

dengan tepat, tetapi juga masih ada yang masih berkesulitan apalagi ada 

yang meghadapi hambatan dalam menggabungkan huruf agar bisa 

membentuk sebuah kata. 

Menurut Mulyono Olson, kesulitan belajar membaca ialah suatu 

hambatan kesulitan pada menekuni bagian dari kata serta suatu kalimat. 

Peserta didik yang menghadapi kesulitan belajar membaca akan 

menghadapi satu bahkan lebih kesulitan di dalam mendapatkan suatu 

 
15xIntanxAmalia,xKesulitanxMembacaxKataxPadaxAnakxDisleksia Usia 7-12 Tahunxdix 

SekolahxInklusifxGaluhxHandayani Surabaya,xSkripsi (Surabaya: UniversitasxErlangga,x 2016),x 

h.x 22-23 
16 Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 

204 
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informasi.17 Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar membaca 

kerap sekali-kali menunjukkan adanya tindakan penuh ketegangan 

semacam mengerutkan kening, serta bingung, bahkan gelisah, bahkan 

menggigit bibir.18 

Kesulitan pada proses belajar membaca sering pula disebutkan 

dengan disleksia yang berasal dari bahasa Yunani yang artinya kesulitan 

membaca. Disleksia yaitu istilah umum digunakan pada dunia kedokteran 

yang berhubungan pada gangguan neorofisiologis. Disleksia adalah satu 

kesulitan dalam menekuni suatu bagian kata serta suatu kalimat. Pada 

gangguan disleksia ini, siswa akan mengalami masalah dalam mebaca dan 

menulis walaupun memiliki pemikiran yang normal. Jadi disleksia bukan 

disebabkan oleh kemalasan, intelegensia rendah, hambatan penglihatan, 

hambatan pendengaran, gangguan emosi, tetapi lebih disebabkan oleh 

kesulitan memvisualisasikan kata, huruf, atau simbol. Kesulitan 

mengingat kata-kata baru berakibat kesulitan memahami bacaan, tulisan, 

dan bahasa. Cirinya adalah sulit mengeja, sulit membedakan huruf b/d, 

p/q, w/m, n/u, dan angka.19 

3. Disleksia 

a. Pengertian Disleksia 

Dalamx bukux Howx tox Createx Ax Smartx Kidsx (Carax Praktisx 

Menciptakanx Anakx Sehatx danx Cerdas)x Vizarax Auryn,x 

menjelaskanx bahwax dyslexiax berasalx darix katax Yunani,x Dysx 

(yangx berartix ‘’sulitx dalam...’’)x danx Lexx (berasalx darix Legein,x 

yangx berartix berbicara).20x Jadix Dyslexiax berartix ‘’kesulitanx 

denganx kata-kata’’.x Artinyax penderitax inix memilikix kesulitanx 

 
17Martini Jamis, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya, (Jakarta: Ghania 

Indonesia), h. 24 
18Shodig, Pendidikan Bagi Anak Disleksia, (Bandung: Dedikbud), h. 309 
19 Dr. Ir. Drs. Khoe Yao Tung, MM., M.Kom., MS.Ed, M.Ed., 2015, Pembelajaran dan 

Perkembangan Belajar, Jakarta: PT. Indeks Permata Puri Media, hlm. 124. 
20x Virzarax Auryn, How to Create A SmartxKidsx(CaraxPraktis MenciptakanxAnak Sehatxdanx 

Cerdas),x(Yogyakarta:xKata Hati,x2007),x h.x92 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

17 
 

 
 

untukx mengenalix hurufx ataux kata.x Halx inix terjadix karenax 

kelemahanx otakx dalamx memprosesx informasi. Disleksia jugax 

diartikanx sebagaix salahx satux karakteristikx kesulitanx belajarx 

padax anakx yangx memilikix masalahx dalamx bahasax tertulis,x 

oral,x ekspresifx ataux reseptif.x Masalahx yangx munculx yaitux 

anakx akanx mengalamix kesulitanx dalamx membaca,x mengeja,x 

menulis,x berbicara,x danx mendengar.21x Beberapax kasusx 

menunjukkanx adanyax kesulitanx denganx angka,x karenax adanyax 

kelainanx neurologisx yangx kompleks,x kelainanx strukturx danx 

fungsix otak.22x Anakxdisleksia mungkinx mampux membacax 

denganx baikx tetapix tidakx dapatx menulisx denganx baikx 

danxbegitux pulax sebaliknya.23x Banyakx ahlix yangx 

mengemukakanx pengertianx Disleksiaantarax lain: 

1) Lyonx (dalamx Hanifa,x Mulyadiprana,x danx Respati,x 2020:x 

24),x disleksiax merupakanx suatux kesulitanx dalamx 

memecahkanx simbolx ataux kode,x termasukx prosesx 

pengucapanx (fonologi). 

2) Reynold,x dkkx (dalamx Saadahx danx Hidayah,x 2013:x 41),x 

mengemukakanx bahwax disleksiax adalahx hambatanx belajarx 

dalamx bahasax yangx dapatx mempengaruhix kemampuanx 

dalamx mengenalx huruf,x sepertix membaca,x menulisx danx 

mengeja. 

3) Abigailx (dalamx Munawarohx danx Anggraini:x 168),x 

disleksiax merupakanx kesulitanx belajarx primerx yangx 

berkaitanx denganx bahasax tulisanx seperti,x membaca,x 

menulis,x mengeja,x danx padax beberapax kasusx kesulitanx 

denganx angka,x yangx disebabkanx olehx kelainanx neurologisx 

 
21xTrubusxRaharjoxandxSupraxWimbarti,xAssessmentxofxLearningxDifficulties in thex Categoryx 

ofx Childrenx withx Dyslexia, IICET,xvol. 8,xnumb. 2, 2020, p.x79 
22xMadinatulx Munawarohx danx Novix Trisnax Anggrayani,x Prosiding,x Mengenalix Tanda-

Tandax Disleksiax padax Anakx Usiax Dini,x Universitasx PGRIx Yogyakarta,x h.x 168-169. 
23xGregoryx Richardson, Dyslexia inxHigherxEduation, Academic Journals,xVol. 16, No.x4,x 

Aprilx 2021, p. 129 
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yangx kompleks,x kelainanx strukturx danx fungsix otak. 

4) Glaburax (dalamx Oliviax Bobbyx Hermijanto,x 2016:x 37),x 

mengungkapkanx bahwax manusiax memilikix duax belx ahanx 

otakx yangx tidakx simetrisx belahanx kiri-lebihx besar,x 

sedangkanx padax penderitax disleksiax belahanx otaknyax 

simetris,x ataux denganx katax lainx belahanx otakx kananx 

penderitax disleksiax menjadix lebihx besarx darix padax otakx 

kananx padax umumnya,x sedangkanx belahanx kirinyax lebihx 

kecilx darix padax manusiax padax umumx nya.x Bagianx otakx 

kirix merupakanx bagianx yangx berkaitanx denganx urutan,x 

carax berpikir,x linier,x danx kemampuanx berbahasa,x sehinggax 

denganx ukuranx sisix kirix lebihx kecilx darix padax manusiax 

padax umumnya,x makax denganx sendirinyax penderitax 

disleksiax berbedax pulax areax bahasanya.x Sehinggax 

menyebabkanx kemampuanx merekax dalamx memprosesx 

informasix linguistik/bahasax jadix berbeda.24 

Disleksia merupakanx kondisix yangx berkaitanx denganx 

kemampuanx membacax yangx sangatx tidakx memuaskan.x Disleksia 

sebagaix suatux sindromax kesulitanx dalamx mempelajarix 

komponen-komponenx katax danx kalimat,x mengintegrasikanx 

komponen-komponenx katax danx kalimatx danx dalamx belajarx 

segalax sesuatux yangx berkenaanx denganx waktu,x arah,x danx masa. 

Kesulitanx belajarx membacax disebabkanx olehx perkembanganx 

susunanx sarafx pusatx yangx mengalamix disfungsix minimal’’.x 

Walaupunx masalahx inix tidakx dapatx dihilangkan,x tidakx berartix 

tidakx dapatx mengatasix kesulitanx membacax yangx dialamix 

karenax terdapatx beberapax faktorx penyebabx kesulitanx membaca,x 

diantaranya: 

 

 
24xAries Dirgayunita, dkk.,xIdentifikasix Kesulitanx Belajarx‘’Disleksia’’xAnakxUsiaxDini,x Al-

Athfal,xvolx3,x no.x1, Julix2022, h.x43 
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1) Faktorx Biologis 

Dix antarax yangx termasukx dalamx kesulitanx membacax 

yangx disebabkanx olehx faktorx biologis,x yaitux riwayatx 

keluargax yangx pernahx mengalamix disleksia,x kehamilanx yangx 

bermasalah,x sertax masalahx kesehatanx yangx cukupx relevan. 

2) Faktor Kognitif 

Faktorx kognitifx dijadikanx sebagaix penyebabx disleksiax 

diantaranya,x yaitux polax artikulasix bahasax danx kurangnyax 

kesadaranx fonologix padax individux yangx bersangkutan. 

3) Faktor Perilaku 

Faktorx perilakux yangx dapatx dijadikanx sebagaix faktorx 

penyebabx disleksiax yaitux masalahx dalamx hubunganx sosial,x 

stresx yangx merupakanx implikasix darix kesulitanx belajar,x 

sertax gangguanx motorik.25x Dardjowidjojox mengemukakanx 

pulax bahwax disleksia disebabkanx olehx tigax faktorx berikut,x 

faktorx pendidikan,x psikologisx danx biologis,x namunx 

penyebabx utamax adalahx otak.26x Berikutx penjelasanx 

mengenaix faktor-faktorx tersebutx yaitu: 

a) Faktor Pendidikan 

Disleksiax disebabkanx olehx metodex yangx digunakanx 

dalamx mengajarkanx membaca,x terutamax metodex “whole-

word”x yangx mengajarkanx kata-katax sebagaix satux 

kesatuanx daripadax mengajarkanx katax sebagaix bentukx 

bunyix darix suatux tulisan.x Contoh,x Jikax anakx x x dalamx 

tahapx belumx bisax membedakanx huruf-hurufx yangx miripx 

sepertix bx danx d,x makax carax pengajaranx yangx perlux 

dilakukanx adalahx mempelajarix hurufnyax satux perx satu.x 

Misalnyax fokuskanx pengajaranx kalix inix padax hurufx b.x 

 
25xNisrinax Haifa,x dkk.,xPengenalanxAnakxPengidapxDisleksia.xPEDADIDAKTIKA:xJurnalx 

Ilmiah Pendidikan GuruxSekolahxDasar, vol. 7,xno. 2, 2020,xhlm.x24-25 
26 Soeisniwatix Lidwina,x Disleksiax BerpengaruhxPadaxKemampuanxMembacaxdan Menulis,x 

Jurnalx STIEx Semarang, vol. 4,xno. 3,xOktober 2012, h.x13-14 
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Tulislahx hurufx bx dalamx ukuranx yangx besarx kemudianx 

mintalahx anakx untukx mengucapkanx sembarix tangannyax 

mengikutix alurx hurufx bx ataux membuatx kodex tertentux 

olehx tangan.x Anakx dilatihx terusx menerusx sampaix iax 

bisax menguasainya,x setelahx itux mulailahx beranjakx kex 

hurufx d.x Merekax berpikirx bahwax metodex fonetik,x yangx 

mengajarkanx anakx nama-namax hurufx berdasarkanx 

bunyinya,x memberikanx fondasix yangx baikx untukx 

membaca.x Merekax mengklaimx bahwax anakx yangx 

belajarx membacax denganx metodex fonetikx akanx lebihx 

mudahx dalamx mempelajarix kata-katax baru.x Danx untukx 

mengenalix kata-katax asingx secarax tertulisx sebagaimanax 

merekax mengejax tulisanx katax itux setelahx mendengarx 

pelafalannya. 

Sementarax ahlix lainx meyakinix bahwax denganx 

mengkombinasikanx pendekatanx “katax utuh”x danx metodex 

fonetikx merupakanx carax palingx efektifx dalamx 

pengajaranx membaca.x Denganx menggunakanx keduax 

metodex tersebut,x selainx mengenalix katax sebagaix satux 

kesatuanx (unit)x anakx punx akanx belajarx carax 

menerapkanx aturanx fonetikx padax kata-katax baru. 

b) Faktor Psikologis 

Beberapax perisetx memasukkanx disleksiax kex dalamx 

gangguanx psikologisx ataux emosionalx sebagaix akibatx 

darix tindakanx kurangx disiplin,x tidakx memilikix orangtua,x 

seringx pindahx sekolah,x kurangnyax kerjax samax denganx 

guru,x ataux penyebabx lain.x Memang,x anakx yangx kurangx 

ceria,x sedangx marah-marah,x ataux memilikix hubunganx 

yangx kurangx baikx denganx orangtuax ataux denganx anakx 

lainx kemungkinanx memilikix masalahx belajar.x Stresx 

mungkinx jugax mengakibatkanx disleksia,x namunx yangx 
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jelasx stressx dapatx memperburukx masalahx belajar. 

c) Faktor Biologisx  

Sejumlahx penelitix meyakinix bahwax disleksiax 

merupakanx akibatx darix penyimpanganx fungsix bagian-

bagianx tertentux darix otak.x Diyakinix bahwax area-areax 

tertentux darix otakx anakx disleksiax perkembangannyax 

lebihx lambatx dibandingx anak-anakx normal.x Dix sampingx 

itux kematanganx otaknyax punx lambat.x Teorix memangx 

dulux banyakx diperdebatkan,x namunx bukti-buktix mutakhirx 

mengindikasikanx bahwax teorix itux memilikix validitas.x 

Teorix lainnyax menyatakanx bahwax disleksiax disebabkanx 

olehx gangguanx padax strukturx otak.x Beberapax penelitix 

menerimax bahwax teorix inix masihx diyakinix sampaix saatx 

diadakanx penelitianx penelaahanx otakx manusiax 

Disleksiayangx meninggal. 

Penelaahanx otakx inix telahx menyingkapx karakteristikx 

perkembanganx otak.x Darix situx diperolehx gambaranx 

bahwax gangguanx strukturx otakx mungkinx mengakibatkanx 

sejumlahx kasusx pentingx disleksiax berat.x Faktorx genetikx 

jugax diperkirakanx turutx berperan.x Beberapax penelitianx 

mengungkapkanx bahwax 50x persenx ataux lebihx anakx 

disleksiax memilikix riwayatx orangtuax yangx disleksiax ataux 

gangguanx lainx yangx berkaitan. 

Ternyata,x lebihx banyakx anakx laki-lakix yangx 

disleksiadaripadax anakx perempuan. 

Disleksia bukanlahx gangguanx yangx mempengaruhix 

kecerdasanx seseorang,x anakx disleksia tidaklahx bodoh,x merekax 

hanyax lambatx dalamx halx belajar,x yangx menyebabkanx merekax 

menjadix tertinggalx dibandingkanx denganx teman-temanx 

sebayannya.x Kondisix mentalx merekax tidakx terganggu,x tidakx 

perlux orangx tuax sampaix memasukkanx anaknyax kex Sekolahx 
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Luarx Biasax (SLB)x hanyax karenax disleksia.x Lainx ceritax bilax 

disleksiainix dibarengix denganx kebutuhanx khususx lainnya. 

Vitrianix Sumarlis,x Wakilx Ketuax Asosiasix DisleksiaIndonesiax 

mengatakanx bahwa,x ‘’disleksia tidakx cocokx masukx SLB,x SLBx 

lebihx tepatnyax untukx anakx berkebutuhanx khususx lainnyax 

sepertix tuna grahitax ataux tunarungu.x Sekolahx tersebutx 

menampungx anak-anakx denganx kecerdasanx dibawahx normalx 

ataux IQx dibawahx 62,x sementarax anakx disleksia memilikix IQx 

rata-ratax 90x hinggax 110.x Anakx disleksiarentanx stresx karenax 

kegagalanx akademik,x kemudianx jikax dimasukkanx kex SLB,x 

justrux merekax akanx berpikirx bahwax dirinyax stupidx betul.x 

Yangx ada,x merekax malahx tambahx tidakx percayax diri,x kokx 

sayax disamakanx denganx anakx SLB.x Merekax akanx syokx danx 

merasax semakinx tidakx berartix bilax dibandingkanx denganx teman-

temannya’’.27 

Anakx disleksia memilikix kecerdasanx yangx samax bahkanx bisax 

lebihx dibandingkanx denganx anakx seumurannya.x Janganx hanyax 

karenax merekax tidakx bisax mengikutix pembelajaranx lantasx 

memasukkannyax kex SLB,x itux merupakanx lngkahx yangx salahx 

karenax hanyax semakinx membuatx merekax tidakx perayax bahwax 

dirinyax tidakx mampu.x Pemahamanx mengenaix disleksia sepertix 

inix perlux diketahuix olehx masyarakatx luasx agarx tidakx terjadix 

salahx langkahx dalamx penangananx anakx disleksia. 

b. Ciri-ciri Disleksia 

Tanda-tandax disleksia tidaklahx terlalux sulitx apabilax parax 

orangx tuax danx gurux memperhatikanx merekax secarax cermat.x 

Anakx yangx menderitax disleksia apabilax diberix sebuahx bukux 

yangx tidakx krabx denganx mereka,x merekax akanx membuatx 

ceritax berdasarkanx gambar-gambarx yangx adax dix bukux tersebutx 

 
27xNisrinaxHaifa, dkk., Pengenalan Ciri Anak Pengidap Disleksia, JurnalxIlmiah Pendidikanx 

Gurux Sekolahx Dasar,xVol. 7,xNo. 2, 2020, hlm.x25 
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yangx manax antarax gambarx danx ceritanyax tidakx memilikix 

keterkaitanx sedikitpun. 

Anakx dengan gangguan disleksia mengalamix ketidakmampuanx 

dalamx membedakanx danx memisahkanx bunyix darix kata-katax 

yangx diucapkan.28x Sebagaix contoh:x Dennisx tidakx dapatx 

memahamix maknax katax ‘’bat’’x (kelelawar)x danx malahanx 

mengejax satux perx satux hurufx yangx membentukx katax lain.x 

Selainx itux anakx yangx mengidapx disleksia memilikix kesulitanx 

dalamx permainanx yangx mengucapkanx bunyi-bunyix yangx mirip,x 

sepertix salahx mengucapx ‘’cat’’danx ‘’bat’’.x Berikutx akanx 

diberikanx ciri-cirix anakx disleksia,29x yaitu:x  

1) Membacax denganx amatx lambanx danx terkesanx tidakx yakinx 

atasx apax yangx iax ucapkan. 

2) Siswax tidakx dapatx mengucapkanx iramax kata-katax denganx 

benarx danx tepat. 

3) Menggunakanx jarinyax untukx mengikutix pandanganx matanyax 

yangx beranjakx darix satux teksx kex teksx berikutnya. 

4) Melewatkanx beberapax sukux kata,x frasax ataux bahkanx baris-

barisx dalamx teks. 

5) Menambahkanx kata-katax ataux frasa-frasax yangx tidakx adax 

dalamx teksx x yangx dibaca. 

6) Siswax seringx lupax dalamx mengenalx hurufx ataux seringx 

terbalikx dalamx mengenalix huruf. 

7) Sulitx dalamx memahamix katax yangx memilikix sedikitx 

perbedaan,x sepertix batux denganx buta,x sepertix pengucapanx 

katax darix rusax denganx lusa,x kudax denganx duka,x dll. 

8) Membuatx kata-katax sendirix yangx tidakx memilikix arti. 

9) Seringx mengulangix katax danx menebak-menebakx dalamx 

 
28xDerekxWood, dkk.,xKiatxMengatasixGangguanxBelajar, (Jogjakarta:xKataxHati,x2007), h.x 

65 
29 Imam Faizin, Srategi GuruxdalamxPenanganan KesulitanxBelajar Disleksia, STITxPemalang,x 

vol.x7,xno. 1, 2021, h. 3-5 
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menentukanx hurufx ataupunx kata. 

10) Siswax sulitx dalamx memahamix apax yangx diax baca. 

11) Sulitx dalamx mengurutkanx huruf-huruf. 

12) Susahx dalamx mengejax denganx benar. 

13) Siswax kadangx benarx dalamx membacax padax satux baris,x 

namunx salahx padax barisx berikutnya. 

14) Seringx salahx dalamx mengucapkanx kata. 

15) Mengabaikanx tanda-tandax baca. 

Sedangkanx menurutx Najibx Sulhanx dalamx bukunyax 

‘’Pembangunanx Karakterx padax Anakx Manajemenx Pembelajaranx 

Gurux Menujux Sekolahx Efektif’’30x dijelaskanx bahwax ciri-cirix 

anakx disleksia adalahx sebagaix berikut:x  

1) Tidakx lancarx dalamx membaca 

2) Seringx terjadix kesalahanx dalamx membaca 

3) Kemampuanx memahamix isix bacaanx sangatx rendah 

4) Sulitx membedakanx hurufx yangx mirip 

Selainx ciri-cirix tersebutx diatas,x ketikax belajarx menulisx anak-

anakx disleksia inix kemungkinanx akanx melakukanx hal-halx 

berikut: 

1) Menuliskanx huruf-hurufx denganx urutanx yangx salahx dalamx 

sebuahx kata. 

2) Tidakx menuliskanx sejumlahx huruf-hurufx dalamx kata-katax 

yangx inginx iax tulis. 

3) Menambahkanx huruf-hurufx padax kata-katax yangx iax tulis. 

4) Menggantix satux hurufx denganx hurufx lainnya,x sekalipunx 

bunyix huruf-hurufx tersebutx tidakx sama. 

5) Menuliskanx sederetanx hurufx yangx tidakx memilikix 

hubunganx samax sekalix denganx bunyix kata-katax yangx inginx 

iax tuliskan. 

 
30xNajibxSulhan, Pembangunan Karakter AnakxManajemenxPembelajaran Guru Menujux 

Sekolahx Efektif, (Surabaya:xSIC, 2006), h. 36 
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6) Mengabaikanx tanda-tandax bacax yangx inginx iax tuliskan. 

Ulasanx ciri-cirix anakx disleksia dix atasx dapatx diketahuix 

bahwax lebihx sulitx membacax daripadax mengenalix kata-kata.x 

Jikax otakx tidakx mampux menghubungkanx id-idex yangx barux 

diterimax denganx yangx telahx tersimpanx dalamx ingatan,x makax 

pembacax tidakx mampux memahamix ataux mengingatx konsepx 

yangx baru. 

Ciri-cirix dix atasx seringx ditemukanx olehx gurux padax kelasx 

rendah,x yangx padax umumnyax siswax masihx adax yangx belumx 

bisax ataux lancarx dalamx membaca.x Darix ciri-cirix tersebutx gurux 

dapatx mengetahuix siswanyax yangx mengalamix kesulitanx belajarx 

dalamx membaca.x Karenax membacax sangatx pentingx dalamx 

duniax pendidikan,x olehx sebabx itux siswax perlux bimbinganx danx 

arahanx dalamx prosesx pembelajaranx agarx siswax mampux dalamx 

mencapaix tujuanx pembelajaran.x Pendapatx diatasx jugax 

didukungx olehx Rinix bahwax siswax yngx mengalamix kesulitanx 

belajarx padax membaca,x memilikix ciri-cirix sebagaix berikut,x 

“(1)x Tidakx lancarx dalamx membaca.x (2)x Seringx salahx dalamx 

membaca.x (3)x Kemampuanx memahamix isix bacaanx rendah.x (4)x 

Sulitx dalamx membedakanx huruf”.x x  

Berdasarkanx kutipanx dix atas,x dapatx disimpulkanx bahwax 

terdapatx empatx ciri-cirix siswax yangx mengalamix kesulitanx 

belajarx mambaca.x x Yangx pertama,x tidakx lancarx dalamx 

membacax artinyax anakx yangx berkesulitanx dalamx membaca,x 

bisax dilihatx darix carax iax membaca,x jikax anakx tidakx lancarx 

membacax berartix anakx mengalamix kesulitanx dalamx 

membaca,xdarix itux gurux perlux memperhatikanx anakx yangx 

memilikix ciri-cirix sepertix ini.x Tidakx lancarnyax anakx dalamx 

membacax jugax bisax disebabkanx olehx faktorx lainnya,x misalx 

anakx tidakx dapatx mengejax denganx baikx danx benar,x ataux 

bahkanx anakx masihx belumx adax yangx mengenalx hurufx abjad. 
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Kedua,x seringx salahx dalamx membacax artinyax membacax 

merupakanx indukx darix keberhasilanx seseorangx dalamx belajar,x 

olehx sebabx itux semuax orangx dituntutx agarx bisax menbacax 

sejakx dini.x Adax jugax anakx yagx sejakx dinix bisax membacax 

denganx baikx danx kekurangx sepertix tumbuhx kembangx anakx 

yangx lainnya.x Danx bahkanx sangatx tergantungx padax 

perkembanganx fungsix otaknya.x Danx pulax yangx masihx belumx 

lancarx membaca,x sepertix anakx seringx salahx dalamx membaca,x 

danx seringx mengartikanx katax denganx baikx danx benar.x Itux 

semuax disebabkanx karenax anakx tidakx bisax membacax secarax 

baikx danx benar. 

Ketiga,x kemampuanx memahamix isix bacaanx rendahx artinyax 

ciri-cirix inix jugaxseringx terdapatx padax dirix anakx yangx 

masihxbelumxbisaxmembaca,xyangxdisebabkanxolehxkemampuann

dalamx memahamix rendahx ataux lemah,x sehinggaxanakx sulitx 

dalamx menghafalx ataux mengenalx bentuk-bentukx bacaanx 

denganx baikx danx benar.x Adax anakx yangx mampux membacax 

denganx beberapax kalimat,x secarax baikx danx benar,x danx adax 

jugax anakx yangx susahx membacax denganx beberapax kalimat,x 

yangx itux bisax disebabkanx olehx kemampuanx iax dalamx 

memhamix isix bacaanx itux rendah.x  

Keempat,x sulitx dalamx membedakanx hurufx artinyax dalamx 

membacax anakx perlux kenalx denganx huruf-hurufx abjad,x yangx 

bertujuanx untukx nantinyax dapatx mengejax denganx baik,x kuncix 

seseorangx lancarx dalamx membacax yaitux harusx kenalx danx 

hafalx denganx huruf,x jikax adax anakx yangx masihx sulitx ataux 

susahx dalamx mengenalx ataux membedakanx huruf,x berartix anakx 

mengalamix kesulitanx dalamx membaca,x karenax ciri-cirix anakx 

yangx kesulitan dalamx membacax ialahx anakx sulitx dalamx 

membedakanx huruf.x Sepertix hurufx bx seringx dibilangx hurufx d,x 

danx hurufx mx dibilangx hurufx n.x x x  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

27 
 

 
 

Anakx yangx memilikix kesulitanx belajarx membacax 

mempunyaix ciri-cirix ataux karakteristikx sebagaix berikut:x (a)x 

anakx kalaux membacax seringx terbalikx tulisanx yangx dibaca,x 

sepertix :x dukux dibacax buku,x dx dibacax b,x ataux px dibacax q,x 

(b)x menunjukx setiapx katax yangx sedangx dibaca,x (c)x 

menelusurix setiapx barisx bacaanx kex bawahx denganx jari,x (d)x 

menggerakanx kepala,x bukanx matanyax yangx bergerak,x (e)x 

meletakkanx bukux denganx carax yangx aneh,x (f)x jikax 

memegangx bukux terlalux dekatx denganx mata,x (g)x terkadangx 

fokusx melihatx padax gambarx yangx ada,x (h)x kalaux membacax 

terkadangx tidakx jelas,x (i)x kalaux membacax katax demix kata,x 

(j)x membacax terlalux cepat,x (k)x membacax tanpax ekspresix ataux 

denganx mukax datar,x (l)x nadax suarax yangx tegangx ataux radax 

cemas. 

Berdasarkanx pendapatx dix atas,x dapatx penelitix pahamix 

bahwax adapunx ciri-cirix anakx yangx mengalamix kesulitanx 

dalamx membacax yaitux anakx sulitx dalamx membedakanx huruf,x 

danx tidakx dapatx mengejax denganx baikx danx benar.x Sertax 

anakx dalamx memahamix katax terkadangx rendah,x sehinggax 

dalamx membacax anakx tidakx lancarx ataux gagux dalamx 

membaca.x Selainx itux intonasix anakx dalamx membacax jugax 

berbeda,x yangx bisax mengisyaratkanx anakx sulitx dalamx 

membaca.x terjerumusx kedalamx hal-halx yangx bisax dibilangx 

tidakx baik,x bahkanx anakx seringx membacax tanpax ekspresix 

denganx mukax datar,x danx anakx kadangx membacanyax jugax 

tidakx jelasx danx terlalux cepat,x anakx jugax seringx menempatkanx 

bukux terlalux dekatx denganx matax disaatx membaca. 

c. Jenis-Jenis Disleksia 

Adax tigax tipex dasarx disleksiax yaitu:x disleksiax disponesia,x 

disleksiax disnemkinesiax danx disleksiax diseldesia.x Disleksiax inix 

bisax diartikanx sebagaix jenisx disleksiax dimanax anakx tersebutx 
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sulitx untukx membedakanx bunyix danx mengenalx betulx bunyix 

yangx adax dix dalamx perkataanx danx menggabungkanx bunyix 

tersebutx dalamx sukux kalimat.x Disleksiax disponesiax disebutx 

jugax audiotory/fonologikal.31x Masalahx utamanyax adalahx terletakx 

padax penyatuanx hurufx danx bunyi.x Anakx yangx mengalamix 

disleksiax inix sulitx mengenalix bunyix fonetikx hurufx ataux kata-x 

kata.x Jadi,x anakx disleksiax disponesiax inix merasax bingungx 

denganx bunyix hurufx yangx didengar.x Misalnyax ketikax adax 

yangx mengucapkanx katax “buku”x anakx bisax sajax beranggapanx 

“kubu”,x sehinggax anakx inix tidakx bisax menyatukanx antarax 

bunyix danx huruf. 

Disleksiaxdisnemkinesiaxatauxdisleksiaxdevelopmental. Masalah 

utamanyaxadalahxdayax ingatx danx pergerakanx motorikxyangx 

menyebabkanx anakx tersebutx membalik-balikanx hurufxdix dalamx 

kalimat.x Buruknyax pengembanganx kemampuanx visualx spesialx 

membuatx anakx kesulitanx mengenalix hurufx p,x q,x b,x d.x 

Kemudianx anakx akanx sulitx untukx membuatx katax danx 

membangunx kosakata.x Sehinggax anakx akanx sangatx pelan-pelanx 

dalamx membacanya.x Darix penjelasanx tersebut,x yangx perlux 

digarisx bawahix adalahx dayax ingatx anakx lemahx danx seringx 

membolakx balikanx huruf.x Misalnyax sajax adax katax “x budi”x 

tetapix anakx menulisx ataux membacanyax “idub”x ataux “dibu”. 

Disleksiax diseldesiax ataux disleksiax visualx yaitux penderitax 

disleksiax inix dapatx melihatx denganx baikx namunx tidakx dapatx 

membedakan,x mengingatx perkataan,x bentukx gambar, danx angka.x 

Ciri-cirinyax misalkanx sulitx mebedakanx perkataanx ataux hurufx 

yangx hampirx sama,x misalnyax bas-x pas,x ubi-x ibu.x Danx 

terkadangx jugax seringx menyebutx katax denganx terbalikx sepertix 

 
31xEvelinxWitruk and ArndtxWilcke, Dyslexia-AnxOverview Of Assessment andxTreatmentx 

Methods,xBuletin Psikologi, vol. 18,xnumb. 2,x2010, p. 80 
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sapu-x supa),x lalux tidakx memilikix keinginanx untukx kegiatanx 

olahraga.x  

Disleksiax diseldesiax ataux disleksiax visualx adalahx sulitx 

membacax katax ataux kalimatx danx menguraikanx kata-katax secarax 

keseluruhan,x sehinggax kalimatx yangx dibacanyax tidakx beraturan.x 

Selainx itux anakx inix susahx untukx menerimax informasix secarax 

berurutan.x Padax penderitax disleksiax visualx memilikix ingatanx 

jangkax pendekx danx penglihatanx berurutan.x Darix penjelasanx 

tersebut,x anakx sulitx membacax satux kalimatx utuh.x Membacanyax 

jugax tidakx bisax runtutx mulaix darix katax pertama,x kedua,x danx 

seterusnya.x Ingatanx jangkax pendeknyax membuatx anakx tersebutx 

susahx mengenalix katax ataux informasix yangx berurutan.32 

d. Faktor Penyebab Munculnya Disleksia 

Valentinax membagix jenisx disleksiax berdasarnyax 

penyebabnya,x yaitux disleksia karenax penyebabx bawaanx danx 

disleksia bukanx karenax penyebabx bawaan.x Keduax jenisx disleksia 

tersebutx diuraikanx berikutx ini:33 

1) Disleksia karenax penyebabx bawaan.x  

Disleksia jenisx inix munculx padax seseorangx sejakx 

lahirx ataux secarax genetik.x Halx inix terjadix karenax six 

penderitax mewarisix stukturx danx fungsix otakx yangx tidakx 

normalx ataux rusakx yangx dialamix sejakx dalamx kandunganx 

ataux setelahx persalinanx karenax kurangnyax asupanx nutrisix 

selamax kehamilan;x ibux yangx menderitax depresix danx 

mengonsumsix minumanx kerasx danx obat-obatanx terlarang;x 

kekuranganx oksigen,x danx lainx sebagainya.x x  

Disleksia tipex inix disebutx jugax sebagaix developmentalx 

 
32xLilif Muallifatul KhoridaxFilasofa,xPerkembangan Kognitif AnakxUsia Dini Penyandangx 

Disleksia:xStudi KasusxPadaxLembaga Pendidikan Di Indonesia,x JoECCE,xvol. 1, no.x 1,x 

2021,xh.x57-58 
33 Sa’dullahxMuzammil,xKesulitanxMembaca Pada Anak PenderitaxDisleksia, JL3T, Vol. III,xNo. 

1, 2017 
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dyslexia.x Beberapax penelitianx menyebutkanx bahwax 

gangguaninix berkaitanx dengan fonologisx (membaca).x 

Beberapax tandax awalx disleksia bawaanx yaitux lambatx 

berbicara,x artikulasix tidakx jelasx danx terbalik-balik,x 

kesulitanx mempelajarix bentukx danx bunyix huruf-huruf,x 

bingungx antarax konsepx ruangx danx waktu,x sertax kesulitanx 

mencernax instruksix verbal,x cepat,x danx berurutan.x Padax 

usiax sekolah,x umumnyax penderitax disleksia dapatx 

mengalamix kesulitanx menggabungkanx hurufx menjadix kata,x 

kesulitanx membaca,x kesulitanx memegangx alatx tulisx denganx 

baik,x danx kesulitanx dalamx menerimax bendax yangx 

diberikan. 

2) Disleksia bukanx karenax penyebabx bawaan.x  

Disleksia bukanx karenax penyebabx bawaanx umumnyax 

terjadix karenax adanyax trauma/benturanx dix kepalax yangx 

bisax disebabkanx olehx kecelakaanx yangx berakibatx rusaknyax 

bagianx otakx tertentu,x khususnyax bagianx yangx 

mengendalikan/mengaturx kemampuanx berbahasax ataux 

penglihatanx seseorang.x Faktorx penyebabx kesulitanx 

membacax danx menulisx padax siswax penderitax disleksiax 

adalahx sebagaix berikut.x  

a) Perkembanganx yangx lambatx danx kekuranganx 

gizi/nutrisix  

Siswax yangx menderitax disleksiax mengalamix 

keterlambatanx dalamx berbicarax danx barux dapatx 

berbicarax setelahx berusiax tigax tahun. Inix didukungx jugax 

olehx faktorx kekuraganx nutrisix padax siswax tersebut.x  

b) Dayax ingatx lemahx danx memorix jangkax pendekx lambatx  

Siswax yangx mengalamix disleksiax akanx kesulitanx 

mamahamix perintahx yangx panjangx dalamx satux waktux 

yangx pendek.x Kemungkinanx besarx merekax tidakx 
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mampux melakukanx seluruhx perintahx denganx sempurnax 

karenax merekax tidakx mampux mengingatx seluruhx 

perintahx tersebut.x  

c) Pengaruhx lingkunganx keluargax  

Dalamx halx ini,x lingkunganx keluargax tidakx 

mendukungx aktivitasx siswax dalamx belajar,x terutamax 

dalamx melatihx kemampuanx membacax danx menulis.x 

Selainx itu,x keadaanx keluargax x tidakx harmonisx danx 

fasilitasx sertax saranax pembelajaranx tidakx memadai.x  

d) Kurangx matangx fisik,x sosial,x danx emosionalx  

Dalamx bergaulx denganx teman-temannyax dix sekolah,x 

siswax disleksiainginx menangx sendirix danx sangatx 

sensitifx karenax seringkalix iax mendapatx ejekanx darix 

teman-temannyax jikax iax tidakx dapatx 

mengerjakan/menjawabx soalx yangx diberikanx olehx gurux 

kepadanya.x Iax punx seringx merasax tidakx percayax dirix 

denganx teman-temannyax dix kelas.x Biasanyax siswax 

tersebutx seringx terdiamx danx melamunx sertax 

menyendirix dix saatx melakukanx aktivitasx belajar.x 

Namunx demikian,x iax memilikix dayax tanggapx yangx 

tinggix danx pemahamanx yangx baikx dix luarx 

kemampuanx teman-temannya. 

e. Tipe-tipe Disleksia 

Adax duax tipex disleksia,x yaitux tipex auditorisx (pendengaran)x 

danx tipex visualx (penglihatan),x dix bawahx inix akanx dijelaskanx 

mengenaix tipe-tipex tersebut:x  

1) Tipe Auditorisx (Auditoryx Processingx Problems)x  

Kemampuanx untukx membedakanx antarax bunyi-bunyix 

yangx samax darix katakatax yangx diucapkan,x ataux untukx 

membedakanx antarax bagian-bagianx kalimatx yangx terucapx 

denganx suara-suarax lainx yangx menjadix latarx belakangx darix 
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dialogx ketikax kalimat-kalimatx tersebutx diucapkan.x Seorangx 

ahlix fisikax Perancis,x Alfredx Tomatis,x dalamx bukux 

“Deteksix dinix masalah-masalahx psikologix anak”x 

menegaskanx bahwax anak-anakx yangx mengalamix gangguanx 

belajarx tidakx memilikix kemampuanx dalamx memahamix kata-

katax ataux kalimat-kalimatx yangx merekax dengarkan.x Sebuahx 

teorix serupax jugax dirumuskanx olehx seorangx dokterx dix 

Perancis,x Guyx Berard,x iax menegaskanx bahwax beberapax 

orangx mendengarx suara-suarax melaluix cara-carax yangx tidakx 

lazim,x baikx karenax suara-suarax tersebutx berubahx ataupunx 

karenax pendengaranx merekax atasx suara-suarax tersebutx 

terlalux sensitive.34x x Gejala-gejalax yangx dimilikix olehx tipex 

auditoris,35x x adalah:x  

(a) Kesulitanx dalamx diskriminasix auditorisx danx persepsix 

sehinggax mengalamix kesulitanx dalamx analisisx fonetik.x 

Contohnya:x anakx tidakx dapatx membedakanx kata:x 

katak,x kakak,x danx bapak.x  

(b) Kesulitanx analisisx danx sintesisx auditoris,x contohnya:x 

katax “ibu”x tidakx dapatx diuraikanx menjadix “i-bu” 

(c) Kesulitanx auditorisx bunyix ataux kata.x Jikax diberix hurufx 

tidakx dapatx mengingatx bunyix hurufx ataux katax 

tersebut,x ataux jikax melihatx katax tidakx dapatx 

mengungkapkannyax walaupunx mengertix artix katax 

tersebutx  

(d) Membacax dalamx hatix lebihx baikx darix padax membacax 

denganx lisan. 

(e) Kadang-kadangx disertaix gangguanx urutanx auditorisx  

(f) Anakx cenderungx melakukanx aktivitasx visual 

Darix ciri-cirix dix atasx dapatx ditarikx kesimpulanx bahwax 

 
34x Loeziana, UrgensixMengenal Ciri Disleksia, Jurnal UIN Ar-Raniry,  vol. 3,xno. 2, 2017,xh. 52 
35x NajibxSulhan,xPembangunan....,x h. 35 
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anakx disleksiax denganx tipex auditorisx anakx lebihx 

mengandalkanx pembelajaranx denganx visual.x Danx padax saatx 

belajarx anakx tersebutx lebihx sukax membacax dalamx hatix 

darix padax denganx lisan. 

2) Tipe Visual 

Permasalahanx penglihatanx yangx akutx memangx sangatx 

berpengaruhx terhadapx kemampuanx membacax anak.x 

Permasalahanx gangguanx dalamx belajarx disebabkanx olehx 

adanyax ketidak cocokanx antarax Sphenoidx danx tulangx rawanx 

padax tengkorak.x Ketidaksesuaianx inix didugax berpengaruhx 

terhadapx carax kerjax syaraf-syarafx yangx mempengaruhix 

kerjax otot-ototx mata,x yangx manax kondisix inix berakibatx 

padax terganggunyax koordinasix mata. 

Seorangx psikologx pendidikanx darix California,x Helenx 

Irlenx memperkenalkanx sebuahx teorix bahwax orang-orangx 

yangx terkenax disleksiax memilikix gangguanx seriusx padax 

inderax penglihatanx merekax yangx menyebabkanx matanyax 

mengalamix kesulitanx ketikax harusx menyesuaikanx cahayax 

darix sumber-sumberx tertentu,x denganx tingkatx x kokontrasanx 

tertentu.36x x Gejala-gejalax yangx dimilikix olehx tipex visualx 

adalahx sebagaix berikut:37x x  

(a) Terdensix terbalik,x misalnyax bx dibacax d,x px dibacax g,x 

ux dibacax n,x mx dibacax wx danx sebagainyax  

(b) Kesulitanx diskriminasi,x mengacaukanx huruf-hurufx ataux 

katax yangx mirip 

(c) Kesulitanx mengikutix danx mengingatx urutanx visual.x Jikax 

diberix hurufx cetakx untukx menyusunx katax mengalamix 

kesulitan,x misalnyax katax “ibu”x menjadix “ubi”x ataux 

“iub”x  

 
36x Loeziana,xUrgensi Mengenal....h.x53 
37x NajibxSulhan,xPembangunan....h. 36 
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(d) Memorix visualx terganggux  

(e) Kecepatanx persepsix lambatx  

(f) Kesulitanx analisisx danx sintesisx visualx  

(g) Hasilx tesx membacax burukx  

(h) Biasanyax labihx baikx dalamx kemampuanx aktivitasx 

auditoris.x  

Denganx demikianx dapatx disimpulkanx bahwax anakx 

disleksiax denganx tipex visualx inix anakx lebihx mengandalkanx 

pembelajaranx denganx auditorial.x Danx dalamx belajarx anakx 

lebihx sukax mendengarx apax yangx diterangkanx olehx gurux 

darix padax belajarx sendiri. 

f. Masalah-Masalah Umum yang Dihadapi Anak Disleksia 

Selainx mengalamix kesulitanx dalamx membaca,x secarax lebihx 

spesifikx siswa disleksia biasanyax mengalamix masalah-masalahx 

sebagaix berikut:38 

1) Masalahx Fonologi 

Masalahx fonologix berkaitanx denganx hurufx danx 

bunyi.x Anak-anakx pengidapx disleksia cenderungx sulitx 

membedakanx kata-katax yangx bunyinyax x miripx sepertix 

bunyix ‘’kampus’’x denganx ‘’kamus’’x ataux antarax katax 

yangx memilikix katax depanx yangx samax sepertix ‘’limax 

belas’’x denganx katax ‘’limax puluh’’.x Kesulitanx inix tidakx 

terjadix karenax permasalahanx padax pendengaran,x tetapix 

berkaitanx denganx pengolahanx inputx dix dalamx otak.39 

2) Masalahx mengingatx perkataan 

Mayoritasx anakx penderitax disleksia memilikix 

intelejensix normalx ataux bahkanx dix atasx rata-rata,x tetapix 

merekax mempunyaix masalahx dalamx halx mengingatx 

 
38 Sa’dullahxMuzammil,xKesulitan Membaca Pada Anak Penderita Disleksia,xJournal ofx 

Linguistics,xLiteraturex&xLanguage Teaching,xVol. III,xNo. 1, Decemberx2017,xh.x 112-114 
39 Yuliana SetyaningsihxdanxKunjanaxRahardi, FonologixBahasaxIndonesia,x(Yogyakarta:x 

UniversitasxSanataxDharma,x2014),xh.x2 
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perkataan.x Biasanyax merekax dapatx menjelaskanx suatux 

cerita,x tetapix tidakx dapatx mengingatx jawabanx untukx 

pertanyaanx sederhana.x Bahkan,x bolehx jadix merekax sulitx 

mengingatx namax teman-temanx mereka.x Misalnya,x alih-alihx 

menyebutkanx namax temannya,x merekax lebihx memilihx 

mengatakanx ‘’temanx sekolahku’’x ataux ‘’temanx mengajiku’’. 

3) Masalahx menyusunx yangx sistematis/sekuensial 

Parax penderitax disleksia sulitx menyusunx sesuatux 

secarax berurutan,x sepertix susunanx harix dalamx seminggux 

danx bulanx dalamx setahunx sertax susunanx hurufx danx angka.x 

Merekax seringx lupax urutanx aktivitasx yangx harusx dilakukanx 

berdasarkanx rencanax yangx sudahx disusunx sebelumnya,x 

sepertix lupax setelahx sekolahx harusx pulangx kex rumahx dulux 

ataux langsungx kex tempatx latihanx berenang,x meskipunx 

orangx tuanyax sudahx mengingatkanx merekax taux merekax 

sudahx membuatx catatanx agendax kegiatanx tersebut.x merekax 

jugax bingungx katikax harusx memperkirakanx jangkax waktu;x 

merekax sulitx memahamix intruksix sepertix berikutx ini:x 

‘’waktux untukx mengerjakanx ujianx inix adalahx 60x menit.x 

Ujianx dimulaix pukulx 09x pagix danx 15x menitx sebelumx 

waktux ujianx berakhirx gurux akanx mengetukx mejax satux 

kali’.x Bukanx hanyax itu,x terkadangx merekax jugax bigungx 

denganx perhitunganx sederhanax untukx jumlahx uang,x 

misalnyax merekax tidakx benar-benarx yakinx apakahx uangx 

merekax ukupx untukx membelix sepotongx jajananx ataux tidak. 

4) Masalahx ingatanx jangkax pendek 

Anakx disleksia sulitx memahamix intruksix yangx 

panjangx dalamx waktux yangx pendek.x Misalnyax seorangx 

ayahx menyuruhx anaknyax untukx membelix empatx bungkusx 

nasix goreng,x masing-masingx satux bungkusx tidakx pedas,x 

satux bungkusx pedasx tanpax micin,x satux x bungkusx sedang,x 
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danx satux bungkusx yangx terakhirx sedangx tanpax kecap.x 

Kemungkinanx besarx adalahx anakx tersebutx melaksanakanx 

intruksix secarax tidakx sempurnax sebabx diax sulitx mengingatx 

seluruhx perkataanx ayahnya. 

5) Masalahx pemahamanx sintaks 

Penderitax disleksia seringx kesulitanx dalamx memahamix 

gramatikax bahasa,x terutamax ketikax memahamix ataux lebihx 

bahasax yangx berbedax dalamx waktux yangx bersamaan.x Six 

penderitax akanx kebingunganx memahamix tatax bahasax padax 

bahasax keduax ataux bahasax asingx yangx sedangx 

dipelajarinya.x Misalnya,x dalamx bahasax Indonesiax dikenalx 

deganx susunanx diterangkan-menerangkanx (DM),x sepertix 

contohx seorangx gadisx cantik,x sedangkanx dalamx bahasax 

Inggrisx susunannyax adalahx sebaliknya,x yaitux menerangkan-

diterangkanx (MD)x sepertix contohx x ax beautifulx girl. 

g. Kesulitan Berbicara, Membaca, dan Menulis pada Anak Disleksia 

Menurutx Sally,x kesulitanx membacax padax penderitax 

disleksiausiax sekolahx dasarx ditandaix olehx beberapax hal,40x yaitux 

(1)x keterampilanx danx kemampuanx membacax yangx sangatx 

lambat,x (2)x kesulitanx membaca,x melafalkan,x danx menguasaix 

kata-katax baru,x (3)x kesulitanx membacax kata-katax ‘’di’’,x 

‘’pada’’,x danx ‘’ke’’,x (4)x kesulitanx dalamx mengejax karenax 

sulitx dalamx membedakanx antarax hurufx bx denganx d,x mx deganx 

n,x danx sebagainya.x (5)x kesulitanx dalamx menulisx (hasilx tulisanx 

tanganx tidakx rapi/berantakan),x danx (6)x kesulitanx dalamx 

mempelajarix bahasax asing.x Dix sampingx itu,x anak dengan 

gangguanx disleksia mempunyaix masalahx dalamx kemampuanx 

berbicarax sepertix (1)x salahx dalamx pelafalanx kata-katax yangx 

panjang,x (2)x bicarax tidakx lancar,x danx (3)x menggunakanx kata-

 
40xSa’dullah Muzammil, Kesulitan MembacaxPadaxAnakxPenderitaxDisleksia,xJL3T, vol. 3,x no. 

1,x2017, h. 114 
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katax yangx tidakx tepatx dalamx berkomunikasi.x Sementarax itu,x 

dalamx halx menulis,x pengidapx disleksiabiasanax lambanx x dalamx 

menulis,x baikx saatx didiktex maupunx menyalinx tulisan.x Merekax 

jugax sulitx membedakanx hurufx konsonanx danx hurufx vokalx 

sertax sulitx mempelajarix hurufx tegakx bersambung.x Meskipunx 

penderitax disleksia mengalamix berbagaix masalahx dalamx belajarx 

sebagaimanax disebutkanx diatas,x bukanx berartix merekax 

memilikix tigkatx intelejensi/kecerdasanx yangx lebihx rendahx 

dibandingkanx denganx manusiax padax umumnya.x Bahkan,x 

kebanyakanx penderitax disleksia memilikix IQx dix atasx rata-rata.x 

Merekax mempunyaix pikiranx danx awasanx yangx lebihx baikx danx 

berbedax denganx manusiax padax umumnya.41 

h. Sifat Umum Disleksia 

Menurutx Oliviax Bobbyx Hermijantox danx Vicax Valentina,x 

dalamx Bukunyax Disleksia:x Bukanx Bodoh,x Malas,x Tetapix 

Berbakatx tahunx 2016,x secarax umumx adax kesamaanx sifatx 

penderitax disleksia,x denganx penjelasanx sebagaix berikut:42 

1) Seringx mengulang-ulang,x menambah-nambah,x melakukanx 

transposisi,x danx melakukanx kesalahanx saatx sedangx membacax 

danx menulis. 

2) Seringx membalik-balikkanx angka. 

3) Memilikix tulisanx yangx buruk,x sehinggax berdampakx padax 

permasalahanx dalamx menulisx ataux menyalin. 

4) Membacax berulang-ulang,x tetapix hanyax berhasilx menangkapx 

sedikitx pemahaman. 

5) Sulitx konsentrasi 

6) Menghindarix membaca,x lebihx sukax mendengarx orangx lainx 

membacakan. 

 
41x Sa’dullahxMuzammil, Kesulitan....,h.x114-116 
42x IzaxSyahroni,xdkk.,xCiri-CirixDisleksia Pada Anak Usia Dini, Jurnal Buah Hati, vol. 8,xno.x 

2,xMaretx2021,xhlm.x70-71 
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7) Tidakx konsistenx dalamx membacax ataux mengejax secarax 

fonetik. 

8) Mempunyaix kemampuanx berbicarax ataux lisanx yangx baik,x 

tetapix burukx dalamx tulisan. 

9) Memilikix IQx tinggi,x namunx belumx ataux tidakx pernahx diujix 

secarax akademis. 

10) Mempunyaix keulitanx mengaturx sertax mengurutkanx idex ataux 

pikiran. 

11) Dalamx kehidupanx sehari-harix nampakx ceria,x cerdas,x danx 

pandaix bicara,x namunx kesulitanx dalanx membaca,x menulis,x 

ataux mengeja. 

12) cenderungx berpikirx melaluix gambarx sertax mengutamakanx 

intuisi,x bukanx lewatx bunyix ataux kata. 

13) Terlihatx sepertix sedangx “terbangx ke dunianyax sendiri”x 

ditengah-tengahx pelajaran. 

i. Pengaruh Negatif Disleksia 

Anak-anakx dengan gangguan disleksia cenderungx menjadix 

itriversi,x memilikix skorx tinggix padax psikotismex danx 

neurotisme.x Introversix seringkalix digambarkanx denganx sikapx 

pendiam,x pemalu,x danx sukax menyendiri.x Skorx psikotismex 

yangx tinggix berkaitanx denganx egosentrisme,x dingin,x kurangx 

bersahabat,x antix sosial,x danx penuhx curiga.x Sementarax skorx 

tinggix padax neurotismex memilikix kecenderunganx untukx 

bereaksix berlebihanx secarax emosionalx danx sulitx untukx kembalix 

kex kondisix normalx setelahx testimulasi.x Merekax jugax memilikix 

lebihx banyakx masalahx perilakux terkaitx emosix yangx tidakx 

stabil,x cenderungx merasax lebihx cemas,x mudahx gugup,x mudahx 

marahx danx mudahx tersinggung,x sertax cenderungx mengalamix 

depresi. 

Karenax reaksix emosionalx yangx kuatx terhadapx rangsangan,x 

bisax sajax diekspresikanx sebagaix reaksix tidakx masukx akalx danx 
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terkadangx denganx carax yangx berbahaya.x Ketidakstabilanx emosix 

cenderungx menyebabkanx kurangnyax konsentrasix padax 

pembelajaranx ataux kurangx percayax dirix terhadapx kemampuanx 

belajar.x Pendekatanx interaksix sosialx dalamx perkembambanganx 

bahasax menekankanx pentingnyax komunikasix tatapx mukax dalamx 

perkembanganx bahasax danx pentingnyax membimbingx 

penyesuaianx kemampuanx bahasax danx bahasax anak-anak. 

Selainx itu,x anak-anakx denganx disleksia memilikix masalahx 

perilakux yangx seringkalix menimbulkanx konflikx denganx orangx 

lain,x sepertix ketidak patuhanx terhadapx disiplin,x amukan,x 

sabotase,x ataux pencurian.x Siswax denganx masalahx tersebutx 

seringx dimarahix olehx gurux danx orangx tua,x danx ditolakx olehx 

temanx sekelas,x yangx dapatx denganx mudahx menyebabkanx 

masalahx emosionalx danx mempengaruhix studix mereka.x Anak-

anakx disleksiax mengalamix kegagalanx akademik,x stres,x danx 

kesulitanx membacax karenax gangguanx kemampuan,x yangx 

menyebabkanx kurangnyax kepercayaanx diri,x inferioritasx 

psikologisx danx dampakx tertentux padax kualitasx hidupx mereka.x 

Halx inix kemudianx bereksternalisasix terhadapx perilakux danx 

kenakalan.x Pengalamanx belajarx yangx buruk,x perasaanx rendahx 

diri,x masalahx emosional,x hubunganx kurangx baikx denganx gurux 

danx temanx sebayax dapatx menurunkanx kualitasx hidupx anak.43 

j. Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 

Disleksia 

Prosesx pembelajaranx dilakukanx olehx gurux danx siswa,x untukx 

mendapatkanx jalanx prsosesx pembelajaranx denganx baikx danx 

lancar,x makax gurux perlux mempersiapkanx semuax bahanx ajarx 

yangx berhubunganx denganx pembelajaranx yangx akanx diberikanx 

kex siswa,x sepertix strategix pembelajaranx yangx sangatx 

 
43xDhilaxThasliyah,xdkk.,xPengaruh Disleksia TerhadapxPerkembangan Anak,xJIUBJ,xVol.x 

22,xNo.x1,xFebruarix2022,xhlm.x446-447. 
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dibutuhkanx gurux untukx mencapaix keberhasilanx darix tujuanx 

pembelajaranx yangx hendakx dicapai.x  

Menurutx pendapatx Helmiati,x strategix ataux teknikx 

pembelajaranx adalahx “carax yangx dilakukanx seseorangx dalamx 

mengimplementasikanx suatux metodex secarax spesif”.44x Sejalanx 

denganx pendapatx Sapuadi,x strategix pembelajaranx adalahx 

“pendekatanx dalamx mengelolax isix danx prosesx pembelajaranx 

secarax luasx danx menyeluruhx untukx mencapaix satux ataux 

sekelompokx tujuanx pembelajaran”.45x Strategix pembelajaranx jugax 

merupakanx suatux halx yangx perlux gurux perhatikanx dalamx 

sebuahx pembelajaranx yangx berlangsung,x yangx manax didalamx 

prosesx pembelajaranx siswax sangatx membutuhkanx gurux yangx 

aktifx danx kreatif,x untukx bisax membawakanx pembelajaranx 

denganx baikx danx menarikx agarx siswanyax bisax memahamix 

pembelajaranx yangx dibawakanx olehx gurux tersebut.x  

Berdasarkanx uraianx dix atas,x dapatx penelitix pahamix bahwax 

strategix gurux dalamx pembelajaranx adalahx carax yangx digunakanx 

gurux untukx menyampaikanx materix pembelajaranx kepadax siswa,x 

agarx tujuanx pembelajaranx dapatx tercapaix denganx baik.x Selainx 

itu,x strategix jugax digunakanx untukx mengatasix kesulitanx siswax 

dalamx belajar.x Olehx karenax itux gurux harusx perlux 

membawakanx strategix dalamx pembelajaranx gunax untukx x 

mengatasix kesulitanx belajarx yangx dialamix olehx siswa. 

Gurux dalamx mengatasix siswax yangx mengalamix kesulitanx 

belajarx memilikix carax ataux upayax tersendiri.x Menurutx Palupi,x 

adapunx bentukx strategix gurux dalamx menghadapix pesertax didikx 

yangx mengalamix kesulitanx belajarx yaitu:46x  

 
44x Helmiati,xModel Pembelajaran, (Yogakarta: AswajaxPressindo,x2012),xh. 20 
45x Sapuadi,xStrategixPembelajaran,x(SumateraxUtara:xHarapan Cerdas,x2019),xh. 2 
46xEndangxPalupi, StrategixMengatasi ProblemxBelajar Pada Siswa yang BerprestasixRendah,x 

ArtikelxProsidingxSeminar Nasional Pendidikan ProgramxPascasarjanaxUniversitasxPGRIx 

Palembang, 12xJanuari 2019, h. 260-261 
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1) memilihx danx menetapkanx strategix yangx akanx digunakanx 

gurux untukx mengatasix kesulitanx belajarx x yangx dialamix 

olehx pesertax didik.x  

2) memilihx danx menetapkanx pendekatanx belajarx mengajarx 

yangx sesuaix denganx kondisix yangx dialamix olehx siswa.x  

3) memilihx danx menetapkanx metodex danx teknikx belajarx x 

mengajarx yangx dianggapx palingx efektif.x x  

Berdasarkanx kutipanx dix atas,x dapatx dipahamix bahwax Gurux 

dalamx mengatasix kesulitanx belajarx banyakx carax yangx 

dilakukannya,x sepertix gurux seringx memberikanx kesempatanx kex 

siswax dalamx menanyakanx hal-halx yangx belumx dimengertix atasx 

pembelajaranx yangx telahx dijelaskanx olehx guru.x Danx gurux 

akanx memberikanx bimbinganx kex siswax yangx berkesulitanx 

dalamx belajarx baikx secarax individux maupunx berkelompok.x 

Keberhasilanx siswax dalamx belajarx tidakx terlepasx darix sosokx 

guru,x orangx tuax yangx sangatx pentingx dix dalamnya.x  

Adapunx carax ataux startegix gurux dalamx mengatasix siswax 

dalamx berkesulitanx belajarx yaitux denganx carax memberikanx 

arahanx kex siswa,x denganx memberikanx pengetahuanx 

pengetahuanx tentangx pentingnyax belajar,x apalagix belajarx padax 

membaca,x sertax gurux memberikanx tugasx kepadax siswax dix 

rumah,x gunax untukx melatihx dirix danx kemampuannyax denganx 

carax belajarx dix rumah.x Gurux menciptakanx suasanax kelasx yangx 

kondusif,x maksudx darix kondusifx yaitux suasanax yangx nyamanx 

danx amanx bagix siswa,x yangx bertujuanx untukx menarikx 

perhatianx danx semangatx siswax dalamx prosesx pembelajaran.x  

Gurux jugax membangunx komunikasix denganx orangx tuax 

siswa,x karenax orangx tuax jugax memilikix peranx pentingx bagix 

keberhasilanx siswax dalamx belajar,x sepertix Saatx dix rumahx 

dampingix danx bantux anakx untukx belajarx dalamx memahamix 

materix pelajaranx yangx tidakx dimengertix olehx anak,x motivasix 
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anakx untukx meraihx cita-citanyax melaluix pendidikanx yangx iax 

tempuh.x Danx jugax Orangx tuax harusx memotivasix anakx agarx 

selalux rajinx dalamx belajarx danx bersekolah,x untukx meraihx cita-

citax yangx diinginkannya,x orangx tuax jugax harusx menciptakanx 

suasanax nyaman,x tenangx dalamx belajar,x sehinggax anakx dapatx 

kosentrasix dalamx melakukanx belajarx dix rumah.x Orangx tuax 

harusx memberikanx doronganx sedemikianx rupax untukx 

mengembalikanx kepercayaanx dirinya,x membuatx semenarikx 

mungkinx ketikax mengajarinyax membaca,x memberikanx modelx 

peranx sepertix menunjukkanx tokoh-tokohx suksesx yangx 

mengalamix disleksia,x danx memberikanx teknologix yangx 

membantu.47 

Pembelajaranx jugax tidakx terlepasx darix pendekatanx yangx 

dibawakanx gurux kex siswa,x adapunx bentukx pendekatanx 

pembelajaranx yangx gurux bawakanx kex siswax yaitux pendekatanx 

secarax langsung,x sepertix memberikanx bimbinganx belajarx secarax 

langsung,x sepertix bimbinganx belajarx individux ataux secarax 

peroranganx yangx dilakukanx gurux kex siswax danx jugax secarax 

berkelompok.x x  

Gurux dalamx membawakanx metodex pembelajaranx harusx 

bervariasix danx harusx semanarikx mungkin,x metodex inix dapatx 

diterapkanx agarx siswax tidakx mudahx bosanx dalamx mengikutix 

prosesx pembelajaran,x danx denganx begitux siswax akanx 

bersemangatx danx termotivasix dalamx belajar,x contohnyax bisax 

sepertix gurux menggunakanx metodex diskusi,x audio,x visual,x 

praktekx denganx tujuanx agarx siswax tidakx jenuhx danx cepatx 

bosanx dalamx pembelajaran,x denganx begitux dapatx meningkatkanx 

antusiasx danx semangatx gurux dalamx mengajar.x Gurux jugax 

 
47xRirinxAryani, Analisis PolaxAsuh Orangtua dalam UpayaxMenangani Kesulitan Membacax 

pada Anak Disleksia, Jurnal Obsesi:xJurnalxPendidikan AnakxUsiaxDini, vol.x5,xno.2,x2021, h. 

128-129 
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tidakx lupax dalamx memberikanx penghargaanx kex siswax sepertix 

sebuahx pujian,x hadiahx ataux reward,x gunax untukx menunjangx 

semangatx siswax dalamx belajar.x Danx taktikx inix sangatx 

diperlukanx dalamx prosesx pembelajaran.x  

Strategix yangx dapatx digunakanx dalamx mengembangkanx 

kemampuanx membacax padax anakx adalahx denganx menggunakanx 

pendekatanx pengalamanx berbahasa.x Strategix inix dilaksanakanx 

denganx memberikanx beragamx aktivitasx yangx memperhatikanx 

perkembanganx kemampuaanx membacax yangx dimilikix anak,x 

denganx carax menciptakanx suasanax bermainx padax anak-anak,x 

dapatx pulax dilakukanx denganx menggunakanx mediax ataux alatx 

permainan,x baikx mediax gambarx ataux yangx lain.48 

k. Metode Belajar dan Penanganan Disleksia 

Disleksia merupakanx suatux gangguanx belajarx yangx ditandaix 

olehx kesulitanx membaca.x Gangguanx inix dialamix olehx anak-

anakx yangx memilikix penglihatanx danx kecerdasanx normal.x 

Kadangx anakx penderitax disleksiax tidakx terdiagnosisx danx 

disadarix sampaix anakx tersebutx sudahx dewasa. 

Menurutx Meitax Shantyx dalamx bukunyax Semuax Halx Yangx 

Harusx Diketahuix Tentangx Disleksia,x menjelaskanx metodex sertax 

penangananx disleksia sebagaix berikut:49 

1) Metodex Multisensori 

Metodex multisensorix mendaya gunakanx kemampuanx 

penglihatanx (kemampuanx visual),x kemampuanx pendengaranx 

(kemampuanx auditori),x kesadaranx padax gerakx (kinestetik),x 

danx perabaanx (taktil)x padax anak. 

 

 
48 NandaxPermataxSari,xUpaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Padax 

SiswaxKelasx1xSDITxAlxMarhamahxKampung DalamxPariaman,xSkripsix(Batusangkar:x IAINx 

Batusangkar,x2022),xh. 25-28. 
49 Meita Shanty,xSemuaxHalxYang HarusxDiketahui Tentang Disleksia,x(Yogyakarta:xFamilia,x 

2014), h. 17 
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2) Metodex Fonikx (bunyi) 

Metodex fonikx ataux bunyix memanfaatkanx kemampuanx 

auditorix danx visualx anakx denganx carax menamaix hurufx 

yangx sesuaix denganx bunyinya.x Misalnya,x hurufx “B”x 

dibunyikanx “eb”,x hurufx “C”x dibunyikanx denganx “ec”x 

karenax anakx disleksiax akanx berpikir,x jikax katax becak,x 

makax terdirix darix “b-c-a-k”,x kurangx hurufx “e”. 

3) Metodex Linguistik 

Metodex linguistikx adalahx mengajarkanx anakx untukx 

mengenalx katax secarax utuh.x Adapunx carax yangx digunakanx 

yaitux menekanx padax kata-katax yangx bermiripan.x Penekananx 

inix diharapkanx dapatx dapatx membuatx anakx mampux 

menyimpulkanx sendirix polax hubunganx antarax danx bunyinya. 

Adapunx penanggulanganx kesulitanx membacax padax anakx 

disleksia dapatx dilakukanx denganx beberapax carax sebagaix berikut: 

1) Strategix Peningkatanx Pengenalanx Katax danx Membacax Lancar. 

Strategix inix dilakukanx denganx mengenalkanx kata-katax 

kepadax anakx sehinggax anakx akanx mengingatx katax tersebutx 

besertax bunyinyax melaluix kumpulanx hurufx yangx 

merangkainya. 

Strategix peningkatanx pengenalanx katax danx membacax 

lancarx dapatx dilakukanx denganx berbagaix metode,x sepertix 

phonicx methodx (metodex menyebutkanx suarax huruf/mengeja),x 

basalx readerx (membacax awal/dasar),x distarx program,x danx 

repeatedx readingx (mengulangx bacaan). 

2) Programx Membacax Khususx Kelasx Remedial 

Programx inix mengacux padax pemberianx remedialx kepadax 

anakx yangx mengalamix kesulitanx membacax cukupx berat.x 

Menurutx Jamarisx mengungkapkanx bahwa: 

Programx membacax untukx kelasx remedialx ditujukanx bagix 

siswax yangx mengalamix kesulitanx membacax cukupx beratx 
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sehinggax iax memerlukanx programx khususx ataux remedialx 

agarx kesulitanx membacax dapatx diatasix secarax efektif.x Kelasx 

khususx ataux remedialx membacax dapatx dilakukanx denganx 

berbagaix cara,x diantaranyax adalahx denganx Fernaldx 

Technique,x Gilinghamx andx Stillmanx Method,x Hegge,x Kirkx 

andx Kirkx Method,x danx Neurologicalx Impress. 

3) Peningkatanx Kemampuanx Pemahamanx Isix Bacaan 

Penanggulanganx kesulitanx membacax dapatx jugax 

dilakukanx denganx meningkatkanx kemampuanx anakx dalamx 

memahamix isix suatux bacaan. 

Strategix yangx dapatx meningkatkanx kemampuanx 

memahamix isix bacaanx ataux disebutx denganx membaax 

pemahaman. berbagaix strategix angx dapatx digunakanx antarax 

lainx adalahx membacax bukux dongengx ataux bukux erita,x 

strategix kognitif,x strategix berbahasax danx penerapanx 

strategi/teknikx KWLx (Know,x What,x Learn). 

Telahx disebutkanx bahwax anakx disleksia memilikix carax 

belajarx yangx berbedax denganx kebanyakanx anak.x Makax darix 

itux adax beberapax penangananx menanganix bagaimanax 

mengajarkanx siswax untukx membacax khususnyax bagix anakx 

disleksia,x diantaranyax sebagaix berikut: 

(a) Penyadaranx Fenomx (pengucapan). 

(b) Kecakapanx dalamx Membaca. 

(c) Pemberianx Kosakata. 

(d) Pemahamanx Membaca. 

Selainx itu,x Saifulx Bahrix jugax mengungkapkanx bahwax solusix 

dalamx mengatasix kesulitanx membacax disleksia adalahx sebagaix 

berikut:50x  

(a) Menyesuaikanx sesuaix denganx kemampuanx danx 

 
50xSaiful Bahri Djamarah, SolusixKesulitan MembacaxPadaxAnak, (Bandung: Dedikbud),xh. 105 
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perkembanganx darix anak,x sepertix mengajarkanx anakx mulaix 

darix mengenalix namax danx bentukx huruf,x sertax 

memberitahukanx penggabunganx hurufx menjadix sukux kata. 

(b) Sebagaix gurux harusx menyadarix setiapx siswax memilikix 

kemampuanx yangx berbeda-beda,x olehx sebabx itux gurux 

harusx memberikanx perhatianx yangx lebihx khususx kepadax 

pesertax didikx yangx menghadapix kesulitanx dalamx membaca. 

l. Mendidik Anak Disleksia 

Anakx dengan gangguan disleksia seharusnyax mendapatkanx 

pendidikanx khususx yangx dix dalamnyax terdapatx program-

programx khususx denganx fasilitasx khususx untukx anakx disleksia.x 

Contohx programx yangx palingx efektifx x untukx anakx disleksia 

adalahx denganx metodex mengajarx multi-sensorik.x Dalamx 

metodex inix banyakx melibatkanx banyakx indrax dalamx mengajar,x 

terutamax rabaanx danx gerakan.x Halx inix akanx membantux anakx 

dalamx mengingatx materi-materix yangx sudahx dipelajari.51 

Contohx darix pembelajaranx metodex tersebutx adalahx ketikax 

anakx belajarx membedakanx hurufx ‘’b’’x denganx hurufx ‘’d’’.x 

Anakx dimintax untukx menulisx hurufx ‘’b’’x danx ‘’d’’x denganx 

besarx dix lantai.x Carax inix akanx membuatx semuax lenganx danx 

badanx x anakx bergerakx untukx menulisx huruf.x Setidaknyax carax 

inix akanx mengingatkanx anakx saatx tugasx menulisx hurufx dix 

lantaix danx akanx menggunakanx ingatannyax untukx kemudianx 

menuliskanx hurufx ‘’bx danx ‘’d’’.x Selainx itu,x untukx 

mempertajamx ingatanx anak,x penulisanx dapatx dilakukanx padax 

kertasx ampelas,x sehinggax anakx dapatx merabax bentukx huruf,x 

ataux jugax dapatx membuatx hurufx menggunakanx bahanx yangx 

berbentukx kenyalx sepertix tanahx liat. 

Selainx darix metodex pembelajaranx khususx yangx diterapkanx 

 
51xTim Redaksi Familia, Perilaku Anak Usia Dini Kasusxdan Pemecahannya, 

(Yogyakarta:xKanisius, 2003),xh.x159 
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untukx anakx disleksia,x peranx ataux perlakuanx gurux danx orangx 

tuax jugax sangatx pentingx dalamx membantux mendidikx 

anakxdisleksia.x Berikutx penjelasannya:52 

1) Perlakuanx olehx guru 

(a) Anakx disleksia janganx dimintax untukx menbacax kerasx dix 

kelas,x karenax halx inix akanx membuatx anakx menjadix 

takutx danx cemasx yangx dapatx menyebabkanx hilangnyax 

hargax dirix anak. 

(b) Anakx disleksia sebaiknyax dimintax dudukx dix palingx 

depanx agarx pandanganx kex arahx papanx tulisx semakinx 

jelasx danx tidakx terhalangx samax sekali. 

(c) Jukax gurux memberikanx pekerjaanx rumah,x makax harusx 

ditulisx secarax jelasx sebelumx pelajaranx berakhir.x Halx 

inix dilakukanx karenax x anakx disleksia akanx butuhx 

waktux banyakx untukx memahamix tulisan. 

(d) Berikanx pujianx atasx usahax anakx dalamx menjawabx 

pertanyaan,x sehinggax akanx meningkatkanx hargax dirix 

anak. 

(e) Dalamx ujian,x anakx disleksia sebaiknyax tidakx diberix 

ujianx lisanx ataux mengeja.x Janganx memberix PRx yangx 

terlalux banyak,x janganx paksax membacax keras,x danx 

jikax adax tugasx harusx lebihx mementingkanx isix darix 

padax ejaanx ataux tulisanx tangannya. 

2) Perlakuanx olehx orangx tuax  

Peranx pentingx dalamx mendampingix anakx 

disleksiaadalahx darix orangx tua.x Perlakuanx darix orangx tuax 

haruslahx menjagax agarx anakx tidakx kehilanganx hargax dirix 

danx tetapx memilikix kepercayaanx diri.x Orangx tuax janganx 

pernahx menganggapx bahwax anakx disleksia sebagaix anakx 

 
52xAnggixJatmiko, Memahami danxMendidik Anak Disleksia, The 1stx International Conferencex 

EarlyxChildhoodxEducation (ICIECE)xYogyakarta,xvol. 1, 2016, h. 165 
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yangx bodoh,x akanx tetapix anggaplahx anakx tersebutx hanyax 

butuhx pendampinganx khusus.x 

Halx yangx dapatx dilakukanx orangx tuax untukx menjagax 

kepercayaanx dirix anakx disleksia adalahx denganx menjelaskanx 

kepadax anakx bahwax kesulitanx yangx dialamix bukanx berartix 

iax gagal,x berilahx pujianx kepadax anakx setiapx kalix 

melakukanx perbuatanx baik,x hargaix usahanyax dalamx 

membaca,x menulis,x danx berhitung,x dampingix anakx dalamx 

mengerjakanx PR,x bantux anakx dalamx mengaturx dirinya,x 

salurkanx anakx kex bidangx yangx kemungkinanx besarx anakx 

akanx meraihx kesuksesan,x sertax dukungx danx semangatix 

hobix ataux aktivitas-aktivitasx dix luarx sekolahx yangx diminatix 

olehx anak. 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI 

a. Pengantarx 

Menurutx Ahmadx Susanto,x istilahx pembelajaranx adalahx 

ringkasanx darix katax belajarx danx mengajar.x maksudnya,x 

pembelajaranx adalahx penyederhanaanx darix katax belajarx danx 

mengajar,x prosesx belajarx mengajar,x ataux kegiatanx belajarx 

mengajar.53x Menurutx Musfiqon,x belajarx merupakanx aktivitasx 

terencanax untukx mendapatkanx wawasanx danx pengetahuan,x agarx 

perilakux seseorangx berubahx menujux padax kedewasaan.x 

Darix pemahamanx yangx telahx didapatx bisax 

mempengaruhix pikiran,x tindakan,x danx perilakux seseorang.54x 

Sementarax itu,x pengertianx mengajarx ialahx aktivitasx kompleksx 

yangx dilakukanx olehx gurux untukx menciptakanx lingkunganx 

agarx siswax maux melakukanx prosesx belajarx mengajar.x Dalamx 

 
53 Ahmad Susanto, TeorixBelajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,xEdisi 1. Cet. 4.x(Jakarta:x 

PrenadamediaxGroup,x2016),xhlm.x19. 
54 HM. Musfiqon, Pengembangan Mediaxdan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT.xPrestasix 

Pustakarya, 2012),xhlm.x6. 
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prosesx pembelajaran,x terjadix prosesx interaksix antarax duax 

manusia,x yaknix siswax sebagaix pihakx yangx belajar,x danx gurux 

sebagaix pihakx yangx mengkondisikanx terjadinyax pembelajaran. 

Pembelajaranx bahasax Indonesiax Madrasahx Ibtidaiyah;x 

kajianx teoritisx kearahx implementasix pembelajaranx bahasax 

Indonesiax sebagaix alatx pemahamanx kepadax gurux MIx dalamx 

melaksanakanx pembelajaranx bahasax Indonesiax secarax benar.x 

Gunax menanggapix kemajuanx masax kinix danx yangx akanx 

datang,x bangsax Indonesiax perlux memposisikanx dirinyax menjadix 

bangsax yangx berbudayax bacax tulis.x Untukx itux perlux dilakukanx 

upayax pengembangan,x baikx melaluix jalurx pendidikanx formalx 

maupunx nonformal. 

Pengembanganx melaluix pendidikanx formal,x dimulaix darix 

jenjangx madrasahx ibtidaiyah.x Jenjangx sekolahx inix berfungsix 

sebagaix pusatx budayax bacax tulis.x Madrasahx ibtidaiyahx sebagaix 

penggalanx pertamax pendidikanx dasar,x sayogyanyax dapatx 

membentukx landasanx yangx kuatx untukx tingkatx pendidikanx 

selanjutnya.x Inix berartix bahwax sekolahx harusx membekalix 

lulusannyax denganx kemampuanx danx keterampilanx dasarx yangx 

memadai,x diantaranax prosesx strategis. 

Kemampuanx prosesx strategisx adalahx kemampuanx 

berbahasa.x Denganx kemampuanx berbahasax yangx dimilikix 

siswa,x siswax mampux menimbax berbagaix pengetahuan,x 

mengapresiasix seni,x sertax mengembangkanx dirix secarax 

berkelanjutan.x Selainx itu,x denganx kondisix kemampuanx 

berbahasax seseorangx dapatx menjadix makhlukx sosialx budaya,x 

membentukx pribadix menjadix argax negara,x sertax untukx 

memahamix danx berpartisipasix dalamx prosesx pembangunanx 

masyarakat,x untukx masax kini,x danx masax datang,x yangx 
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ditandaix denganx kemajuanx teknologix danx informasix yangx 

canggih,x kemampuanx membaca,x menulisx perlux dikembangkanx 

secarax sungguh-sungguh.x Abadx modernx menuntukx kemampuanx 

membacax danx menulisx yangx memadai. 

Darix penjelasanx singkatx diatas,x makax jelasx 

pembelajaranx bahasax Indonesiax yangx dalmx halx inix darix 

madrasahx ibtidaiyahx perlux dilaksanakanx denganx benar.x Dalamx 

kenyataanx dix lapangan,x guru,x khususnyax gurux madrasahx 

ibtidaiyahx belumx mampux melaksanakanx keterampilanx berbahasax 

secarax benar.55 

b. Rasionalx 

Bahasax merupakanx produkx budayax yangx berhargax darix 

generasix kex generasix berikutnya.x Bahasax adalahx hasilx budayax 

yangx hidupx danx berkembangx danx harusx dipelajari.x Seorangx 

anakx manusiax yangx tidakx pernahx diajarx berbicara,x makax tidakx 

akanx pernahx memilikix kemampuanx berbicara.x Contohx 

kongkret:x sejakx bayix seorangx anakx yangx hidupx dix lingkunganx 

serigala,x makax anakx tersebutx tidakx pernahx mempunyaix 

kemampuanx berbicarax danx bahkanx tidakx mampux berfikirx 

sebagaimanax layaknyax manusia.x Denganx bahsax manusiax dapatx 

memberix namax segalax sesuatux yangx pernahx dialami,x diamati,x 

baikx yangx tampakx maupunx tidakx tampak.x Nama-namax 

tersebutx tersimpanx dalamx memorix danx menjadix pengertian.x 

Pendapatx cassierx bahwax mempelajarix bahasax untukx 

dipergunakanx dalamx kehidupanx dalamx kehisupanx sehari-harix 

merupakanx kebutuhanx utamax manusia,x sebabx denganx bahasa,x 

manusiax dapatx berfikir.56 

 
55xZulela,xPembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi SastraxdixSekolahxDasar,x(Bandung:xPT.x 

Remaja Rosdakarya,x2012), h. 1-2. 
56x Zulela,x Pembelajaranx Bahasa....,x hlm.x 3 
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c. Tinjauanx Kompetensix Pembelajaranx Bahasax Indonesiax MI 

Pembelajaranx bahasax Indonesiax MIx diarahkanx untukx 

meningkatkanx kemampuanx pesertax didikx dalamx berkomunikasix 

denganx baik,x baikx secarax lisanx maupunx tulisan.x Disampingx 

itu,x denganx pembelajaranx bahasax Indonesiax jugax diharapkanx 

dapatx menumbuhkanx apresiasix siswax terhadapx hasilx karyax 

sastrax Indonesia.x Standarx kompetensix pembelajaranx bahasax 

Indonesiax dix MIx merupakanx kualifikasix minimalx pesertax didik,x 

yangx menggambarkanx penguasaanx keterampilanx berbahasa,x danx 

sikapx posistifx terhadapx bahasax danx sastrax Indonesia. 

Olehx karenax itu,x bahasax Indonesiax dix MIx merupakanx 

matax pelajaranx yangx diajarkanx kepadax siswax agarx siswax bisax 

berkomunikasix denganx baikx danx benarx khususnyax padax kelasx 

rendahx yangx barux memulaix bersosialx denganx lingkungan.x 

Komunikasix inix dapatx dilakukanx baikx secarax lisanx maupunx 

tulisan,x sertax menumbuhkanx apresiasix terhadapx hasilx karyax 

kesastraanx manusiax Indonesia.x Halx inix mengakibatkanx 

pembelajaranx yangx dilakukanx harusx bisax disesuaikanx denganx 

situasix yangx akanx dihadapix siswax saatx berkomuikasix 

menggunakanx kemampuanx berbahasanya.57. 

Bahasax Indonesiax jugax merupakanx alatx komunikasix 

yangx menjadix salahx satux cirix khasx bangsax Indonesiax yangx 

digunakanx sebagaix bahasax nasional.x Halx inilahx yangx menjadix 

salahx satux sebabx mengapax bahasax Indonesiax harusx diajarkanx 

padax semuax jenjangx pendidikan,x terutamax dix Madrasahx 

Ibtidaiyahx (MI)x karenax merupakanx dasarx darix semuax 

pembelajaran. 

 
57xPeraturanxMenterixPendidikan Nasional Dasar TingkatxSD,xMI,xdanxSDLB, hlm. 317. 
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Mengingatx pentingnyax pengenalanx bahasax Indonesiax 

padax pesertax didikx terutamax padax anakx usiax kelasx 3x MI,x 

dimanax padax siswax kelasx 3x MIx inix akanx melanjutkanx kex 

jenjangx selanjutnyax yaitux padax jenjangx kex kelasx tinggi,x makax 

pesertax didikx benar-benarx dituntutx untukx mampux menguasaix 

bahasax Indonesiax mulaix darix arti,x makna,x bentukx danx fungsix 

pemaikaiannyax denganx akuratx danx inovatifx dalamx rangkax 

untukx mengenalix karya,x budayax danx sejarahx bangsa.x Selainx 

itu,x banyakx tujuan-tujuanx ataux misix pembelajaranx bahasax 

Indonesiax agarx pesertax didikx memilikix kemampuanx sebagaix 

berikut: 

1) Berkomunikasix secarax efektifx danx efisienx sesuaix denganx 

etikax yangx berlaku,x baikx secarax lisanx maupunx tulisan. 

2) Pesertax didikx mempunyaix kapabilitasx memakaix bahasax 

Indonesiax untukx mengembangkanx bahasax Indonesiax untukx 

mengembangkanx kecakapanx sosial,x emosionalx (afektif)x danx 

intelektualx (kognitif). 

3) Pesertax didikx dapatx merasakanx kegunaanx karyax sastrax 

untukx meningkatkanx kepekaanx sosial,x memperluasx 

cakrawalax danx wawasan,x melatihx kepribadianx danx 

memperluasx pengetahuan. 

4) Menghargaix danx banggax menggunakanx bahasax Indonesiax 

persatuanx danx bahasax negara. 

5) Memahamix bahasax Indonesiax danx menggunakannyax denganx 

tepatx danx kreatifx untukx berbagaix tujuan. 

6) Menggunakanx bahasax Indonesiax untukx meningkatkanx 

kemampuanx intelektual,x sertax kematanganx emosionalx danx 

sosial. 
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7) Pesertax didikx mempunyaix kapabilitasx dalamx 

mengembangkanx kemampuanx berpikirx danx berbahasax 

secarax solid. 

8) Menghargaix danx membanggakanx sastrax Indonesiax sebagaix 

khazanahx budayax danx intelektualx manusiax Indonesia. 

Darix tujuanx yangx telahx dipaparkan,x tentux akanx lebihx 

baikx bilax segalanyax bisax tercapai.x Agarx tujuanx bisax tercapaix 

dibutuhkanx pengajaranx bahasax Indonesiax secarax tepatx gunax 

danx terstruktur.x Olehx karenax itux jugax dibutuhkanx kualitasx 

pembelajaranx danx metodologix yangx pasx agarx bisax tercapai. 

d. Ruangx Lingkupx 

Sesuaix denganx kurikulumx merdekax saatx ini,x 

pembelajaranx bahasax Indoneisax padax jenjangx MI,x mencakupx 

kemampuanx berbahasax danx kemampuanx bersastrax yangx 

meliputix 4x aspek: 

1) Keterampilanx Menyimakx (Listeningx Skills)  

Menyimakx dapatx dilihatx darix berbagaix segi.x 

Menyimakx dapatx dipandangx sebagaix suatux sarana,x sebagaix 

suatux keterampilan,x sebagaix seni,x sebagaix suatux proses,x 

sebagaix suatux responx ataux sebagaix suatux pengalamanx kreatif. 

2) Keterampilanx Berbicarax (Speakingx Skills)  

Berbicarax dapatx diartikanx sebagaix kemampuanx 

mengucapkanx bunyi-bunyix bahasax untukx mengekspresikanx 

ataux menyampaikanx pikiran,x gagasan,x ataux perasaanx secarax 

lisan. 

3) Keterampilanx Membacax (Readingx Skills)  

Membacax terdirix darix duax bagian,x yaitux membacax 

sebagaix prosesx danx membacax sebagaix produk.x Membacax 

sebagaix prosesx mengacux padax aktivitasx mentalx danx fisikx 
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dalamx usahax memahamaix bacaan.x Sedangkanx membacax 

sebagaix produkx mengacux padax konsekuensix darix kegiatanx 

membacax yangx dilakukanx saatx membaca.  

4) Keterampilanx Menulisx (Writtingx Skills)  

Menulisx merupakanx salahx satux keterampilanx 

berbahasax yangx digunakanx dalamx komunikasix secarax tidakx 

langsung.x Keterampilanx menulisx tidakx didapatkanx secarax 

alamiah,x melainkanx melaluix prosesxbelajarx danx berlatihx 

dalamx kegiatanx menulis,x penulisx harusx terampilx 

memanfaatkanx grafologi,x kosax kata,x strzkturx kalimat,x 

pengembanganx paragraphx danx logikax berbahasa. 

Darix keempatx keterampilanx berbahasax yangx telahx 

dipaparkanx diatasx diharapkanx siswax mampux menguasaix danx 

dapatx berkomunikasix denganx baik,x baikx secarax lisanx maupunx 

tulis,x sertax mampux mengemukakanx gagasanx danx perasaan,x 

berpartisipasix dalamx masyarakatx yangx menggunakanx bahasax 

tersebutx sertax menggunakanx kemampuanx analitisx danx imajinatifx 

yangx adax dalamx dirinya. 

e. Konsepx Dasarx Pembelajaranx Bahasax Indonesia 

Pengertianx tentangx pembelajaranx telahx banyakx 

dikemukakanx olehx parax ahli.x Definisix formalx danx konseptual 

tersebut tentu saja tidak semuanya benar. Dalamx buku ini pengertian 

pembelajaran lebih ditekankan pada pengertian yangx sederhana. 

Pembelajaranx adalahx serangkaianx proses yang dilakukanx gurux 

agarx siswax belajar.x Dari sudut pandang siswa,x pembelajaranx 

merupakanx prosesx yangx berisix perangkatx aktivitasx yangx 

dilakukanx siswax untukx mencapaix tujuanx belajar.x Berdasarkanx 

duax pengertianx ini,x padax dasarnyax pembelajaranx adalahx 

serangkaianx aktivitasx yangx dilakukanx siswax gunax mencapaix 
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hasilx belajarx tertentux dalamx bimbinganx danx arahanx sertax 

motivasix darix seorangx guru. 

Pembelajaranx bukanlahx prosesx yangx didominasix olehx 

guru.x Pembelajaranx adalahx prosesx yangx secarax kreatifx menuntutx 

siswax melakukanx sejumlahx kegiatanx sehinggax siswax benar-benarx 

membangunx pengetahuannyax secarax mandirix danx berkembangx 

pulax kreativitasnya.x Pembelajaranx yangx didominasix kerjax gurux 

adalahx sebuahx prosesx pemasunganx terhadapx segalax potensix 

yangx dimilikix siswa.x Pandanganx pembelajaranx sebagaix kegiatanx 

yangx hanyax berorientasix padax pewarisanx pengetahuanx sudahx 

selayaknyax kitax tinggalkan.x Abidinx menyatakanx bahwax 

pembelajaranx sebagaix kegiatanx yangx tidakx hanyax mewariskanx 

pengetahuanx tetapix kegiatanx membangunx pengetahuanx padax dirix 

siswa.58x  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalamx menelitix kesulitanx membacax padax anakx penderitax disleksia 

dix MIx Al-Munirohx 1x Ujungx Pangkahx Gresik,x penelitix menemukanx 

beberapax sumberx yangx digunakanx sebagaix referensi,x terdapatx 

beberapax penelitianx terdahulux yangx dapatx dijadikanx sebagaix 

pembandingx sebagaix berikut: 

1. Penelitianx yangx dilakukanx olehx Lindax Feronikax tahunx 2016x yangx 

berjudulx Studix Analisisx Tentangx Kesulitanx Membacax (Dyslexia)x 

Sertax Upayax Mengatasinyax Padax Siswax VBx SDx Muhammadiyahx 

22x Sruni,x Surakarta.59x Metodex yangx digunakanx adalahx metodex 

pendekatanx kualitatifx denganx jenisx penelitianx studix kasus.x Hasilx 

penelitianx menunjukkanx bahwax adanyax faktor-faktorx penyebabx 

kesulitanx membacax (Dyslexia)x padax siswax diantaranyax faktorx 

 
58 YunusxAbidin,xPembelajaranxBahasaxBahasa BerbasisxPendidikan Karakter,x(Bandung:x 

PT.xRefikaxAditama,x2012),xhlm. 3. 
59 Linda Feronik, Studi Analisis Tentang Kesulitan Membaca (Dyslexia) Serta Upaya Mengatasinya 

Pada Siswa VB SD Muhammadiyah 2 Sruni, Surakarta (Surakarta: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2016), h. 1 
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intelegensi,x sosio-ekonomi,x kurikulumx yangx terlalux padat,x harapanx 

gurux yangx terlalux tinggix tidakx sesuaix denganx kemampuanx anak,x 

danx perhatianx sertax kerjasamax orangtuax siswax yangx kurang.x sertax 

upayax yangx dilakukanx olehx gurux untukx mengatasix kesulitanx 

membacax (Dyslexia)x dix kelasx VB,x SDx Muhammadiyahx 22x Srunix 

sangatx bervariasix yaknix denganx memberikanx lesx tambahanx danx 

penggunaanx berbagaix metodex yangx baik.x Selainx itu,x terdapatx 

hambatan-hambatanx dalamx mengatasix kesulitanx membacax 

(Dyslexia)x dix kelasx VB,x SDx Muhammadiyahx 22x Sruni.x Yakni,x 

orangx tuax siswax yangx mengalamix kesulitanx membacax (Dyslexia)x 

dix kelasx VBx kurangx memperhatikanx perkembanganx anaknya,x 

motivasix siswax yangx mengalamix kesulitanx membacax (Dyslexia)x dix 

kelasx VBx untukx belajar,x berlatihx danx mencobax masihx kurang,x 

danx ketidakx mungkinanx pihakx sekolahx memantaux siswax satux perx 

satu. 

Persamaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix adalah: 

a) Objekx yangx ditelitix sama-samax siswax disleksia.x  

b) Fokusx penelitianx berisix tentangx kesulitanx membacax siswax 

disleksia danx faktor-faktorx penyebabnya,x sertax upayax x dalamx 

mengatasix permasalahanx kesulitanx membacax siswaxdisleksia. 

c) Menggunakanx jenisx penelitianx yangx samax yaitux deskriptifx 

kualitatif. 

d) Metodex yangx dilaksanakanx olehx penulisx terdapatx kesamaanx 

yaitux menggunakanx metodex pengambilanx datax wawancara,x 

observasi,x danx dokumentasi.x  

Sedangkanx perbedaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix 

adalah: 

a) Subjekx dalamx penelitianx sebelumnyax yaitux Siswax VBx SDx 

Muhammadiyahx 22x Sruni,x Surakartax sedangkanx dalamx 

penelitianx inix yangx menjadix subjeknyax adalahx siswax kelasx III-

Ax MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik.x  
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b) Penelitianx studix kasusx yangx dilakukanx penelitix sebelumnyax 

terdapatx 4x orangx sedangkanx penulisx fokusx padax 1x siswax saja. 

c) Dalamx penelitianx sebelumnyax adanyax bimbinganx yangx 

disarankanx untukx mengajarx anakx disleksiax sedangkanx penulisx 

lebihx mencarix tahux strategix apax sajax yangx dilakukanx olehx 

gurux terhadapx siswax disleksiax yangx bersekolahx dix sekolahx 

umum. 

d) Lokasix dalamx penelitianx sebelumnyax dix SDx Muhammadiyahx 

22x Sruni,x Surakarta,x sedangkanx dalamx penelitianx inix berlokasix 

dix MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

2. Penelitianx yangx dilakukanx olehx Inex Windasari,x dkk.x Tahunx 2022x 

yangx berjudulx Studix Kasusx Terhadapx Anakx Berkesulitanx Membacax 

(Disleksia)x Padax Siswax Kelasx IIx SDNx Parakanx Muncangx Ix 

Kabupatenx Sumedang.60x Metodex yangx digunakanx adalahx metodex 

deskriptifx kualitatifx denganx jenisx penelitianx studix kasus.x Hasilx 

penelitianx menunjukkanx bahwa:x a)x kesulitanx yangx dialamix anakx 

disleksiax antarax lainx belumx mampux membacax sukux kata,x belumx 

mampux membacax hurufx diftong,x belumx pahamx padax hurufx 

digraf,x seringx bertukarx hurufx danx tidakx bisax membedakanx hurufx 

yangx hampirx serupa,x bahkanx seringx asalx menebakx dalamx 

membacax kata,x danx masihx bingungx dalamx merangkaix kata,x b)x 

faktorx yangx mempengaruhix anakx disleksiax adalahx akibatx kelainanx 

darix lahirx danx kurangnyax motivasix dukunganx orangx tuax terhadapx 

pembelajaranx anakx dix rumahx ataupunx dix sekolah,x c)x upayax yangx 

dilakukanx olehx gurux telahx berperanx cukupx baik.x namunx anakx 

disleksiax membutuhkanx metode-metodex pembelajaranx yangx khususx 

dalamx pembimbingannyax sehinggax disarankan,x gurux mampux 

menguasaix danx menerapkanx metode-metodex khususx untukx anakx 

 
60x Ine Windasari, StudixKasus Terhadap AnakxBerkesulitan Membaca (Disleksia) PadaxSiswax 

KelasxIIxSDN Parakanmuncang IxKabupaten Sumedang,xJurnalxPendidikanxBahasaxdanx 

SastraxIndonesia, vol 1, no. 1, 2022, h. 53 
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disleksiax sepertix denganx menggunakanx metodex fonikx (bunyi)x ataux 

metodex multisensorix (mendaya gunakanx kemampuanx visual,x 

auditori,x kinestik,x sertax taktil).x Metodex inix dapatx diterapkanx agarx 

tidakx memunculkanx rasax bosanx padax saatx anakx belajar,x sehinggax 

dapatx memudahkanx danx memunculkanx rasax semangatx padax siswax 

untukx belajar. 

Persamaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix adalah: 

a) Objekx yangx ditelitix sama-samax fokusx padax anak disleksia padax 

kelasx rendah. 

b) Adanyax beberapax faktorx eksternalx yangx samax yangx dapatx 

mempengaruhix kesulitanx membacax siswax yaitux kurangnyax 

motivasix danx dukunganx orangx tuax terhadapx pembelajaranx 

anakx dix rumahx maupunx dix sekolah. 

c) Adanyax beberapax kesamaanx upayax gurux dalamx menanganix 

siswax disleksia.x  

d) Subjekx yangx ditelitix sama-samax fokusx kepadax 1x siswax 

disleksiasaja. 

e) Sama-samax menggunakanx jenisx penelitianx deskriptifx kualitatif. 

Sedangkanx perbedaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix 

adalah: 

a) Subjekx dalamx penelitianx sebelumnyax yaitux Siswax Kelasx IIx 

SDNx Parakanx Muncangx Ix Kabupatenx Sumedang,x sedangkanx 

dalamx penelitianx inix yangx menjadix subjeknyax adalahx siswax 

kelasx III-Ax MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

b) Problematikax padax penelitianx sebelumnyax lebihx padax kesulitanx 

belajarx siswax disleksia secarax keseluruhanx sedangkanx padax 

penelitianx inix hanyax padax pembelajaranx bahasax Indonesia. 

c) Lokasix dalamx penelitianx sebelumnyax dix SDNx Parakanx 

Muncangx Ix Kabupatenx Sumedang,x sedangkanx dalamx penelitianx 

inix berlokasix dix MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 
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3. Penelitianx yangx dilakukanx olehx Septyx Nurx Fadlilah,x dkk.x padax 

tahunx 2022x yangx berjudulx Analisisx Kesulitanx Belajarx Membacax 

(Disleksia)x danx Kesulitanx Belajarx Menulisx (Disgrafia)x Siswax 

Kelasx Ix SDNx Tanahx Tinggix 3x Tangerang.61x Metodex yangx 

digunakanx adalahx metodex deskriptifx kualitatif.x Hasilx penelitianx 

menunjukkanx bahwax siswax penderitax disleksiax danx disgrafiax 

tersebutx mengalamix kesulitanx belajarx yangx meliputix lambatx dalamx 

menulis,x kesalahanx dalamx penulisanx hurufx abjad,x terbata-batax 

dalamx membacax disebabkanx karenax siswax belumx hafalx huruf-

hurufx abjad,x kurangx dalamx meresponx pertanyaanx darix gurux danx 

ragux untukx menjawabx pertanyaanx darix guru. 

Persamaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix adalah: 

a) Objekx yangx ditelitix sama-samax terdapatx siswax disleksia.x  

b) Fokusx penelitianx sama-samax membahasx tentangx kesulitanx 

membacax siswax disleksia padax kelasx rendah. 

c) Menggunakanx jenisx penelitianx yangx samax yaitux deskriptifx 

kualitatif. 

d) Metodex yangx dilaksanakanx olehx penulisx terdapatx kesamaanx 

yaitux menggunakanx metodex pengambilanx datax wawancara,x 

observasi,x danx dokumentasi.x  

e) Dalamx pembahasannyax mempunyaix kesamaanx yaitux tentangx 

penangananx gurux terhadapx muridx yangx mengalamix disleksia. 

Sedangkan,x perbedaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx 

inix adalah: 

a) Subjekx dalamx penelitianx sebelumnyax yaitux Siswax Kelasx Ix 

SDNx Tanahx Tinggix 3x Tangerang,x sedangkanx dalamx penelitianx 

inix yangx menjadix subjeknyax adalahx siswax kelasx III-Ax MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik.x  

 
61x Septyx Nurx Fadlilah,x dkk.x Analisisx Kesulitanx Belajarx Membacax (Disleksia)x danx 

Kesulitanx Belajarx Menulisx (Disgrafia)x Siswax Kelasx Ix SDNx Tanahx Tinggix 3x Tangerang,x 

MASALIQ:x Jurnalx Pendidikanx danx Sains,x vol.x 2,x no.x 1,x 2022,x h.x 114 
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b) Lokasix dalamx penelitianx sebelumnyax dix SDNx Tanahx Tinggix 

3x Tangerang,x sedangkanx dalamx penelitianx inix berlokasix dix 

MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

c) Padax penelitianx sebelumnyax menjelaskanx anakx yangx 

berkesulitanx membacax (Dyslexia)x danx menulisx (Disgrafia)x 

padax siswax kelasx 1x SDNx Tanahx Tinggix 3x Tangerang,x 

sedangkanx padax penelitianx inix hanyax membahasx kesulitanx 

membacax siswax disleksiax padax siswax kelasx 3-Ax MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

d) Padax penelitianx sebelumnyax hanyax menjelaskanx kesulitanx 

membacax danx menulisx siswax tidakx dijelaskanx padax aspekx 

matax pelajaranx apa.x Sedangkanx penelitix menjelaskanx tentangx 

anakx yangx berkesulitanx membaca,x faktorx penyebab,x danx 

upayax penangananx siswax disleksia dalamx pembelajaranx bahasax 

Indonesia. 

e) Padax penelitianx sebelumnyax tidakx disebutkanx adax berapax 

siswax yangx mengalamix disleksia,x sedangkanx padax peneltianx 

inix disebutkanx terdapatx 1x siswax yangx mengalamix disleksia 

padax kelasx III-Ax MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

4. Penelitianx yangx dilakukanx olehx Intanx Amaliax padax tahunx 2016x 

yangx berjudulx Kesulitanx Membacax Katax padax Anakx Disleksiax 

Usiax 7-12x Tahunx dix Sekolahx Inklusifx Galuhx Handayanix 

Surabaya:x Kajianx Psikolinguistik.62x Metodex yangx digunakanx 

adalahx pendekatanx deskriptifx kualitatif.x Hasilx penelitianx 

menunjukkanx bahwax kesulitanx membacax katax dasarx danx katax 

bentukanx berasalx darix berbagaix macamx kelasx katax yaitux nomina,x 

verba,x ajektiva,x adverbia,x danx katax tugas.x Kesulitanx membacax 

katax dasarx yangx ditemukanx sebagianx besarx adalahx nomina,x 

 
62x Intanx Amalia,x Kesulitanx Membacax Katax Padax Anakx Disleksiax Usiax 7-12x Tahunx dix 

Sekolahx Inklusifx Galuhx Handayanix Surabaya,x (Surabaya:x Universitasx Airlangga,x 2016),x 

h.x 7 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

61 
 

 
 

sedangkanx kesulitanx membacax bentukanx sebagianx besarx terdirix 

darix katax verba.x Kesulitanx membacax setiapx subjekx memilikix 

bentukx yangx berbedax sehinggax tidakx bisax dikategorikanx sama.x 

Mayoritasx kesulitanx membacax yangx dialamix parax subjekx x adalahx 

membacax denganx menggantix fonemx denganx fonemx yangx lain,x 

baikx fonemx vokalx maupunx fonemx konsonan.x Membacax denganx 

menggantix lebihx darix satux fonemx dalamx satux katax jugax terjadix 

ketikax subjekx kesulitanx membaca. 

Kesulitanx membacax lainnyax ditemukanx padax subjekx adalahx 

membacax denganx menghilangkanx ataux menambahkanx fonemx baikx 

fonemx vokalx maupunx fonemx konsonan,x menukarx letakx fonemx 

denganx fonemx yangx lain,x mengulangix sukux katax dix depannya,x 

danx membacax denganx semaunya.x Beberapax kesulitanx membacax 

yangx temukanx menyebabkanx perubahanx polax sukux katax darix 

sukux katax tertutupx menjadix sukux katax terbuka,x danx sukux katax 

terbukax menjadix sukux katax tertutup.x Selainx mengalamix perubahanx 

polax sukux kata,x beberapax kesulitanx membacax padax subjekx jugax 

menyebabkanx berubahnyax jumlahx sukux kata. 

Persamanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix adalah:x  

a) Objekx yangx ditelitix sama-samax siswax disleksia. 

b) Sama-samax membahasx tentangx kesulitanx membacax siswax 

disleksiax upayax guru,x danx faktorx penyebabnya.x  

c) Menggunakanx jenisx penelitianx yangx samax yaitux deskriptifx 

kualitatif. 

Perbedaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix adalah: 

a) Subjekx dalamx penelitianx sebelumnyax yaitux siswax disleksiax 

usiax 7-12x tahunx dix sekolahx inklusifx Galuhx Handayanix 

Surabaya,x sedangkanx dalamx penelitianx inix yangx menjadix 

subjeknyax adalahx siswax kelasx III-Ax MIx Al-Munirohx 1x 

Ujungpangkah,x Gresik.x  

b) Subjekx padax penelitianx sebelumnyax kebanyakanx lebihx 
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mengarahx padax anakx ABKx denganx identitasx lembagax sekolahx 

inklusifx yangx memangx dikhususkanx untukx anak-anakx 

berkebutuhanx khususx sehinggax penangananx danx fasilitasx 

sekolahx lebihx memadaix danx mendukung,x sedangkanx subjekx 

padax penelitianx inix hanyax mengalamix keterlambatanx danx 

kesulitanx membacax pada 1x anakx saja,x danx lembagax sekolahx 

bukanx darix lembagax sekolahx inklusifx sehinggax untukx fasilitas-

fasilitasx sekolahx bisax dikatakanx kurangx lengkapx dalamx 

memenuhix siswax yangx berkebutuhanx khusus. 

c) Jumlahx subjekx yangx ditelitix padax penelitanx sebelumnyax lebihx 

banyakx danx memilikix jenisx kesulitanx membacax yangx berbeda-

beda,x sehinggax dalamx prosesx kegiatanx pembelajaranx harusx 

dikelompokkanx sesuaix denganx jenisx kesulitanx membacax masing-

masingx siswax disleksiax gunax untukx mempermudahx danx 

membantux kelancaranx gurux dalamx menanganix danx mengajarx 

siswax padax saatx kegiatanx pembelajaran.x Sedangkanx subjekx 

padax penelitianx inix hanyax beberapax siswax sajax sehinggax 

prosesx penangananx darix pihakx sekolahx lebihx mudahx danx 

tidakx perlux mengelompokkanx menjadix beberapax kelasx yangx 

berbeda,x bahkanx siswax yangx disleksia tersebutx bisax mengikutix 

kegiatanx belajarx mengajarx bersamax teman-temanx padax 

umumnya,x hanyax sajax gurux memberikanx bimbinganx khususx 

kepadax siswax disleksia tersebut. 

d) Pembahasanx padax penelitianx sebelumnyax lebihx tertujux padax 

kesulitanx membacax katax dasarx danx katax bentukanx padax anakx 

disleksiax usiax 7-12x tahunx saja,x sedangkanx dalamx penelitianx 

inix lebihx fokusx membahasx kesulitan-kesulitanx membacax secarax 

umumx yangx dialamix olehx anakx disleksiax kelasx III-Ax MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkahx Gresik,x sertax faktor-faktorx 

penyebabnyax danx penangananx yangx dilakukanx darix orangx tuax 

danx pihakx sekolah. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

63 
 

 
 

e) Metodex pengambilanx datax padax penelitianx terdahulux dilakukanx 

denganx observasix ataux pengamatanx langsung,x sedangkanx padax 

penelitianx inix menggunakanx metodex pengambilanx datax 

wawancara,x observasi,x danx dokumentasi.x  

f) Lokasix dalamx penelitianx sebelumnyax dix sekolahx Inklusifx 

Galuhx Handayanix Surabaya,x sedangkanx dalamx penelitianx inix 

berlokasix dix MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

5. Penelitianx yangx dilakukanx olehx Charityx Wulandarix Hasanah,x dkk.x 

Padax tahunx 2021x yangx berjudulx Kesulitanx Belajarx Membacax 

(Dyslexia)x danx Alternatifx Penanganannya.x Metodex yangx 

digunakanx adalahx pendekatanx kualitatifx denganx metodex studix 

kasus.x Hasilx penelitianx menunjukkanx bahwax terdapatx siswax 

mengalamix kesulitanx membacax (disleksia)x dix SMPx Negerix 4x 

Kotax Serang.x Faktor-faktorx yangx menyebabkanx kesulitanx 

membacax siswax disleksiax tersebutx dikarenakanx adanyax faktorx 

biologisx danx faktorx perilaku.x Faktorx biologisx berkaitanx denganx 

masalahx yangx dialamix informanx danx masalahx kehamilanx padax 

ibux informan.x Faktorx perilakux dikaitkanx denganx adanax masalahx 

terhadapx lingkunganx sosialx danx stresx sebagaix implikasix darix 

kesulitanx belajarx yangx dialami.Demikian,x pendekatanx Rationalx 

Emotivex Behaviorx Therapyx (REBT)x danx pemberianx metodex 

pembelajaranx multi-sensoryx dapatx dijadikanx rujukanx alternatifx 

layananx bimbinganx danx konseling.63 

Persamaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix adalah: 

a) Objekx yangx ditelitix sama-samax fokusx padax anakx disleksia 

b) Fokusx penelitianx berisix tentangx kesulitanx membacax siswax 

disleksia. 

c) Sama-samax membahasx tentangx bagaimanax upayax gurux dalamx 

mengatasix kesulitanx membacax disleksia danx faktorx 

 
63xCharity WulandarixHasanah,xdkk.,xKesulitan Belajar Membaca (Dyslexia) dan Alternatifx 

Penanganannya, FKIPxUniversitas Sultan Ageng Tirtayasa,xvol. 8, no. 1,x2021,xh. 20x  
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penyebabnya.x Sertax penelitianx sama-samax menggunakanx 

penelitianx kualitatif. 

Sedangkan,x perbedaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx 

inix adalah: 

a) Subjekx dalamx penelitianx sebelumnyax yaitux Siswax SMPx 

Negerix 4x Kotax Serang,x sedangkanx dalamx penelitianx inix yangx 

menjadix subjeknyax adalahx siswax kelasx III-Ax MIx Al-Munirohx 

1x Ujungpangkah,x Gresik.x  

b) Padax penelitianx sebelumnyax hanyax menjelaskanx kesulitanx 

membacax disleksiadanx penanganannyax tidakx dijelaskanx padax 

aspekx matax pelajaranx apax danx pengumpulanx datanyax 

menggunakanx dokumentasix danx angket.x Sedangkanx penelitianx 

yangx dilakukanx penelitix menggunakanx tes,x wawancara,x 

observasi,x danx dokumentasi. 

c) Lokasix dalamx penelitianx sebelumnyax dix SMPx Negerix 4x Kotax 

Serang,x sedangkanx dalamx penelitianx inix berlokasix dix MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

6. Penelitianx yangx dilakukanx olehx Luhx Budiani,x dkk.x padax tahunx 

2018x yangx berjudulx Kesulitanx Membacax Katax Anakx Disleksiax 

Usiax 7-12x Tahunx dix Sekolahx SDNx 1x Sangsitx Kecamatanx Sawanx 

Kabupatenx Bulelengx Bali.64x Metodex penelitianx yangx digunakanx 

adalahx pendekatanx kualitatif.x Hasilx penelitianx menunjukkanx bahwax 

(1)x terdapatx kesulitan-kesulitanx membacax katax dix kelasx satux 

sepertix sulitx membaca/meprosesx fonologix sehinggax kurangx mampux 

membacax (decode),x mengejax katax (encode),x berbicarax (syintax),x 

(2)x terdapatx kendala-kendalax penyebabx disleksiax yaitux faktorx genx 

(hereditas),x lingkungan,x cahayax yangx mengakibatkanx sindromx 

irlen,x kerusakanx neurologis,x artikulasi,x (3)x terdapatx upaya-upayax 

 
64 LuhxBudiani, dkk., KesulitanxMembaca Kata Anak Disleksia Usia 7-12 Tahun di Sekolahx 

SDNx1 SangsitxKecamatan SawanxKabupatenxBuleleng Bali,xPENDASI: Jurnalx Pendidikanx 

DasarxIndonesia, vol.x2, no.2,x2018,xh. 1 
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yangx dilakukanx gurux untukx siswax disleksiax sepertix intervensi,x 

toleransi,x dispensasi,x multisensori,x metodex gilingham,x clinicalx 

teaching,x alatx bantux sepertix buku-bukux bergambar,x remidialx 

teaching,x memperhatikan perkembanganx sosialx emosionalx anakx 

agarx siswax disleksiax tidakx mengalamix domutivasix belajarx danx 

kefrustasianx yangx bisax membawanyax padax kesulitan-kesulitanx lain.x  

Persamaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix adalah: 

a) Objekx yangx ditelitix sama-samax fokusx padax anak disleksia 

b) Fokusx penelitianx berisix tentangx kesulitanx membacax siswax 

disleksiax danx faktor-faktorx penyebabnya,x sertax upayax x dalamx 

mengatasix permasalahanx kesulitanx membacax siswax disleksia. 

Sedangkanx perbedaanx penelitianx sebelumnyax denganx penelitianx inix 

adalah: 

a) Subjekx dalamx penelitianx sebelumnyax yaitux anakx disleksiax usiax 

7-12x tahunx dix sekolahx SDNx 1x Sangsitx Kecamatanx Sawanx 

Kabupatenx Bulelengx Bali,x sedangkanx dalamx penelitianx inix 

yangx menjadix subjeknyax adalahx siswax kelasx III-Ax MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

b) Padax penelitianx sebelumnyax terdapatx satux darix tujuhx siswa 

disleksia yangx telahx berhasilx mengalamix peningkatanx 

kemampuanx membacax tanpax pendampinganx khususx olehx guru.x 

Sedangkanx padax penelitianx inix hanyax terdapatx satux siswax 

penderitax disleksia,x dimanax upayax penanganannyax agakx sulitx 

dilakukanx danx harusx memerlukanx waktux yangx panjangx 

dikarenakanx banyaknyax faktorx yangx dialamix olehx anakx 

penderitax disleksia tersebut,x sepertix padax gangguanx 

pendengaran,x penglihatan,x sulitnyax berkomunikasi,x danx 

kurangnyax keterampilanx berbicarax anakx sertax keterbatasanx 

fasilitas-fasilitasx ataux mediax pendukungx lainnyax darix pihakx 

madrasah. 

c) Pembahasanx padax penelitianx sebelumnyax yangx membahasx 
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terkaitx upaya-upayax yangx dilakukanx untukx siswax disleksiax 

tidakx disertaix penjelasanx secarax rinci,x namunx hanyax 

dicantumkanx topik-topikx intinyax sajax sertax banyaknyax 

penggunaanx bahasax asingx yangx tidakx dideskripsikanx kex 

bahasax yangx mudahx dipahami,x sehinggax akanx sulitx dimengertix 

ataux dipahamix bagix seorangx pembacax yangx masihx awam.x 

Sedangkanx padax penelitianx inix akanx dipaparkanx berbagaix 

upayax terkaitx penangananx siswax disleksia yangx akanx dibahasx 

secarax jelasx danx mudahx dipahami. 

d) Lokasix dalamx penelitianx sebelumnyax dix sekolahx SDNx 1x 

Sangsitx Kecamatanx Sawanx Kabupatenx Bulelengx Bali,x 

sedangkanx dalamx penelitianx inix berlokasix dix MIx Al-Munirohx 

1x Ujungpangkah,x Gresik. 

C. Kerangka Pikir 

Fenomenax kesulitanx belajarx disleksia sudahx mulaix berkembangx 

dix kalanganx masyarakatx danx pendidikanx khususnyax disleksia sebagianx 

besarx dialamix olehx siswax denganx kelasx rendah,x disleksia bukanx 

merupakanx suatux penyakitx melainkanx kelainanx padax otakx yangx 

membuatx kemampuanx berbahasax anakx menjadix sedikitx terganggu.x 

Anakx disleksia memilikix carax belajarx yangx berbedax denganx 

kebanyakanx orang.x Inix yangx membuatx disleksia dianggapx tidakx 

normal.x Padahalx carax menangkapx setiapx kosa-katax anakx disleksia 

denganx siswax yangx sudahx lancarx akanx berbeda.x Makax darix itu,x 

siswax beresikox disleksia seringx salahx mengucapkanx kata-kata/terbalikx 

saatx mengucapkanx kata. 

Olehx karenax itu,x penelitix akanx melakukanx penelitianx terhadapx 

siswax disleksia dix MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah.x Penelitianx yangx 

dilakukanx yaitux mengamatix kemampuanx membacax darix siswax 

disleksia,x setelahx itux mengobservasix danx mewawancaraix gurux danx 
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orangx tuax siswax disleksia mengenaix faktor-faktorx penyebabx kesulitanx 

membacax padax anakx penderitax disleksia danx upayax penanganannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Gambar Skema Kerangka Berfikir 

Siswax Disleksia dix 

Madrasah Ibtidaiyah  

 

Prosesx Belajarx 

Mengajarx 

Membaca 
 

Faktor-faktorx Penyebabx 

Kesulitanx Membacax 

Siswax disleksia 

 

Upayax Penanganan 

Kesulitanx 

Membacax Siswax 

disleksia 

 Kemampuanx 

Membacax Siswax 

Disleksia 

Kecakapanx membacax 

yangx mencakupx 

mengenalx huruf,x 

membacax sukux kata,xx 

membaca kalimat, 

membaca suku kata yang 

sedikit rumit, kelancaran 

membaca dan pemahaman 

bacaan.. 

 

Faktorx Fisiologis 
 

Faktorx Biologis 
 

Faktorx Kognitif 
 

Faktorx Perilaku 
 

Faktorx Psikologi 
 

Faktorx Pendidikan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalamx penelitianx ini,x jenisx penelitianx yangx digunakanx adalahx 

penelitianx deskriptifx kualitatif.x Penelitianx kualitatifx adalahx penelitianx 

yangx menekankanx padax qualityx ataux halx yangx terpentingx darix sifatx 

suatux barang/jasax berupax kejadian/fenomena/gejalax sosialx adalahx 

maknax dibalikx kejadianx tersebutx yangx dapatx dijadikanx pelajaranx 

berhargax bagix suatux pengembanganx konsepx teori,x janganx sampaix 

sesuatux yangx berhargax tersebutx berlalux bersamax waktux tanpax 

meninggalkanx manfaat.x x  

Penelitianx kualitatifx dapatx didesainx untukx memberikanx 

sumbangannyax terhadapx teori,x praktis,x kebijakan,x masalah-masalahx 

sosialx danx tindakan.x Suatux penelitianx kualitatifx dieksplorasix danx 

diperdalamx darix suatux fenomenax sosialx ataux suatux lingkunganx sosialx 

yangx terdirix atasx pelaku,x kejadian,x tempat,x danx waktu.x  

Menurutx Denzinx danx Lincoln,x penelitianx kualitatifx merupakanx 

penelitianx yangx menggunakanx latarx alamiah,x denganx maksudx 

menafsirkanx fenomenax yangx terjadix danx dilakukanx denganx jalanx 

melibatkanx berbagaix metodex yangx ada.65x Denganx berbagaix 

karakteristikx khasx yangx dimiliki,x penelitianx kualitatifx memilikix khasx 

tersendirix sehinggax berbedax denganx penelitianx kuantitatif.x Penelitianx 

inix menggambarkanx tentangx kesulitanx membacax padax anakx disleksia 

dalamx pembelajaranx bahasax Indonesiax kelasx III-Ax MIx Al-Munirohx 1x 

Ujungpangkah, Gresik. 

Adapunx pendekatanx yangx dipakaix dalamx penelitianx inix bersifatx 

deskriptif.x Tujuanx penelitianx deskriptifx yaitux suatux datax penelitianx 

untukx mendeskripsikanx danx menganalisisx fenomena,x aktifitasx sosial,x 

sikapx manusia,x ragamx peristiwa,x pemikiranx danx persepsix orangx ataux 

 
65xDjam’an Satori,xMetode PenelitianxKualitatif, (Bandung:xAlfabeta, 2011), h.x22-23. 
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kelompok.x Penelitianx kualitatifx inix seringx disebutx denganx penelitianx 

naturalistikx karenax dalamx melakukanx penelitiannyax dilakukanx saatx 

kondisix yangx masihx ilmiahx (naturalx setting).66 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempatx Penelitian 

Untukx memperolehx gambaranx umum,x informasix yangx 

akuratx tentangx berbagaix aspekx yangx berkenaanx denganx masalahx 

penelitian,x danx untukx mengetahuix berbagaix permasalahanx yangx 

mungkinx dapatx dikembangkanx dalamx penelitianx ini,x makax penelitix 

menetapkanx lokasix yangx akanx dijadikanx obyekx dalamx penelitianx 

adalahx MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x yangx berlokasixdix Desax 

Pangkahx Wetan,x Kecamatanx Ujungpangkah,x Kabupatenx Gresik. 

2. Waktux Penelitian 

Penelitianx inix dilaksanakanx kurangx lebihx selamax 2x bulanx 

yaknix mulaix bulanx Juni-Julix tahunx 2023.x Pengambilanx waktux inix 

dipilihx untukx memudahkanx penulisx memperolehx datax sebanyak-

banyaknyax darix subjekx penelitian. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjekx Penelitian 

Subjekx penelitianx adalahx respondenx ataux informanx yangx 

akanx dimintaix informasi.x Suharsimix Arikuntox mendeskripsikanx 

bahwax subjekx penelitianx adalahx seseorangx ataux lebihx yangx 

sengajax dipilihx olehx penelitix gunax dijadikanx narasumberx datax 

yangx dikumpulan.67x Padax penelitianx inix yangx akanx menjadix 

subjekx penelitianx adalahx siswax disleksia kelasx III-A,x orangx tuax 

 
66 Sugiyono,xMetode PenelitianxKombinasix(MixedxMethods), (Bandung:xAlfabeta,x2018),xh.x 

13. 
67 Adela Oktavia Islami, ‘‘PeranxOrang Tua dalam Pembelajaran DaringxKelas III MIx Mi’rojul 

Ulum Jotangan Kecamatan MojosarixKabupaten Mojokerto’’,xSkripsi (Surabayax: Digilib UIN 

SunanxAmpelxSurabaya,x2021), t.d., 34 
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siswa, guru bahasa Indonesia kelas III-A, dan walix kelas III-Ax MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkah. 

2. Objekx Penelitian 

Objekx penelitianx merupakanx halx yangx menjadix titikx perhatianx 

darix suatux penelitian.x Titikx perhatianx tersebutx berupax substansix 

ataux materix yangx ditelitix ataux dipecahkanx permasalahannyax 

menggunakanx teori-teorix yangx bersangkutan.68x Adapunx objekx 

penelitianx inix adalahx untukx mengetahuix kesulitan-kesulitanx 

membacax anakx disleksia padax kelasx III-Ax MIx Al-Munirohx 1x 

Ujungpangkah,x danx faktor-faktorx penyebabx kesulitanx membacax 

disleksia,x sertax upayax penanganannya. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknikx Pengumpulanx Data 

Teknikx pengumpulanx datax merupakanx J.Rx Racox bahwax datax 

penelitianx dapatx berupax teks,x foto,x angka,x cerita,x gambar,x 

artifacts.x Datax penelitianx kualitatifx biasanyax berbentukx teks,x foto,x 

cerita,x gambarx danx artifactsx danx bukanx berupax angkax hitung-

hitungan.x Datax dikumpulkanx bilamanax arahx danx tujuanx penelitianx 

sudahx jelasx danx jugax bilax sumberx datax sudahx diidetifikasi,x 

dihubungix sertax sudahx mendapatkanx persetujuanx atasx keinginanx 

untukx memberikanx informasix yangx dibutuhkan.69 

Teknikx pengumpulanx datax merupakanx langkahx yangx palingx 

utamax dalamx penelitian,x karenax tujuanx utamax darix penelitianx 

adalahx mendapatkanx data.x Teknikx pengumpulanx datax yangx 

digunakanx padax penelitianx inix adalahx 1)x observasix (pengamatan), 

2) interviewx (wawancara),x 3)x dokumentasi.x  

Adapunx teknikx dalamx penelitianx inix adalahx sebagaix berikut: 

 
68xEvax Mayzuroh, ‘‘PeranxOrang Tua dalam Meningkatkan MotivasixBelajarxTematikxSiswax 

KelasxVIxBxdixMINx1xLamongan’’, Skripsi (Surabaya: DigilibxUINxSunanxAmpelx Surabaya,x 

2021),x t.d.,41-42 
69 J.R. Raco, Metode PenelitianxKualitatif;xJenis, KarakterxdanxKeunggulannya (Jakarta:x 

Grasindo,x2010),x108 
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a. Observasi 

Observasix jugax disebutx pengamatan,x yangx artinyax penelitix 

melakukanx prosesx pengumpulanx datax denganx ataux tanpax 

bantuanx alatx bantu.x Hasilx observasix tersebutx digunakanx 

sebagaix tindakx lanjutx yangx jelasx untukx mencarix jalanx keluarx 

pemecahanx masalah.70 

Sebelumx melakukanx observasi,x penelitix membuatx kisi-kisix 

pedomanx observasix danx jugax lembarx tesx observasix sebagaix 

pedomanx ketikax melakukanx penelitianx terhadapx subyekx 

penelitian.x Denganx menggunakanx pedomanx observasix danx 

lembarx tesx observasi,x penelitix dapatx denganx mudahx 

memperolehx datax agarx tetapx fokusx padax halx yangx akanx 

ditelitix yaitux untukx mengetahuix kesulitanx membacax padax 

anakxdisleksiadalamx pembelajaranx bahasax Indonesiax kelasx 3-Ax 

dix MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

b. Wawancara 

Wawancarax menurutx Moleongx adalahx percakapanx denganx 

maksudx tertentu,x yangx melibatkanx duax belahx pihak,x yaitux 

pewawancarax danx yangx diwawancaraix untukx 

memberikan/menerimax informasix tertentu.71x Kegiatanx 

wawancara/interviewx untukx penelitianx inix berbedax denganx 

percakapanx sepertix yangx kitax lakukanx sehari-hari.x Wawancarax 

biasanyax bermaksudx untukx memperolehx keterangan,x pendirian,x 

pendapatx secarax lisanx darix seseorangx yangx biasanyax disebutx 

respondenx denganx carax berbicarax secarax langsungx denganx 

orangx tersebut.72 

Dalamx penelitianx inix menggunakanx teknikx wawancarax 

terstruktur,x dimanax bentukx wawancarax dilakukanx secarax 

 
70 Iskandar Agung, PenelitianxTindakanxKelas BagixGurux(Jakarta: Bestari Buana Murni,x 

2012),x76. 
71x Ibrahim,x‘‘Metodelogi Penelitian Kualitatif’’,x(Bandung:xAlfabeta,x2015),x88. 
72x Mamik,xMetodologi Kualitatif, (TamanxSidoarjo: ZifatamaxPublisher, 2015), h.x103-115. 
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terencanax ataupunx denganx pedomanx pertanyaanx yangx telahx 

disusunx olehx penelitix secarax sistematisx danx terperincix 

berdasarkanx polax tetentux denganx formatx yangx baku.x  

Dalamx wawancarax terstrukturx ini,x penelitix mewawancaraix 

Kepalax MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkah,x walix kelasx III,x 

orangx tuax siswax danx pesertax didikx yangx memilikix kesulitanx 

membacax disleksia.x Wawancarax inix dilakukanx untukx 

mengetahuix kesulitan-kesulitanx membacax padax anakx disleksia,x 

faktor-faktorx penyebabx danx upayax penangananx kesulitanx 

membacax padax anakx penderitax disleksia.x  

Sebelumx melakukanx wawancara,x penelitix membuatx pedomanx 

wawancarax sebagaix instrumenx gunax mendapatkanx datax yangx 

dibutuhkanx denganx menggunakanx teknikx wawancarax agarx 

pertanyaanx yangx disampaikanx olehx penelitix kepadax informanx 

tepatx danx sesuaix denganx datax yangx dibutuhkanx agarx prosesx 

wawancarax tetapx padax konteksnyax yaitux menelitix tentangx 

kesulitanx membacax padax anakx disleksia kelasx 3-Ax MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkah,x Gresik. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasix dimaksudkanx menjadix titikx awalx untukx 

memulaix pemerolehanx datax padax awalx penelitian.x Dokumentasix 

adalahx teknikx pengumpulanx datax darix sumberx nonx insani.x 

Sumberx dokumentasix inix terdirix darix dokumen-dokumenx danx 

datax rekaman.73 

Dokumenx yangx dimaksudx disinix adalahx yangx dibutuhkanx 

penelitix sebagaix pelengkapx darix teknikx pengumpulanx datax 

lainnyax sepertix foto,x profilx madrasah,x datax pesertax didik,x dll. 

 

 
73 Faizun Najah,  ‘‘Persepsi MasyarakatTentang Pondok Pesantren (Studix Fenomenologix Minatx 

MasyarakatxDesaxPragaan LaokxAtas Lembaga Pendidikan Tarbiyatul MuallimienxAl-

Islaiyah/TMI Al-AmienxPrenduan)’’, Skripsi (Surabaya:xPerpustakaanxUIN Sunanx 

Ampel,x2020),xt.d., 70 
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2. Instrumenx Pengumpulanx Data 

Pengumpulanx datax sebuahx penelitianx yangx dilakukanx 

denganx berbagaix metode-metodex penelitianx sepertix observasi,x 

wawancara,x studix pustakax danx dokumentasi,x memerlukanx alatx 

bantux sebagaix instrumen.x Instrumenx yangx dimaksudx yaitux 

kamera,x teleponx genggamx untukx rocorder,x pensil,x ballpoint,x danx 

buku.x Kamerax digunakanx ketikax penulisx melakukanx observasix 

untukx merekamx untukx merekamx kejadianx yangx pentingx padax 

suatux peristiwax baikx dalamx bentukx fotox maupunx video.x 

Recorder,x digunakanx untukx merekamx suarax ketikax melakukanx 

pengumpulanx data,x baikx menggunakanx wawancara,x observasi,x danx 

sebagainya.x Sedangkanx pensil,x ballpoint,x danx bukux digunakanx 

untukx menuliskanx ataux menggambarkanx informasix datax yangx 

didapatx darix narasumber.74 

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar tes dan wawancara 

terstruktur kepada siswa disleksia, orang tua siswa disleksia, wali kelas III-

A, dan guru bahasa Indonesia yang sekaligus mantan wali kelas siswa 

disleksia. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan 

membaca yang dialami oleh anak disleksia. Berikut merupakan instrumen 

penelitian yang digunakan: 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

No  Variabel  Aspek  Indikator  

1 

 

Kesulitan 

membaca 

pada anak 

disleksia 

kelas III-A 

MI Al-

Muniroh 1 

Ujungpangk

ah Gresik 

Mengenal huruf 

Siswa mampu mengenal huruf-huruf 

alfabet A-Z 

Siswa mampu membedakan huruf yang 

hampir mirip ketika membaca 

Membaca suku 

kata 

Siswa mampu membaca 1 suku kata 

‘’ma, mi, mu, mo’’ 

Membaca 2 

suku kata 

Siswa mampu membaca  suku kata 

‘’mama, kaki, kuku, buku’’ 

Membaca 3 

suku kata 

Siswa mampu membaca 3 suku kata 

‘’belajar, bermain’’ 

 
74x Evax Mayzuroh,x ‘‘Peran....,t.d.,45 
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Melafalkan 

gabungan huruf 

konsonan ‘’ng, 

ny, sy, kh, dll.’’ 

Siswa mampu melafalkan gabungan 

huruf konsonan ‘’ng, ny, sy, kh, dll’’ 

Melafalkan 

gabungan huruf 

diftong ‘’aula, 

pandai, boikot, 

siul, kuah, dll.’’ 

Siswa mampu melafalkan gabungan 

huruf diftong ‘’aula, pandai, boikot, 

siul, kuah, dll.’’ 

Membaca suku 

kata yang sedikit 

rumit 

Siswa mampu membaca suku kata yang 

sedikit rumit 

Mengenal 

proses afiksasi 

atau 

pengimbuhan 

Siswa mampu mengenal proses afiksasi 

atau pengimbuhan dalam membaca kata 

Intonasi suara 

siswa ketika 

membaca 

Siswa mampu membaca dengan 

intonasi suara yang teratur 

Siswa lancar 

dalam membaca 
Siswa mampu membaca dengan lancar 

Siswa 

menyimak atau 

mendengarkan 

guru 

Siswa mampu menyimak atau 

mendengarkan guru ketika proses 

belajar mengajar di kelas 

2 

Karakteristi

k anak 

disleksia 

Karakteristik 

kepribadian 

Peneliti dapat mengetahui bentuk-

bentuk karakteristik kepribadian anak 

disleksia 

Karakteristik 

fisik 

Peneliti dapat mengetahui bentuk-

bentuk karakteristik fisik yang dimiliki 

anak disleksia 

Karakteristik 

akademik 

Peneliti dapat mengetahui bentuk-

bemtuk karakteristik akademik yang 

dimiliki anak disleksia 

3 

Tes 

membaca 

pada anak 

disleksia 

Peneliti 

melakukan 

observasi 

kepada anak 

dengan 

memberikan tes 

mengenal dan 

mengidentifikasi 

huruf. 

Peneliti dapat mengetahui kesulitan-

kesulitan membaca pada anak disleksia. 
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No  Fokus  Informan  Indikator 

Wawancara 

Tujuan  

1 Kesulitan 

membaca pada 

anak disleksia 

kelas III-A MI 

Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah 

Gresik 

Wali Kelas III-A, 

  Guru Bahasa 

Indonesia dan 

Bahasa Inggris,   

siswa disleksia 

kelas III-A MI 

Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah 

Gresik 

Kesulitan-

kesulitan 

maupun 

hambatan yang 

dialami oleh 

siswa disleksia 

dalam 

membaca. 

Mengetahui 

berbagai 

kesulitan 

maupun 

hambatan yang 

dialami siswa 

disleksia dalam 

membaca 

2 

 

Faktor-faktor 

penyebab 

kesulitan 

membaca anak 

disleksia kelas 

III-A MI Al-

Muniroh 1 

Ujungpangkah 

Gresik 

Wali Kelas III-A,  

Guru Bahasa 

Indonesia dan 

Bahasa Inggris, 

Siswa Disleksia, 

Orang Tua Siswa 

Disleksia MI Al-

Muniroh 1 

Ujungpangkah 

Gresik 

Faktor 

penyebab 

kesulitan 

membaca pada 

anak disleksia 

baik dari faktor 

internal maupun 

faktor eksternal. 

Mengetahui 

faktor-faktor 

penyebab 

kesulitan 

membaca siswa 

disleksia baik 

dari faktor 

internal 

((fisiologis, 

biologis) 

maupun faktor 

eksternal 

(psikologis, 

pendidikan, 

perilaku, sosio-

ekonomi). 

Kekurangan 

dan kelebihan 

yang dimiliki 

siswa disleksia 

Mengetahui 

segala 

kekurangan dan 

kelebihan yang 

dimiliki oleh 

siswa disleksia 

Orang Tua Siswa 

Disleksia  

Kebiasaan anak 

disleksia dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Mengetahui 

bagaimana 

kebiasaan atau 

aktivitas anak 

disleksia dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3 Upaya dalam 

mengatasi 

kesulitan 

Wali Kelas III-A,  

Guru Bahasa 

Indonesia dan 

Upaya 

penanganan 

dalam 

Mengetahui 

bagaimana 

upaya guru dan 
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membaca siswa 

disleksia 

Bahasa Inggris, 

Orang Tua Siswa 

Disleksia MI Al-

Muniroh 1 

Ujungpangkah 

Gresik 

mengatasi 

kesulitan 

membaca siswa 

disleksia 

 

orang tua dalam 

menangani 

kesulitan 

membaca siswa 

disleksia 

 

Tabel 3. 3 Lembar Tes Observasi Kesulitan Membaca Anak Disleksia 

1. Membaca Huruf  

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj 

Kk Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt 

Uu Vv Ww Xx Yy Zz     

 

2. Membaca Kata 

a. Membaca 1 suku kata 

Da Di Du Do 

Dan Din Dun Don 

Ha  Hi  Hu  Ho  

Hal   Hil  Hul   Hol   

 

b. Membaca 2 suku kata 

Dina Dani Danu Dono 

Suku Saku Suka Siku 

Mama Kaki Kuku Buku 

Mimpi Panda Bakso Pasta 

Ikan Kontak Kipas Kompor 

 

c. Membaca 3 suku kata  

Selalu Terasi Menari Karena 

Bersama Pondasi Keramik Berjasa 

Beranak Mandiri Bertahan Termasuk 

 

d. Membaca suku kata yang sedikit rumit, yang meliputi gabungan 

huruf konsonan, gabungan huruf diftong, dan afiksasi atau 

pengimbuhan. 

Koboi Danau Berbagai Permai 

Nyata Menyala Tradisi Semangat 

Abang Pegunungan Mengganggu Ketinggian 

Pinggiran Minyak Khasiat Swalayan 

 

e. Membaca Kalimat  

Kelas 3 

1) Pagi-pagi kami sudah pergi ke sekolah. 
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2) Ayah periksa ke dokter karena sakit. 

3) Kami bersama keluarga akan berkunjung ke rumah nenek di desa. 

4) Puisi adalah jenis karangan yang dalam penyajiannya sangat 

mengutamakan keindahan bahasa dan kepadatan makna. 

E. Keabsahan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti harus dapat memastikan 

apakah data yang didapat telah akurat. Penelitian ini menggunakan cara 

triangulasi dalam pengujian keabsahan data. Triangulasi adalah pengecekan data 

yang didapat dari berbagai sumber dengan menggunakan cara serta beberapa 

waktu.75 Triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Triangulasi Sumber, untuk memverifikasi kredibilitas data yang diperoleh, 

data dikumpulkan dari berbagai sumber diperiksa. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengecek hasil wawancara antara guru wali kelas II-A dan III-

A, orang tua anak disleksia, dan siswa disleksia. 

2. Triangulasi Teknik, Untuk menguji kredibilitas data, verifikasi dilakukan 

dengan meninjau data dari sumber yang sama tetapi menggunakan teknik 

yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti akan mengecek hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu, Dimana verifikasi dilakukan dengan melihat hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang 

berbeda. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisisx datax yaitux prosesx mencarix danx menyusun datasecarax 

sistematisyangx didapatx darix hasil observasi, wawancara, danx dokumentasi 

yang dilakukan denganx carax mengorganisasikanx danx menguraikanx datax 

kex dalamx pola,x kategori,x danx satuanx uraianx dasar.x Sehinggax dapatx 

ditemukanx temax danx dapatx dirumuskanx hipotesax kerjax ataux idex 

sepertix yangx disarankanx olehx data.x Memilihx manax yangx pentingx danx 

yangx akanx dipelajari,x danx membuatx kesimpulanx sehinggax mudahx 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian...., h. 315 
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dipahamix olehx dirix sendirix maupunx orangx lain.76x Penelitianx 

fenomenologix dikenalx sebagaix Phenomenologyx Datax Analysisx (FDA),x 

yaitux analisisx datax dix lapanganx bersamax denganx prosesx pengumpulanx 

data.x Teknisx analisisx datax tersebutx dilakukanx dix lapanganx ataux 

bahkanx bersamaanx denganx prosesx pengumpulanx datax danx 

sesudahnya.77 

Analisisx datax kualitatifx adalahx upayax yangx dilakukanx denganx 

jalanx bekerjax denganx data,x mengorganisasikanx data,x memilah-milahx 

menjadix satuanx yangx dapatx dikelola,x mensintesiskannya,x mencarix danx 

menemukanx apax yangx pentingx danx apax yangx dipelajari,x danx 

memutuskanx apax yangx dapatx diceritakanx kepadax orangx lain.x Analisisx 

kualitatifx padax dasarnyax mempergunakanx pemikiranx logis,x analisisx 

denganx logika,x denganx induksi,x deduksi,x analogi,x danx komparasi.x 

Adapunx metodex analisisx yangx digunakanx adalah: 

1. Datax Reductionx (Reduksix Data) 

Datax yangx didapatx darix lapanganx jumlahnyax cukupx banyak,x 

untukx itux perlux dicatatx secarax telitix danx rincix danx perlux segerax 

dilakukanx analisisx datax melaluix reduksix data.x Mereduksix datax 

berartix merangkum,x memilihx hal-x halx yangx pokok,x x 

memfokuskanx padax hal-halx yangx penting,x dicarix temax danx 

polanyax danx membuangx yangx tidakx perlu.x Penelitix fokusx kex 

tujuanx penelitianx direduksix agarx menghasilkanx datax yangx lebihx 

mengarahx kex temuanx yangx dimaksud.78x Dalamx reduksix datax ini,x 

penelitix perlux mencatatx tentangx kesulitanx membacax padax 

anakxdisleksia kelasx 3-Ax MIx Al-Munirohx 1x Ujungpangkahx yangx 

kemudianx dibuatx sebuahx rangkuman. 

 
76x Ix Wayanx Suwendra,x ‘‘Metodelogix Penelitianx Kualitatifx dalamx Ilmux Sosial,x 

Pendidikan,x Kebudayaanx danx Keagamaan’’.x (Bali:x Nilacakra,x 2018),x 65 
77x Budiyanti,xStudixFenomenologi: AnalisisxCorporate Social Responsibility Dompetx Dhuafa 

untuk Masyarakat dixJakartaxSelatan,xSkripsi (Jakarta:xRepository STEI Jakarta, 2021), t.d.,x22 
78xSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 

247. 
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2. Datax Displayx (Penyajianx Data) 

Langkahx selanjutnyax adalahx sesudahx mereduksix datax adalahx 

menyajikanx datax (Datax Display).x Penyajianx datax adalahx 

menyajikanx sekumpulanx informasix yangx tersusunx sehinggax 

mempermudahx untukx memahamix apax yangx sedangx terjadi,x sertax 

merencanakanx tindakanx selanjutnyax berdasarkanx apax yangx telahx 

dipahami.x Teknikx penyajianx datax dalamx penelitianx kualitatifx 

dapatx dilakukanx dalamx berbagaix bentukx sepertix tabel,x grafik,x danx 

sejenisnya.x Lebihx darix itu,x penyajianx datax bisax dilakukanx dalamx 

bentukx uraianx singkat,x bagan,x hubunganx antarx kategori,x danx 

sejenisnya.x Denganx demikianx yangx palingx seringx digunakanx 

untukx menyajikanx datax demikianx yangx palingx seringx digunakanx 

dalamx penelitianx kualitatifx adalahx denganx teksx narasix ataux 

deskriptif.79 

Yangx dimaksudx dalamx penelitianx inix adalahx memilihx datax 

sesuaix denganx yangx dibutuhkanx penulisx yaitux untukx mengetahuix 

kesulitanx membacax padax anakx disleksia kelasx 3-Ax MIx Al-

Munirohx 1x Ujungpangkahx Gresik. 

3. Conclusionx Drawing/x verivicationx (penarikanx Kesimpulan/verifikasi) 

Kegiatanx analisisx yangx terpentingx adalahx menarikx 

kesimpulanx danx verifikasi.x Padax kegiatanx kesimpulanx yangx 

diharapkanx adalahx temuanx barux yangx sebelumnyax belumx pernahx 

ada,x temuanx inix dapatx berupax deskripsix ataux gambaranx suatux 

objekx yangx sebelumnyax masihx remang-remangx ataux gelapx 

sehinggax setelahx ditelitix menjadix jelas,x dapatx berupax hubunganx 

kausalx ataux interaktif,x hipotesisx ataux teori.x Penarikanx kesimpulanx 

inix masihx sementarax danx dapatx berubah-ubahx sewaktu-waktux 

sesuaix denganx hasilx darix lapanganx yangx ditemukan.80 

 
79x Djam’anx Satorix danx Aanx Komariah,x Metodologix Penelitisnx Kualitatif,x (Bandung:x 

Alfabeta,x 2017)x h.x 104-219 
80x Sugiyono,x Metodex Penelitianx Pendidikanx (Pendekatanx Kuantitatif,x Kuaitatifx danx 

R&D),x (Bandung:x Alfabeta,x 2016),x 338-345 
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Apabilax penelitianx kualitatif,x temuanx ataux datax dapatx x 

dinyatakanx validx apabilax tidakx adax perbedaanx antarax yangx 

dilaporkanx penelitix denganx apax yangx sesungguhnyax terjadix padax 

objekx yangx diteliti.x Tetapix perlux diketahuix bahwax kebenaranx 

realitasx datax menurutx x penelitianx kualitatifx tidakx bersifatx tunggal,x 

tetapix jamakx danx tergantungx padax konstruksix manusia,x dibentukx 

dalamx dirix seseorangx sebagaix hasilx danx prosesx mentalx tiapx 

individux denganx latarx belakang. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat berdirinya MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah 

Pondok pesantren Al-Muniroh didirikan tahun 1942 oleh almarhum 

KH Mawardi. Saat itu di Ujungpangkah banyak kasus pencurian, perjudian, 

penganiayaan, dan perbuatan tercela lainnya. KH. Mawardi menilai kondisi 

itu terjadi karena kurangnya pendidikan masyarakat. Atas dasar itulah 

maka didirikan pondok pesantren tersebut.  

Tahun 1942 mulai dirintis pengajian yang melayani santri dari 

penjuru desa mulai anak-anak, muda, hingga yang tua. Awalnya banyak 

santri kalong, yaitu pulang selesai mengaji. Pengajian dilaksanakan di 

surau atau serambi rumah KH Mawardi. Lambat laun banyak santri yang 

tinggal atau menetap agar lebih khusyuk menuntut ilmu. Perkembangan 

pondok pesantren  semkain pesat setelah purra KH Mawardi, yakni KH 

Munir Mawardi, yang menuntut ilmu ke Mekkah, kembali dan kemudian 

mengambil alih pimpinan ponpes setelah KH Mawardi wafat. Akhirnya 

pondok pesantren tidak hanya menggelar pendidikan agama secara 

tradisional saja, tetapi juga membuka pendidikan formal. Meliputi: PAUD, 

TK/RA, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, 

SMA, Madrasah Diniah, Taman Pendidikan Al-Qur’an. 

Dikarenakan luasnya desa Ujungpangkah, maka dari itu TK/RA dan 

Madrasah Ibtidaiyah dikembangkan menjadi 4 sekolahan yang berbeda dan 

dibangun di lain kampung pula. Sehingga menjadi 4 sekolah TK/RA Al-

Muniroh dan 4 Madrasah Ibtidaiyah Al-Muniroh. Salah satunya adalah 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Muniroh 1. MI Al-Muniroh 1 adalah sebuah 

sekolah Madrasah Ibtidaiyah swasta yang berlokasi di Jl. Pendidikan, no. 

01 Pangkah Wetan, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur.  
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2. Visi dan Misi Madrasah  

Visi: Unggul prestasi berdasarkan iman dan taqwa 

Misi:  

a) Menumbuh kembangkan sikap, perilaku dan amaliah keagamaan islam 

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 

setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 

yang dimiliki 

c) Menciptakan lingkungan madrasaah yang sehat, bersih, dan indah. 

d) Menumbuhkan semangat keunggulan yang intensif terhadap seluruh 

warga madrasah, baik dalam akademik maupun non akademik. 

e) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya 

sehingga dapat dikembangkan secara optimal 

f) Menerapkan manajemen yang partisipatif yang melibatkan seluruh 

warga madrasah, komite sekolah, dan lingkungan sekitar. 

g) Menumbuh kembangkan rasa bersaing yang sehat dan dinamis. 

h) Menumbuh kembangkan rasa cinta tanah air 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Membaca merupakan peranan penting pada proses pembelajaran, karena 

membaca merupakan kemampuan penting awal pada peserta didik, karena 

dengan membaca merupakan sebagai suatu alat bantu untuk memperoleh suatu 

informasi dalam berbagai ilmu pengetahuan. Kesulitan membaca merupakan 

suatu gangguan atau hambatan dalam kegiatan mencapai suatu hasil belajar 

Berdasarkan temuan pada saat observasi di lapangan, maka dapat diketahui 

bahwa kesulitan membaca pada anak adalah sebagai berikut: 

Subjek berinisial IH merupakan siswa disleksia yang memiliki karakteristik 

sangat berbeda dengan anak-anak normal lainnya. IH memiliki karakter 

penurut. Namun, dibalik itu IH juga sangat pendiam, suka menyendiri dan sulit 

bergaul dengan teman-temannya, sulit berbicara, berkomunikasi, dan bersosial 

dengan sesama. IH memiliki daya ingat jangka pendek yang buruk, ia cepat 

lupa dalam mengingat sesuatu seperti kesulitan dalam memahami kalimat yang 
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telah dibaca maupun didengar. IH tidak dapat mengucapkan irama kata-kata 

secara benar dan proposional. Jika diajak berbicara, IH lebih banyak merespon 

dengan anggukan kepala dan sulit untuk menjawab. IH sering terbata-bata 

dalam berbicara, pertanyaan dan gaya bicaranya sulit untuk dimengerti. Selain 

itu, IH juga mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu, terutama dalam 

hal belajar. IH memiliki minat belajar yang sangat rendah, kurangnya 

dukungan dan motivasi orang tua, media dan metode belajar yang digunakan 

kurang bervariasi. Hingga saat ini, IH belum bisa membaca dan menulis,ia 

hanya mampu menuliskan namanya sendiri dikarenakan menghafal beberapa 

bentuk alfabetnya, kemampuan membacanya sangat rendah dan harus diejakan 

tiap huruf, dan suka terbalik-balik dalam membaca huruf yang hampir mirip 

seperti huruf ‘’p’’ dan ‘’q’’. 

Berikut adalah data-data hasil temuan oleh peneliti di lapangan. Pada bab 

ini peneliti berusaha untuk memaparkan data-data yang diperoleh dari proses 

wawancara, tes, observasi, maupun dokumentasi.  

1. Kesulitan Membaca Siswa Disleksia 

a) Mengenal huruf 

Aspek ini menilai kemampuan mengidentifikasi huruf. Pada aspek 

ini, siswa diminta melafalkan huruf-huruf yang telah dipaparkan pada 

lembar tes observasi. Dari tes yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap anak disleksia kelas III-A di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, 

diperoleh data bahwa IH kurang mampu mengenal huruf-huruf alfabet 

A-Z, sulit merangkai susunan huruf, serta sulit membedakan huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk. Kesulitan dalam mengenal huruf ini bisa 

disebabkan karena daya ingat jangka pendek pada anak yang 

menyebabkan anak mudah lupa dan sulit merangkai huruf.  

b) Membaca suku kata  

Aspek ini menilai kemampuan anak disleksia dalam mengeja tiap 

suku kata. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan, ditemui anak 

disleksiabelum mampu membaca suku kata yang diakhiri huruf paten. 
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Anak kurang mampu mengenal proses afiksasi atau pengimbuhan 

dalam membaca kata. 

c) Membaca kalimat 

Aspek ini merupakan penilaian kunci, mengukur kelancaran dalam 

membaca teks yang agak panjang. Karakteristik  kesulitan membaca 

anak disini yaitu membaca dengan suara terbata-bata, tidak memahami 

isi bacaan, membaca tidak lancar, intonasi suara tidak teratur.  

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan bu Ony selaku guru wali kelas III-A MI Al-Muniroh 1 sebagai 

berikut: 

‘’Dia itu masih kesulitan membaca mbak...seperti saat membaca 

kata atau kalimat yang diakhiri dengan huruf paten, seperti kipas, 

botol, piring, dan kata-kata yang mengandung gabungan huruf 

diftong seperti aula, pandai, boikot, kuah, dll. Terkadang dia juga 

nggak mau membuka suara sama sekali dan hanya diam saja saat 

disuruh membaca.81 

d) Membaca suku kata yang sedikit rumit 

Aspek ini menilai kemampuan siswa dalam melafalkan gabungan 

huruf konsonan ‘’ng, ny, sy, kh, dll’’, melafalkan gabungan huruf 

diftong ‘’aula, pandai, boikot, siul, kuah, dll.’’Sesuai dengan hasil tes 

observasi dengan anak, peneliti menemukan anak tersebut kebingungan 

dan kesulitan dalam membaca kata yang sedikit rumit, seperti kata: 

mengganggu, ketinggian, swalayan, khasiat, pegunungan, minyak, 

berbagai, permai, tradisi, menyala. 

e) Kelancaran membaca dan pemahaman bacaan 

Aspek ini merupakan penilaian kunci, mengukur kelancaran dalam 

membaca teks yang ceritanya berkaitan dengan pemahaman. 

Kemampuan tersebut yaitu kemampuan untuk membaca teks secara 

otomatis , akaurat, dan menggunakan ekspresi serta kemampuan untuk 

 
81Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
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memahami pertanyaan literal (ada di teks) dan pertanyaan inferensial 

(tidak secara langsung ada di teks). 

Pada aspek ini, ditemukan siswa belum bisa membaca dan menulis 

dengan lancar, mengeja terbata-bata karena siswa masih merasa ragu 

terhadap kemampuannya membaca. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan bu Ony selaku wali kelas III dari hasil wawancara 

di MI Al-Muniroh 1 sebagai berikut: 

‘’Jadi, IH belum bisa baca dan tulis dengan lancar mbak, cuma bisa 

menuliskan namanya saja, itu juga karena di hafal bentuk alfabetnya, 

untuk kata yang diejakan itu kemampuannya kayak anak TK A-B 

jadi per huruf harus diingatkan, sudah berkali-kali dibimbing tapi 

kemampuannya meningkat lambat sekali...82 

 

f) Menyimak (pemahaman mendengar) 

Pada aspek ini mengukur kemampuan mengikuti dan memahami 

cerita yang sederhana. Kemampuan membaca yang diukur yaitu bahasa 

lisan dan pemahaman. Salah satu karakteristik kesulitan membaca anak 

pada aspek ini adalah sulitnya anak dalam konsentrasi ketika 

mendengarkan. 

Berdasarkan pembahasan diatas, nampak bahwa satu aspek 

membaca saling berkaitan dan mempengaruhi aspek membaca yang 

lainnya. Misalnya kemampuan pada aspek 1akan mempengaruhi pada 

aspek 2, kemampuan pada aspek 1 dan 2 menjadi indikator  

ketercapaian kemampuan pada aspek kelancaran membaca 

2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Membaca Disleksia 

Penyebab kesulitan belajar siswa terutama kesulitan membaca pada 

anak disleksia menjadi tonggak acuan bagaimana guru dalam menentukan 

metode dan strategi yang sesuai untuk siswa tersebut, pernyataan ini 

ditanggapi oleh bu Ony selaku wali kelas III-A seperti berikut: 

‘’Sebenarnya IH itu anaknya sangat jujur dan masih polos sekali (lugu), 

dengan kepolosan dan sifat jujurnya itu sampek pernah ada suatu 

kejadian IH disuruh temannya mengangkat satu sak semen dan sengaja 

 
82 Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
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ditumpahkan semuanya di dalam kelas sehingga kelasnya menjadi 

sangat kotor dan benar-benar mengganggu teman-temannya. Setelah 

ditanya oleh bapak kepala sekolah tentang siapa pelaku dari 

penumpahan semen itu, tiba-tiba IH muncul dan langsung mengakui 

perbuatannya tanpa rasa takut dan ekspresi muka yang polos.’’83 

‘’Namun, disamping itu IH terkadang menjadi anakyang sangat 

pendiam, dia memiliki kepercayaan diri yang rendah sehingga sering 

suka malu kalau disuruh maju ke depan kelas, kalau diajak ngobrol IH 

lebih banyak dengan anggukan kepala dan kalau berbicara kayak 

terbata-bata, pertanyaan dan bicaranya kadang tidak bisa dipahami 

kalau kita hanya sekilas mendengarkan, sulit berinteraksi dengan 

teman-temannya, kadang suka gaduh dan suka jail dengan teman-

temanya. Dia di dalam itu kayak memiliki kehidupan sendiri gitu loh 

mbak, terkadang ya,,, meskipun di dalam kelas itu ada gurunya, dia itu 

bisa tidur leha-leha diatas bangku.’’84 

Hal ini memang benar dan sesuai dengan pengamatan yang telah 

dilakukan oleh peneliti di kelas III-A bahwa IH adalah anak dengan 

karakter yang berbeda dengan anak-anak lainnya, yaitu selain karakternya 

yang pendiam, IH juga anak yang sulit berbicara, berkomunikasi, dan 

bersosial dengan sesama. Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh bu Ony 

selaku wali kelas dari anak disleksia sebagai berikut:85 

‘’Kalau dilihat dari faktor sosialnya memang kurang, apalagi kalau 

berjumpa dengan orang baru, anaknya penurut tapi kurang bisa 

memahami sesuatu, minat belajar kurang dan lemah kalau belajar.’’86 

‘’Dia kalau waktunya pembelajaran di kelas selalu duduk di bangku 

paling pojok belakang mbak, meskipun sudah saya suruh duduk di 

depan dia tetap nggak mau, mungkin ya karena takut akan ditunjuk atau 

apa gitu ya yang menyebabkan dia nggak mau duduk di depan.’’87 

Peneliti juga menemukan permasalahan yang menyangkut dengan 

kondisi kesehatan IH, IH mengalami gangguan pendengaran pada 

telinganya yang bisa menghambat proses belajarnya saat guru sedang 

 
83Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
84Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
85Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
86Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
87Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
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menjelaskan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara bersama 

orang tua IH sebagai berikut: 

‘’Pada waktu itu IH pernah mengalami sakit telinga selama kurang 

lebih setahun setangah yangmenyebabkan pendengarannya juga kurang 

tajamapalagi kalau sedang mendengarkan gurunya menjelaskan materi, 

IH kesulitan dalam menangkap apa yang dibicarakan gurunya.’’88 

Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca disleksia salah satunya 

adalah karena rendahnya minat belajar anak, kurangnya motivasi orang tua 

dan lingkungan sekitar, serta kepercayaan diri yang rendah menyebabkan 

anak disleksia sering merasa minder. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara bersama bu Inaya selaku mantan wali kelas IH sebagai 

berikut: 

‘’Dia itu mesti ketakutan kalau udah saya umumkan ada tugas rumah 

atau minggu depan ulangan ya, sehingga pada pertemuan selanjutnya 

pasti itu nggak akan masuk sekolah, sehingga dia akan semakin 

mengalami keterlambatan-keterlambatan yang bertubi-tubi yang 

menyebabkan ia akan tertinggal dengan materi-materi pelajaran yang 

baru.’’89 

3. Upaya Guru dalam Menangani Kesulitan Membaca Siswa Disleksia 

a) Strategi guru dalam menangani kesulitan belajar Disleksia siswa 

Dilatarbelakangi minat membaca siswa yang rendah di Indoensia, 

setiap siswa pada umumnya akan mengalami kesulitan dalam belajar. 

Khususnya tak sedikit siswa yang mengalami kesulitan belajar yaitu 

membaca. istilah kesulitan membacadalam dunia psikologi disebut 

disleksia suatu gangguan pada kerja otak yang membuat siswa merasa 

kesulitan dalam mengolah kata, mengeja, dan menyimpan kosakata 

yang telah dipelajari. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber, penanganan 

kesulitan membaca siswa sudah menjadi program utama yang sudah 

dijalankan oleh sekolah sejak lama. Hal ini bertujuan untuk 

 
88Lilik Fadlilah, Orang tua anak disleksia di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
89Inaya, S. P.d.I, Mantan wali kelas anak disleksia di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara 

pribadi, Gresik, 20 Juni 2023. 
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meminimalisir kesulitan dalam membaca siswa khususnya di MI AL-

Muniroh 1 Ujungpangkah Gresik. 

Kurikulum yang dijalankan oleh madrasah ini yaitu bukan khusus 

pendekatan inklusi melainkan tetap menggunakan kurikulum KTSP 

saja. Walaupun di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah mempunyai 

beberapa siswa yang mengalami kesulitan membaca, namun 

pendekatan yang dilakukan oleh sekolah dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran tidak menggunakan pendekatan inklusi. Pembelajaran 

yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah tersebut tetap menggunakan 

kurikulum dengan pendekatan untuk siswa normal pada umunya. Ini 

dijelaskan oleh waka kurikulum MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah 

dalam wawancara sebagai berikut: 

‘’Konsep pembelajaran di MI-Al Muniroh 1 sendiri mengacu pada 

kurikulum KTSP mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 baik 

pelajaran umum maupun agama.’'90 

Dalam hal ini, sekolah menanggapi kesulitan membaca siswa  

merupakan masalah yang memang harus ditangani. Namun, sekolah 

tidak  beranggapan bahwa anak yang mengalami kesulitan membaca 

adalah sebuah beban untuk sekolah, melainkan ini adalah suatu 

masalah  yang memang harus dibantu oleh pihak sekolah sekaligus 

bekerja sama dengan orang tua siswa. Ini disampaikan oleh wali kelas 

III-A yang bernama bu Ony seperti dibawah ini:91 

‘’Kesulitan membaca yang dialami siswa itu pasti ada mbak di 

setiap kelasnya, bahkan di sekolah-sekolah lain juga sama seperti 

itu bukan hanya di sini saja. Namun, dari semua kelas-kelas di sini 

saya baru menemui ada satu anak itu yang mengalami kesulitan 

membaca yang lumayan parah dari pada anak-anak yang lainnya, 

anak itu bernama IH duduk di kelas 3A, faktor-faktor penyebabnya 

itu lumayan banyak sih mbak. Jadi, dari guru-guru yang mengajar 

di kelasnya IH memang banyak yang merasa kebingungan harus 

memakai metode apa ya untuk membantu IH agar kemampuan 

membacanya meningkat, soalnya anaknya juga sering tidak masuk 

 
90 Mamlu’atul Khoiriyah, S. P.d.I, Waka Kurikulum MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara 

pribadi, Gresik, 20 Juni 2023. 
91Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
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kelas, mungkin ya karena faktor minder juga sama teman-

temannya, dia itu sering di bully teman-teman di kelasnya mbak, 

dia sering di olok-olok sebagai anak bodoh anak yang goblok 

nggak bisa apa-apa, sampek teman-temanya itu berkata kepada 

saya ‘’Ah bu, nggak usah diladeni anak seperti itu, mau sampai 

kapanpun ibu mejelaskan ya tetap sama nggak bakal paham, dia itu 

bodoh bu, udah besar tapi membaca menulis aja masih nggak bisa, 

ibu bakalan capek sendiri kalau masih ngurusi anak itu, 

percuma...’’,  

Karena IH itu memang anaknya masih polos banget ya mbak, jadi 

walaupun perkataan teman-temannya seperti itu tadi dia cuma diam 

saja dan tidak menghiraukannya.’’92 

Seperti yang telah dijelaskan bu Ony diatas, bahwa sekolah 

menerapkan program yang dijalankan oleh setiap masing-masing wali 

kelas. Melalui wawancara yang peneliti lakukan program tersebut 

mempunyai perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi untuk 

membantu siswa yang berkesulitan membaca. Perancanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang dijalankan di kelas III-A MI Al-

Muniroh 1 dirangkum oleh peneliti sebagai berikut 

  Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

bu Nina selaku guru bahasa Indonesia dan bahasa Inggris di kelas III-

A, peneliti mengetahui bahwa sebelum guru melakukan proses 

pembelajaran di kelas guru wajib membuat RPP, media, serta metode 

yang cocok untuk peserta didik dan juga sesuai mata pelajaran saat di 

kelas. Ini dibuktikan dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan bu Nina selaku guru bahasa Indonesia dan bahasa Inggris kelas 

III-A sebagai berikut:93 

‘’Berhubung di kelas saya ada siswa yang masih mengalami 

kesulitaan membaca sehingga saya harus merancang RPP dengan 

menerapkan startegi belajar serta media pembelajaran semenarik 

mungkin. Dalam RPP tersebut, saya rancang kegiatan 

pembelajaran menggunakan strategi tebak gambar yang harus 

dijawab serentak oleh siswa dikelas. Sebagai contoh, saya 

mencetak gambar kartun seorang ayah sebanyak dua kali, gambar 

 
92Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 20 Juni 2023. 
93Wardatul Jannah, S. P.d., guru Bahasa Indonesia III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, 

wawancara pribadi, Gresik, 3 Juli 2023. 
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yang satu tertera keterangan tulisan ‘’AYAH’’, sedangkan pada 

gambar yang kedua tidak tertera tulisan apapun. Pada langkah 

pertama, saya meminta siswa untuk menebak gambar yang tidak 

ada tulisannya, dan siswa mampu menebak gambar dengan benar. 

Langkah kedua, saya menunjukkan gambar yang tertera tulisannya, 

kemudian saya suruh mereka mengeja per abjadnya. Itu adalah 

salah satu strategi yang pernah saya buat.’’94 

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa siswa sangat antusias dengan adanya strategi 

belajar tebak gambar meskipun media yang digunakan guru hanya 

sebuah gambar anggota keluarga. Disini justru yang terlihat paling 

antusias adalah IH, ketika guru menunjukkan gambarnya, maka 

seketika IH langsung lari ke depan dan melihat gambar dari dekat 

kemudian menjawab dengan benar. Hal ini mampu meningkatkan 

kepercayaan diri IH yang sebelumnya kepercayaan dirinya sangat 

rendah. 

Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh wali 

kelas III-A MI Al-Muniroh 1 yaitu dengan menjalankan sesuai dengan 

RPP. Namun, beberapa situasi dan kondisi terkadag tiba-tiba berubah 

atau langsung ke langkah dalam RPP selanjutnya. Dalam wawancara 

dengan bu Nina selaku guru bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

menjelaskan: 

‘’Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas saya menyesuaikan 

RPP yang telah saya rancang mbak, akan tetapi juga melihat-lihat 

dulu kondisi di kelas karena kadang di kelas itu anak-anak 

terganggu dengan IH yang terkadang suka rusuh dan jail kepada 

teman-temannya, sehingga kadang RPP yang saya buat itu bisa 

berubah sesuai kondisi siswanya.’’ 

 

‘’Masalah yang kedua juga hampir sama, saat dilakukan 

pembelajaran berlangsung kadang anak-anak itu mulai bermain, 

lelah, atau bosan dengan pelajarannya, maka yang saya lakukan 

adalah mengubah langkah-langkah RPP. Namun, dengan durasi 

 
94Wardatul Jannah, S. P.d, guru bahasa Indonesia kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, 

wawancara pribadi, Gresik, 3 Juli 2023. 
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waktu yang tetap sama hanya langkah-langkah pembelajaran yang 

berubah sesuai kondisi dan keadaan kelas.’’95 

 

‘’Jika dengan cara mengubah langkah-langkah pembelajaran masih 

kurang terkondisi, maka saya minta anak-anak untuk berdiri semua 

dan saya ajak untuk bermain dan ice breaking sejenak untuk 

mengembalikan daya konsentrasi anak agar kembali stabil.......jadi 

semua siswa akan kembali fokus bukan IH saja yang saya 

kembalikan fokusnya.’’96 

 

b) Bimbingan Individu untuk siswa disleksia 

Bimbingan privat oleh siswa merupakan program yang dibentuk 

dari pihak sekolah untuk mengatasi berbagai macam kesulitan belajar 

siswa yang sebelumnya telah diketahui data permasalahannya 

sehingga dapat menentukan solusi dari kesulitan belajar tersebut 

melalui bimbingan privat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan bu Ony selaku guru wali kelas III-A  sebagai berikut:97 

‘’Jadi, setelah kita melakukan rapat guru, permasalahan pada IH 

tadi juga dibahas mbak... Kami sudah merencanakan bagaimana 

mencari solusi untuk mengatasi kesulitan membaca siswa 

khususnya pada IH, karena dia telah duduk di bangku kelas 3 yang 

sebentar lagi akan naik kelas ke jenjang kelas tinggi, sedangkan 

kemampuan membacanya masih sangat rendah sekali. Jadi, jika 

dirujuk dari teori, anak yang belum bisa membaca seharusnya tidak 

dinaikkan kelasnya. Namun, jika teori itu diterapkan di lembaga 

kami, kemungkinan resiko yang diterima anak justru sangat buruk. 

pertama, akan mengganggu mental anaknya, anak tersebut pastinya 

merasa minder dengan teman-temannya. Kedua, melihat kasus 

seperti itu dipastikan orang tua dari anak kesulitan membaca 

tersebut kemungkinan banyak yang tidak terima. Ketiga, tentunya 

lembaga disini akan dibanding-bandingkan dengan lembaga 

lainnya jika menerapkan teori ini, dimana di madrasah ini masih 

diberlakukan teori tidak naik kelas sedangkan di lembaga lain 

tidak, sehingga resikonya siswa bisa saja pindah sekolah ke 

lembaga lain nantinya. Jadi, dari permasalahan tadi, kami segenap 

guru-guru di MI Al-Muniroh 1 sepakat untuk tidak mengikuti teori 

itu dan membuat solusi bersama untuk tetap menaikkan kelas anak 
 

95Wardatul Jannah, S. P.d, Guru bahasa Indonesia kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, 

wawancara pribadi, Gresik, 3 Juli 2023. 
96Wardatul Jannah, S. P.d, Guru bahasa Indonesia kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, 

wawancara pribadi, Gresik, 3 Juli 2023. 
97Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
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tersebut dengan mengadakan bimbingan individu secara khusus di 

kelas selanjutnya yang ditanggung jawabi oleh masing-masing 

wali kelas. Sama halnya dengan permasalahan IH tadi, setiap 

pulang sekolah IH harus datang ke rumah saya, IH saya bimbing 

secara privat dengan menggunakan buku dasar membaca anak, 

kadang saya pakek metode analisis glass, kalau nggak gitu metode 

abjad buat melatih kelancaran membacanya. IH kan juga sering 

tidak masuk sekolah mbak ya, jadi, saya dan guru-guru yang lain 

sering menemui dia ke rumahnya langsung...yaa seperti itu mbak 

solusi dari kami (sambil tersenyum).’’98 

Dari hasil observasi yang diamati oleh peneliti, peneliti melihat 

salah satu ruangan ujian yang tidak ada pengawasnya namun kondisi 

ruangan tetap terlihat tenteram dan damai. Setelah diamati lebih 

lanjut, peneliti menemukan suatu permasalahan di dalam ruangan 

tersebut, yakni IH yang terlihat tidak fokus pada soal ulangannya, 

namun ia tengah fokus mencoret-coret bagian belakang kertas ulangan 

tersebut hingga penuh dengan coretan pensil. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan bu Ony selaku wali kelas III-A, yaitu: 

‘’IH memang sangat rendah kemampuan dalam membacanya 

mbak, sehingga pada saat waktunya ujian selalu dilakukan 

pendampingaan  khusus dari pengawas ujian. Mungkin pada saat 

itu pengawasnya sedang keluar entah ke toilet atau kemana 

ya...Jika waktunya saya yang menjaga ruangan ujian IH, selalu 

saya pantau dan saya dampingi di sampingnya dan juga saya bantu 

membacakan soalnya, sehingga dapat mempermudah dia dalam 

menjawab soal-soal pertanyaannya walaupun ia juga kesulitan 

menulis tapi setidaknya ada sedikit tulisan yang bisa terbaca.’’99 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwa upaya guru dalam menangani kesulitan membaca disleksia 

adalah dengan menerapkan suatu metode atau startegi pembelajaran 

yang tepat dan media pembelajaran yang dapat yang menarik 

perhatian siswa. Selain itu, dalam menangani kesulitan membaca 

disleksia, guru mengadakan bimbingan individu di luar jam pelajaran 

 
98Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
99Fahrunnisa’, S. P.d.I, Wali Kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, wawancara pribadi, 

Gresik, 3 Juli 2023. 
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baik dilaksanakan di rumah maupun di sekolah setelah kegiatan 

belajar mengajar. 

C. Pembahasan 

Pada bab ini peneliti berusaha untuk menjelaskan tentang beberapa data 

yang sudah peneliti dapatkan dari lapangan. Baik data yang berasal dari proses 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Data-data temuan tersebut akan 

peneliti deskripsikan berdasarkan pada logika dan juga diperkuat dengan teori-

teori yang ada. 

1. Analisis Kesulitan Membaca Siswa Disleksia 

Kesulitan belajar membaca sering didefinisikan sebagai suatu gejala 

kesulitan dalam mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat. 

Siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca mengalami satu atau 

lebih kesulitan dalam memperoleh informasi. Anak berkesulitan belajar 

membaca sering memperlihatkan kebiasaan membaca yang tidak wajar. 

Mereka sering memperlihatkan adanya gerakan-gerakan yang penuh 

ketegangan seperti mengernyitkan kening, gelisah, irama suara meninggi, 

atau menggigit bibir.100 

Siswa pada  kelas rendah padax umumnya masihx adax yangx belumx 

bisax ataux lancarx dalamx membaca. Karenax membacax sangatx 

pentingx dalamx duniax pendidikan,x olehx sebabx itux siswax perlux 

bimbinganx danx arahanx dalamx prosesx pembelajaranx agarx siswax 

mampux dalamx mencapaix tujuanx pembelajaran.x Pendapatx diatasx 

jugax didukungx olehx Rinix bahwax siswax yngx mengalamix kesulitanx 

belajarx padax membaca,x memilikix ciri-cirix sebagaix berikut,x “(1)x 

Tidakx lancarx dalamx membaca.x (2)x Seringx salahx dalamx membaca.x 

(3)x Kemampuanx memahamix isix bacaanx rendah.x (4)x Sulitx dalamx 

membedakanx huruf”. Pernyataan tersebut sama halnya dengan kesulitan 

 
100 Martini Jamis, Kesulitan Belajar Persepktif, Asesmen, dan Penanggulangannya, (Jakarta: Ghania 

Indonesia, 2013). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

94 
 

 
 

membaca yang dialami oleh siswa disleksia di MI Al-Muniroh 1, dimana 

siwa tersebut mengalami kesulitan-kesulitan dalam berbahasa seperti: 

a) Mengenal huruf  

Adapunx ciri-cirix anakx yangx mengalamix kesulitanx dalamx 

membaca salah satunya adalah sering terbalik dalam melafalkan atau 

menulis huruf yang memiliki kemiripan bentuk, anakx sulit melafal 

huruf, anak tidakx dapatx mengejax denganx baikx danx benar,x 

sertaxdalamx memahamix katax terkadangx rendah,x sehinggax 

dalamx membacax anakx tidakx lancarx ataux gagux dalamx membaca. 

Karakteristik kesulitan membaca pada aspek mengenal huruf diatas 

sesuai dengan teori yang diungkapkan Mulyono Abdurrahman, bahwa 

pembalikan huruf terjadi karena anak bingung posisi kiri-kanan atau 

atas-bawah. Pembalikan terjadi terutama pada huruf-huruf yang hampir 

sama seperti d-b, m-n, n-u, p-q.   

Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan peneliti di lapangan, 

bahwa kemampuan membaca anak sangat lamban dan selalu merasa 

tidak yakin terhadap apa yang dibacanya. Siswa masih kebingungan 

dan sering tertukar dalam membaca huruf yang mempunyai kemiripan 

bentuk, misalnya: b-d, u-n, p-q, m-n Siswa kesulitan dan bingung dalam 

menyuarakan fonem serta memadukannya, seperti fonem ‘’D’’ dan 

‘’A’’ yang dibaca DA..  

b) Membaca kata dan suku kata 

Kesulitan membaca kata atau suku kata ini dihadapi oleh salah satu 

siswa disleksia di kelas III MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah. Bentuk-

bentuk kesulitan membaca kata atau suku kata, diantaranya: 

1) Siswa terkadang bisa membaca satu suku kata sederhana, seperti 

‘’ma, mi, mu, mo’’. Namun, terkadang kesulitan membaca pada 

suku kata yang lain. 

2) Siswa mengalami kesulitan dalam membaca tiga suku kata, seperti 

‘’belajar dan bermain’’ 
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3) Siswa mengalami kesulitan dalam mengeja satu kata yang 

sederhana, seperti kata ‘’Dina’’, dan ‘’Dani’’. 

4) Siswa juga mengalami kesulitan dalam membaca kata atau suku 

kata yang diakhiri dengan huruf paten, seperti pada kata ‘’dan’’, 

‘’bulan’’. ‘’Kamar’’, ‘’kipas’’. 

5) Masih kebingungan dalam melafalkan gabungan huruf konsonan 

‘’ng’’, ‘’ny’’, ‘’sy’’, ‘’kh’’ seperti pada kata ‘’nyata’’, ‘’nangis’’, 

‘’abang’’, ‘’akhir’’, ‘’syuro’’. 

6) Masih kesulitan dalam menyuarakan gabungan huruf diftong 

seperti pada kata ‘’aula’’, ‘’pandai’’, ‘’boikot’’, ‘’siul’’, ‘’kuah’’, 

dll. 

7) Anak tersebut terkadang mampu membaca satu kata dengan benar 

di satu halaman, namun salah pada halaman lainnya. 

8) Selalu menggunakan jarinya dalam menunjuk bacaan yang 

dibacanya. Pada setiap kali mengeja, pandangannya melihat ke 

gurunya untuk memastikan sudah benar atau salah dari apa yang 

telah dibacanya. 

9) Terkadang suka mengalihkan pandangan mata kemana-kemana saat 

disuruh untuk membaca. 

10) Anak sering salah dalam melafalkan kata-kata yang sedang 

dibacanya. 

11) Mengganti suku kata dengan suku kata lainnya yang tidak ada di 

dalam teks. 

12) Menambahkan kata-kata atau frasa yang tidak ada di dalam teks 

bacaan. 

13) Anak lupa mencantumkan huruf besar di tempat yang salah, 

misalnya meletakkan huruf kapital di tengah-tengah kata, seperti: 

leMari, mEja, muKEnaH 

Dalam membaca kata atau suku kata tersebut, siswa dengan adanya 

gangguan disleksia ini membutuhkan perhatian yang khusus baik dari 

guru maupun oranng tuanya. 
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Hal ini sesuai pada penelitian Siti Rahmawati yang menyebutkan 

bahwa dukungan serta perhatian merupakah faktor yang cukup besar 

juga pengaruhny apada kemampuan membaca anak, karena motivasi 

serta dorongan  yang ada pada diri anak dalam kegiatan membaca 

jarang terlihat, hal itu juga disebabkan orang tua belum bisa 

mengoptimalkan kemampuan dalam memberikan dukungan dan 

perhatian kepada anak. Oleh karena itu, orang tua sangat di harapkan 

ikut berperan serta upaya timbulnya dukungan serta dorongan pada 

anak untuk melakukan kegiatan membaca. Seperti diketahui anak 

sangat membutuhkan dukungan serta perhatian dan keteladanan 

bkeluarga dalam mengajarkan membaca terutama mengenalkan huruf, 

membaca kata dan suku kata, karena keluarga merupakan lembaga 

pertama dan utama bagi anak.101 

c) Membaca kalimat 

Anak mengalami kesulitan dalam membaca kalimat. Untuk 

membaca satu baris kalimat saja harus memerlukan banyak waktu 

untuk mengeja. Tulisan tangan yang buruk, hasil menulis huruf kurang 

baik, tulisan tidak stabil, kadang naik, dan kadang turun. Anak disleksia 

ini juga mengalami kesulitan dalam memahami kalimat yang telah 

dibaca. Anak mengalami keraguan dalam membaca, hal ini disebabkan 

anak kurang mengenal huruf atau karena kurangnya pemahaman. Selain 

itu, jika anak belum paham arti tanda baca yang utama seperti titik dan 

koma, mereka akan mengalami kesulitan dalam intonasi. Dalam 

kesulitan intonasi anak dapat membaca atau menyuarakan semua 

tulisan, tetapi mendapat kesulitan dalam lagu membaca dan intonasi. 

Hal ini berpengaruh pada pemahaman bacaan, sebab perbedaan intonasi 

karena tanda baca bisa mengubah makna kalimat. 

 

 
101 Siti Rahmawati, Mei Fita Asri Untari, Analisis  Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa 

Sekolah Dasar, Jurnal For Leasson And Learning Studies, Vol. 3, No. 3 Juli 2020 
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d) Lambat dalam membaca 

Siswa disleksia masih lambat saat membaca kata demi kata, hal ini 

dikarenakan masih belum bisa mengeja dengan baik dan belum terlalu 

mengenal huruf sehingga siswa cukup sering mengulang kata yang 

dieja. 

e) Membaca kata yang sedikit rumit. 

Anak belum mampu membaca kata yang dirasa agak rumit, seperti 

pada kata ‘’pegunungan’’, ‘’mengganggu’’, ‘’ketinggian’’, 

‘’pinggiran’’, ‘’swalayan’’, ‘’berbagai’’, ‘’permai’’. 

Dapat disimpulkan dari data-data hasil observasi yang peneliti 

kumpulkan di lapangan sesuai dengan pernyataan dari teori bahwa anak 

disleksia memiliki ciri utama daya ingat dan pergerakan motorik lemah 

yang menyebabkan anak tersebut membalik-balikkan huruf di dalam kata 

atau kalimat, membuat anak kesulitan mengenali bentuk huruf yang mirip 

seperti p, q, b, d. Sedangkan ciri-ciri lainnya yaitu anak tersebut mampu 

melihat dengan baik namun tidak dapat membedakan, mengingat perkataan 

atau huruf yang hampir sama, lalu tidak memiliki keinginan untuk kegiatan 

olahraga, sulit membaca kata atau kalimat dan menguraikan kata-kata 

secara keseluruhan. Selain itu, anak susah menerima informasi secara 

berurutan, memiliki ingatan jangka pendek atau mudah lupa. 

2. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Membaca Siswa Disleksia 

Disleksia merupakanx kondisix yangx berkaitanx denganx 

kemampuanx membacax yangx sangatx tidakx memuaskan.x Disleksia 

sebagaix suatux sindromax kesulitanx dalamx mempelajarix komponen-

komponenx katax danx kalimat,x mengintegrasikanx komponen-

komponenx katax danx kalimatx danx dalamx belajarx segalax sesuatux 

yangx berkenaanx denganx waktu,x arah,x danx masa. 

Kesulitanx belajarx membacax disebabkanx olehx perkembanganx 

susunanx sarafx pusatx yangx mengalamix disfungsix minimal’’.x 

Walaupunx masalahx inix tidakx dapatx dihilangkan,x tidakx berartix 
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tidakx dapatx mengatasix kesulitanx membacax yangx dialamix karenax 

terdapatx beberapax faktorx penyebabx kesulitanx membaca,x diantaranya 

a) Faktor Fisiologis (Fisik) 

Faktor ini mencakup pada diri sendiri meliputi kesehatan fisik dan 

jenis kelamin. Kelelahan atau kecapekan juga merupakan kondisi yang 

tidak menguntungkan  bagi anak untuk belajar. Gangguan pada alat 

bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa memperlambat 

kemajuan belajar membaca anak. Walaupun tidak mempunyai 

gangguan pada penglihatannya, beberapa anak mengalami kesukaran 

membaca. hal ini karena belum berkembangnya kemampuan dalam 

membedakan simbol, seperti huruf, angka, dan kata-kata. 

Pernyataann tersebut sesuai dengan data-data yang peneliti temukan 

di lapangan  yaitu anak disleksia memiliki keadaan jasmani yang 

kurang memungkinkan  untuk menerima pelajaran yang disebabkan 

kondisi telinga yang kurang sehat atau sakit yang akan menghambat 

saat mendengarkan bunyi atau suara terutama dalam mendengarkan 

guru saat mengajar. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Ulfiatul Inka Aprilia (2021), 

yang menyebutkan bahwa faktor fisik juga sangat memepengaruhi 

keberhasilan dalam proses membaca. Karena jika siswa teridentifikasi 

mengalami kesulitan dalam membaca, yang dapat disebabkan oleh 

kelelahan serta tidak konsentrasi pada proses membaca. hal ini akan 

mengakibatkan anak mengalami kesulitan belajar membaca, anak yang 

mudah mengalami kelelahan serta kecapean dan tidak konsentrasi 

menjadi sebuah tanda bahwa kondisi fisik anak tersebut tidak dapat 

bekerja secara optimal.102 

Dari pernyataan diatas sesuai dengan temuan peneliti di lapangan, 

yakni kondisi fisik anak disleksia yang memiliki postur tubuh agak 

 
102 Ulfiatul Inka, Faktor Mempengaruhi Keberhasilan Membaca, 2021 
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gemuk yang memungkinkan akan mengalami kesulitan belajar karena 

ia mudah capek, konsentrasi hilang dan kurang semangat. 

b) Faktor Biologis 

Sejumlahx penelitix meyakinix bahwax disleksiax merupakanx 

akibatx darix penyimpanganx fungsix bagian-bagianx tertentux darix 

otak.x Diyakinix bahwax area-areax tertentux darix otakx anakx 

disleksiax perkembangannyax lebihx lambatx dibandingx anak-anakx 

normal.x Dix sampingx itux kematanganx otaknyax punx lambat. 

Begitu pula dengan permasalahan yang dialami siswa disleksia di MI 

Al-Muniroh 1 Ujungpangkah, siswa tersebut  sulit untuk memahami 

sesuatu, memiliki daya ingat jangka pendek yang buruk, ia cepat lupa 

dalam mengingat sesuatu seperti kesulitan dalam memahami kalimat 

yang telah dibaca maupun didengar. Disamping itu, siswa disleksia 

tidak mempunyai semangat yang tinggi dalam belajar. 

c) Faktor Kognitif 

Faktorx kognitifx dijadikanx sebagaix penyebabx disleksiax 

diantaranya,x yaitux polax artikulasix bahasax danx kurangnyax 

kesadaranx fonologix padax individux yangx bersangkutan. Anak 

disleksia memiliki kemampuan membaca sangat rendah dan harus 

diejakan tiap huruf, serta sering terbalik-balik dalam membaca huruf 

yang hampir mirip seperti huruf ‘’p’’ dan ‘’q’’, ‘’u’’ dan ‘’n’’. Selain 

itu, siswa memiliki kemampuan menulis yang sangat lambat dan 

berantakan sehingga sulit untuk dibaca. 

Disamping kesulitan membacanya tersebut, siswa tidak memiliki 

semangat belajar yang tinggi melainkan minat belajarnya yang sangat 

rendah dan sering tidak masuk sekolah. Sesuai dengan ciri-ciri disleksia 

yaitu inakurasi dalam membaca, seperti lambat membaca kata demi 

kata jika dibandigkan dengan teman seusianya, intonasi suara naik tidak 

teratur. 

Disamping itu, anak disleksia juga mengalami kesulitan dalam 

berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, dan berhitung dimana 
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kelima aspek tersebut saling tumpang tindih serta bersatu padu 

membangun apa yang disebut dengan fungsi kemampuan otak. Jadi, 

tidaklah aneh anak tersebut didiagnosis mengalami lebih dari kesulitan 

belajar. Sebagai contoh, kemampuan untuk memahami bahasa juga 

akan mempengaruhi perkembangan kemampuan berbicaranya, 

sehingga hal ini pada gilirannya juga menghambat proses belajar 

membacca serta menulis. Ini berlaku juga dengan dengan gangguan 

atau keterlambatan lainnya. Suatu hambatan atau gangguan alur proses 

kerja otak saja akan mempengaruhi aktivitas apapun. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari teori yang diungkapan oleh Derek Wook dalam 

bukunya yang berjudul Kiat Mengatasi Gangguan Belajar.103 

d) Faktor Perilaku 

Siswa disleksia memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah dan 

selalu ragu dalam mengungkapkan ide atau gagasannya, mungkin 

karena faktor sering dianggap teman-temannya sebagai anak bodoh di 

kelas sehingga ia merasa terkucilkan dan juga kurangnya dorongan atau 

dukungan dari lingkungan sekitar yang menyebabkan ia semakin malas 

belajar. 

Takut dengan adanya informasi dari guru mengenai tugas atau PR 

yang diberikan sehingga dengan adanya informasi tersebut dapat 

menjadi penyebab siswa disleksia tidak mau masuk kelas pada 

pertemuan selanjutnya. Akibatnya, akan semakin tertinggal dengan 

materi-materi pelajaran yang baru.   

e) Faktor Psikologis 

Beberapax prisetx memasukkanx disleksiax kex dalamx gangguanx 

psikologisx ataux emosionalx sebagaix akibatx darix tindakanx 

kurangx disiplin,x tidakx memilikix orangtua,x seringx pindahx 

sekolah,x kurangnyax kerjax samax denganx guru,x ataux penyebabx 

lain.x Memang,x anakx yangx kurangx ceria,x sedangx marah-marah,x 

 
103Derekx Wood,dkk.,x Kiatx Mengatasi......xh.x 65 
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ataux memilikix hubunganx yangx kurangx baikx denganx orangtuax 

ataux denganx anakx lainx kemungkinanx memilikix masalahx 

belajar.x  

Kesulitan membaca merupakan suatu masalah yang tidak dapat 

dibiarkan begitu saja. Bukan hanya pihak sekolah saja yang mempunyai 

tanggung jawab dalam menyelesaikan problem kesulitan membaca tapi 

orang tua juga mempunyai peran yang besar untuk mendukung 

meminimalisir kesulitan membaca siswa. Namun, pada kenyataanya 

siswa disleksia di kelas III-A MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah 

mengalami kesulitan membaca dikarenakan kurangnya perhatian orang 

tua terhadap anak, kurangnya ketegasan orang tua dalam membimbing 

dan mendidik anak, kurangnya pendampingan dan bantuan orang tua 

saat anak mengalami kesulitan belajar, anak sering belajar sendiri 

ketika di rumah dan pada akhirnya anak menghabiskan waktunya untuk 

bermain gadged. Orang tua keseringan memanjakan dan selalu dituruti 

kemauannya. Kondisi ayah yang pernah mengalami sakit selama 

kurang lebih 3 bulan dan harus melakukan perawatan di rumah sakit, 

sehingga hal tersebut semakin membuat anak kurang mendapatkan 

pengawasan dan bimbingan belajar dari orang tua. Banyak 

menghabiskan waktunya untuk bermain-main dan berkeliling di 

daerahnya tanpa melihat batasan waktu. 

Ini sesuai dengan faktor ekstern yaitu lingkungan keluarga 

contohnya ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan ibu.  Faktorx 

eksternal merupakanx faktorx yangx berkaitanx denganx kondisix darix 

luarx anak.x Faktorx inix mencakup pada aspekx keseluruhanx darix 

lingkunganx sekitarx yangx kurangx mendukungx kegiatanx belajarx 

anak.x Syahx dalamx Baharuddinx danx Esax Nurx Wahyunix 

menjelaskanx faktor-faktorx eksternalx yangx mempengaruhix belajar 

salah satunya adalah lingkunganx sosialx keluarga.x Lingkunganx 

keluargax sangatx memengaruhix kegiatanx belajar.x Hubunganx 
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antarax anggotax keluarga,x orangx tua,x anak,x kakak,x adikx yangx 

harmonisx akanx membantux siswax melakukanx aktivitasx belajar.104 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Fitria Pramesti, yang 

menyebutkan bahwa faktor keluarga juga menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca anak, yang mencakup 

latar belakang serta pengalaman anak yang kurang, anak memerlukan 

suatu keteladanan dalam membaca. keteladaan membaca tersebut harus 

ditunjukkan orang tua sesering mungkin. Dikarenakan perhatian 

keluarga   yang kurang serta keadaan ekonomi yang rendah juga 

mengakibatkan anak mengalami hambatan di dalam membaca, karena 

pada dasarnya keluarga merupakan pusat pendidikan pada anak.105 

Dikarenakan sulit menangkap atau memahami sesuatu, pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa lebih memilih diam dan 

duduk di bangku paling belakang dan mengabaikan penjelasan guru 

saat menyampaikan materi pelajaran di kelas. Jika guru memberikan 

tugas kelompok di sekolah, banyak dari teman-teman kelasnya 

menghindari berkelompok dengan anak gangguan disleksia tersebut 

dan mengolok-olok serta menganggap anak disleksia tersebut sebagai 

anak yang bodoh. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Jini Mayasari (2021) yang 

menyebutkan bahwa lingkungan merupakan hal yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan anak, dimana kepribadian serta pola 

pikir seseorang akan terbentuk dari lingkungannya, lingkungan yang 

baik serta dipengaruhi orang yang akan memberikan dorongan positif 

serta dukungan motivasi dari lingkungan sekitar juga merupakan faktor 

utama yang dibutuhkan anak guna motivasi pada tahapan belajar 

membaca pada anak, karena motivasi merupakan suatu dorongan, 

ajakan, dan ketertarikan seseorang  akan sesuatu. Motivasi membaca 

 
104x Baharuddinx danx Esax Nurx Wahyuni,x Teorix Belajarx danx Pembelajaran,x (Yogyakarta:x 

Ar-Ruzzx Media,x 2015),x h.x 32-34 
105Fitria Pramesti, Analisis  Faktor-Faktor Penghambat Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD, 

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol 2, No. 3, tahun 2018 
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sangat perlu ditumbuhkan agar dapat mendorong anak gemar akan 

membaca. anak yang memiliki kesulitan serta hambatan di dalam 

membaca, yaitu anak yang jarang belajar di rumah, karena tidak ada 

dorongan serta kurangnya motivasi dari lingkungan sekitar mengenai 

pentingnya proses membaca pada anak.106 

f) Faktor Pendidikan 

Adapun penyebab kesulitan membaca anak disleksia pada faktor ini 

diantaranya adalah kurangnya waktu dalam menempuh pendidikan di 

TK. Dikarenakan faktor usia siswa yang sudah berumur 5 tahun dan 

baru mulai mendaftar masuk di kelas paud. Maka dari itu, kebijakan 

sekolah diminta siswa untuk langsung mengikuti proses pendidikan 

mulai dari kelas A tanpa mengikuti proses pembelajaran di bangku 

kelas sebelumnya. Setelah menempuh pendidikan selama 2 tahun di TK 

yaitu di TK A dan di TK B, kemudian disusul dengan adanya suatu 

permasalahan Covid-19 yang pada saat itu adalah waktunya kenaikan 

pada kelas 1 MI. Masalah Covid-19 ini menyebabkan semua lembaga 

madrasah ibtidaiyah khususnya lembaga madrasah di MI Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah yang harus tetap menjalankan kegiatan belajar mengajar 

walaupun dalam proses pelaksanaannya dilakukan secara daring.  

Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran 

peserta didik di MI terutama di jenjang kelas rendah, dimana pada 

jenjang tersebut peserta didik masih bersifat kekanak-kanakan, belum 

bisa mandiri dalam belajar dan segalanya masih bergantung pada orag 

tua, terutama pada anak yang mengalami disleksia, dimana ia 

mengalami gangguan berbahasa seperti kesulitan membaca, mengeja, 

menulis dan berbicara serta hambatan-hambatan lainnya seperti 

keterlambatan dalam memahami segala sesuatu, sering lupa dalam 

mengingat, serta kondisi pendengaran yang kurang normal. Kondisi 

covid-19 yang terlalu lama ini menyebabkan anak dengan gangguan 

 
106Jini Mayasari, Analisis Kesiapan Membaca Permulaan Pada Siswa, Sumatera Selatan 2021 
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disleksiatersebut semakin kurang memperdulikan belajarnya disertai 

juga kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua dalam 

membimbing dan mendidik anak sehingga anak tersebut semakin 

merasa bebas dan tidak ada tekanan belajar sedikitpun. Hal tersebut 

dapat menjadi faktor utama anak disleksia mengalami kesulitan belajar 

terutama kesulitan dalam membaca, dimana keterampilan membaca 

pada seseorang merupakan pondasi utama dalam memperoleh segala 

informasi dan wawasan. Akibatnya, siswa tertinggal dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan atau materi pelajaran yang disampaikan 

gurunya. Dari kekurangan yang dimiliki anak disleksia tersebut 

menjadikan ia merasa minder dan malu hingga saat ini. Selain itu, anak 

disleksiakurang memiliki teman dan sering dibully karena dianggap 

bodoh dan tidak memiliki kemampuan apapun. 

Dapat disimpulkan dari data-data yang peneliti kumpulkan di 

lapangan bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan membaca anak 

disleksia yaitu terdiri dari faktor internal dan eksternal, faktor internal 

meliputi keadaan jasmani siswa yang kurang memungkinkan  untuk 

menerima pelajaran yang disebabkan kondisi telinga yang kurang sehat 

atau sakit yang akan menghambat saat mendengarkan bunyi atau suara 

terutama dalam mendengarkan guru saat mengajar. Demikian halnya 

anak disleksia tersebut memiliki postur tubuh yang agak gemuk yang 

memungkinkan akan mengalami kesulitan belajar karena ia mudah 

capek, konsentrasi hilang dan kurang semangat. Sedangkan dari faktor 

eksternal meliputi minat, bakat, motivasi, dan intelligensi yang dimiliki 

anak disleksia sangat rendah, serta kurangnya motivasi dan dorongan 

dari orang tua atau keluarga dan lingkungan sekitar. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari teori yang diungkapkan Lailatuzzahro Al-
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Akhda Aulia dalam jurnalnya yang berjudul ‘’Kesulitan Belajar Anak 

Usia Sekolah Dasar’’ yang terkait faktor psikologis siswa.107 

3. Analisis Upaya Penanganan dalam Mengatasi Kesulitan Membaca 

Siswa Disleksia 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan dapat 

dikemukakan bahwa kesulitan membaca disleksia merupakan suatu bentuk 

masalah  yang tidak dapat dibiarkan begitu saja. Bukan hanya pihak 

sekolah saja yang mempunyai tanggung jawab dalam menyelesaikan 

problem kesulitan  pembelajaran namun orang tua juga mempunyai peran 

yang besar untuk mendukung dan meminimalisir kesulitan membaca siswa. 

Berikut adalah upaya-upaya yang dapat dilakukan guru dan orang tua 

dalam mengatasi kesulitan membaca anak disleksia di MI Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah: 

a. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Disleksia 

Dengan kemampuan anak pra sekolah dasar yang sudah memiliki 

kemampuan membaca tentu akan mempermudah pembelajaran pada 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI). Namun kenyataanya, masih ada 

siswa madrasah ibtidaiyah yang memiliki kemampuan membaca 

rendah, salah satunya adalah siswa disleksia di MI Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah yang masih kesulitan dalam membaca dan terbata-bata 

saat membaca, kesulitan dalam membedakan huruf dan sulit membaca 

kata yang diakhiri dengan huruf paten. Dengan permasalahan yang 

dihadapi anak disleksia tersebut, diperlukan adanya media 

pembelajaran yang dirasa cocok untuk diterapkan yaitu media gambar. 

Pemilihan media gambar yang dilakukan guru tidak tanpa alasan, media 

gambar dirasa sesuai untuk digunakan dalam  pembelajaran siswa kelas 

rendah terutama pada anak disleksia yang berkesulitan membaca karena 

sederhana, efisien, dan mudah digunakan. 

 
107 Lailatuzzahro Al-Akhda Aulia, Kesulitan Belajar Anak Usia Sekolah Dasar, Jurnal Psikologi: 

Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan, Vol. 5, No. 1, 2018 
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Oleh karena itu, sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

guru harus memahami cara belajar anak disleksia dari pada anak normal 

pada saat pembelajaran, karena anak disleksia belum memahami 

konsep huruf dengan benar dan sering terbalik dalam melafalkan huruf, 

akibatnya sering melakukan kesalahan dalam membaca. oleh karena itu 

anak disleksia lebih gampang jika belajar menggunakan media gambar 

dan apa yang anak sukai. Sehingga anak lebih tertarik untuk belajar 

membaca.108 jadi, pembelajaran yang menarik akan memudahkan siswa 

dalam membaca dan kesalahan-kesalahan tersebut akan berkurang. 

Seperti hal nya yang dikatakan oleh Anzar Arsyad yaitu manfaat dari 

menggunakan media gambar yaitu untuk menarik perhatian siswa, 

gambar dengan berbagai warna akan lebih menarik dan akan 

membangkitkan minat siswa. Dengan bantuan gambar akan membuat 

penjelasan abstrak lebih mudah difahami.109 

Melihat pernyataan teori diatas, hal ini sesuai dengan strategi yang 

digunakan oleh wali kelas III-A di MI Al-Muniroh 1 Ujungpangkah 

dalam mengatasi kesulitan membaca siswa disleksia. Dalam mengatasi 

kesulitan membaca siswa disleksia, guru melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan media gambar. Guru memberikan beberapa 

gambar yang menunjukkan anggota keluarga yang meliputi gambar 

ayah, ibu, adik, dan kakak. Pada setiap gambar anggota keluarga 

dicetak sebanyak dua kali, satu berisi gambar saja dan satunya lagi 

berisi gambar beserta nama anggota keluarga. Pada tahap pertama, guru 

menunjukkan satu gambar yang tidak ada tulisan keterangan anggota 

keluarga, kemudian siswa diminta untuk menebak gambar  yang 

ditunjukkan tersebut. Setelah menebak nama anggota keluarga pada 

gambar tersebut, kemudian guru menunjukkan gambar yang terdapat 

 
108 Khusna Yulinda Udhiyanasari, Upaya Penanganan Kesulitan Membacca Permulaan Pada Anak 

Berkesulitan Membaca Kelas II di SDN Manahan Surakarta, Jurnal IKIP PGRI Jember, Vol. 3, No. 

1 Juli 2019, h. 42 
109 Cecila Tyas Rosali Wulandari, Skripsi: Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui 

Media Gambar Pada Siswa Tunagrahita Kelas III Semester II di SDLB Negeri Cangkan 

Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/2010, (Surakarta: UNS, 2010), h. 80 
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tulisan nama anggota keluarga dan meminta siswa untuk mengeja 

tulisan yang tertera pada gambar tersebut. Dengan menggunakan 

strategi seperti ini akan membuat anak disleksia mudah dan cepat dalam 

mengeja dan mengingat huruf. 

Proses belajar membaca seorang anak sangat berbeda dan variatif, 

dan tidak semua anak bisa mengikuti kegiatan sekolah selama proses 

pembelajaran. Ada anak yang perkembangan belajarnya sesuai usianya, 

ada juga anak yang memiliki kesulitan membaca. Tentunya penerapan 

pembelajaran pada anak yang memiliki kekurangan tersebut harus 

dibedakan dengan anak yang normal, dengan menggunakan metode 

atau strategi yang khusus agar mereka tetap senang dan nyaman selama 

belajar.110 

Berdasarkan pernyataan tersebut, hal ini sesuai dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan guru wali kelas III-A MI Al-Muniroh 1 

dalam melakukan bimbingan khusus terhadap anak disleksia 

Ujungpangkah yaitu menggunakan metode analisis glass. Metode 

analisis glass adalah sebuah metode pembelajaran yang khusus untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca. metode analisis 

glass merupakan suatu metode pembelajaran melalui pemecahan sandi 

kelompok huruf kedalam kata. Guru membagi kata menjadi beberapa 

suku kata agar siswa lebih mudah untuk memahami. Misalkan kata 

‘’Eva’’ guru membagi menjadi 2 suku kata E dan va, siswa membaca 

per suku kata. Jika siswa lupa dengan suku kata yang pertama maka 

guru mengingatkan dengan metode berhitung dengan ekspresi wajah. 

Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwa teori yang 

dikembangkan oleh Teguh Susanto sesuai dengan temuan peneliti yaitu 

metode yang digunakan guru yaitu metode analisis glass, guru membagi 

kata menjadi beberapa suku kata agar peserta didik lebih mudah untuk 

memahami. Meskipun anak sudah mengenali beberapa huruf namun 

 
110 Harwintha Y. Anjarningsih, Disleksia Perkembangan di Indonesia: Prespektif Siswa dan Guru, 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2021), 18. 
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terkadang anak disleksia tersebut sering mengalami lupa saat belajar 

membaca, jadi harus dilakukan pengulangan secara terus menerus. 

Selain menggunakan metode analisis glass, upaya yang dilakukan 

guru dalam mengajar anak disleksia juga menggunakan metode abjad, 

metode abjad merupakan metode yang dimulai dengan mengenalkan 

huruf-huruf A-Z. Huruf-huruf tersebut akan dilafalkan anak sesuai 

dengan bunyinya menurut abjad. Setelah tahapan itu siswa diajak untuk 

mengenal suku kata menjadi kata dengan cara merangkaikan beberapa 

huruf yang sudah dikenalnya.111 Yaitu guru sering memberikan huruf-

huruf yang mirip kemudian menjelaskan mengenai perbedaan dari 

huruf tersebut dengan kata-kata yang mudah dipahami oleh anak. 

Kemudian memberikan motivasi atau pujian jika anak tersebut bisa. 

Teori tersebut sesuai dengan pendapat Kurnia Nur Hidayatullah 

bahwa cara menangani kelusitan membaca anak yaitu menggunakan 

metode abjad, metode abjad dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf 

A-Z. Huruf-huruf tersebut akan dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya 

menurut abjad. Anak dikenalkan pada huruf-huruf yang rentan sulit 

dibedakan, seperti huruf b, d, p, q, m, n. Huruf tersebut bisa  berupa 

kartu huruf dengan warna yang mencolok, kartu huruf yang bertekstur, 

maupun bentuk huruf tiga dimensi. Kemudian guru menjelaskan huruf 

yang belum difahami peserta didik dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik. Setelah tahapan itu siswa diajak untuk 

mengenal suku kata menjadi kata dengan cara merangkaian beberapa 

huruf yang sudah dikenalnya.112 

Selain penerapan metode pembelajaran, upaya yang dilakukan guru 

dalam mengatasi kesulitan membaca anak disleksia yaitu dengan 

mengadakan bimbingan individu, siswa dengan kesulitan membaca 

disleksia diminta untuk mengikuti bimbingan secara rutin kepada wali 

 
111Kurnia Nur H, Diah Rahmawati, Panduan Pendampingan Gangguan Belajar Disleksia, 

(Tangerang: CV Albasil Aksara, 2018), h. 92. 
112 Kurnia Nur H, Diah Rahmawati, Panduan....h. 92. 
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kelasnya, bimbingan individu tersebut dilaksanakan di luar jam 

sekolah, yaitu pada jam 13.30 WIB.  

Bukan hanya sekedar dilaksanakan bimbingan individu saja dalam 

proses membimbing anak, namun guru harus memilki strategi dan 

teknik dalam membimbing dan mengarahkan anak dalam belajar 

membaca. Dalam proses bimbingan individu oleh wali kelas III-A 

terhadap anak disleksia yang berkesulitan membaca tersebut, guru 

mengadakan strategi belajar membaca dengan cara menuliskan kata 

diatas kertas karton yang kemudian siswa diminta untuk menempel  

dengan biji-bijian, strategi tersebut bertujuan agar anak mampu 

mengingat huruf-huruf secara permanen dan tidak mudah lupa. 

Anak disleksia tersebut diketahui peneliti sering tidak masuk kelas 

dikarenakan fakor minder dan juga rendahnya  rendahnya minat belajar 

siswa, serta faktor seringnya mendapatkan bullying dari teman-

temannya yang menyebabkan kepercayaan dirinya semakin rendah.  

Mendengar hal itu, tanggung jawab dan solusi sebagai wali kelas adalah 

dengan mendatangi langsung ke rumah anak disleksiauntuk melakukan 

bimbingan membaca secara privat di rumahnya. 

b. Upaya Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Anak disleksia 

Melihat kesulitan-kesulitan yang dialami oleh anak disleksiayang 

sudah berusia 10 tahun tersebut yakni kesulitan dalam membaca, 

mengeja, menulis, dan berbicara bukan merupakan masalah yang 

ringan bagi orang tuanya. Orang tua dihadapkan dengan suatu 

tantangan seperti ini berarti sebagai orang tua harus semakin tegas, 

disiplin dan bertanggung jawab dalam membimbing anak belajar. 

Namun pada kenyataannya, peneliti mengetahui bahwa orang tua dari 

anak disleksiatersebut menunjukkan sikap yang kurang perhatian 

terhadap anaknya, sikap yang kurang peduli terhadap pendidikan 

anaknya, sehingga solusi yang digunakan orang tua hanyalah 

bergantung pada les atau bimbingan belajar yang diadakan oleh wali 

kelasnya pada setiap siang atau setiap pulang sekolah. Dikarenakan 
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kurangnya pantauan orang tua, anak tersebut sering membolos dan 

tidak mengikuti bimbingan belajar melainkan pergi jalan-jalan dan 

mengelilingi daerahnya. Dari guru-guru lain juga mengatakan bahwa 

anak tersebut suka berjalan-jalan mengelilingi daerahnya dan terkadang 

tidak memakai baju. Namun, upaya jika anak tersebut meraih suatu 

penghargaan, contohnya mampu membaca dan menulis dengan baik, 

maka yang dilakukan ibunya yaitu memberikan reward sebagai pujian 

dan menambah semangat belajar anaknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MI Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi serta analisis 

data, disimpulkan bahwa: 

1. Kesulitan membaca yang dialami anak disleksia di MI Al-Muniroh 1 

Ujungpangkah adalah 1) anak tidak mampu membedakan huruf yang 

hampir mirip, seperti huruf p-q, b-d, m-n, n-u 2) anak tidak mampu 

melafalkan gabungan huruf konsonan ‘’ng’’, ‘’ny’’, ‘’sy’’, ‘’kh’’, dll. 3) 

anak tidak mampu membaca kata yang diakhiri dengan huruf paten, seperti 

kata ‘’dan’’, ‘’mas’’, 4) siswa tidak mampu membaca kata yang sedikit 

rumit, seperti kata: bertahan, pegunungan, mengganggu, ketinggian, 

swalayan, khasiat, minyak, pinggiran.  

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca anak disleksia adalah: 1) faktor 

internal yaitu (a) faktor Fisiologis, faktor yang mencakup pada diri sendiri 

meliputi kesehatan fisik dan jenis kelamin, (b) Faktor psikologis, yang 

meliputi rendahnya minat, bakat, intelligensi, dan motivasi siswa dalam 

belajar. (b) Faktor biologis, meliputi keadaan dimana otak anak mengalami 

perkembangan lebih lambat dibanding anak normal serta adanya gangguan 

pendengaran pada anak yang akan menghambat dalam memperoleh 

informasi atau wawasan. (c) Faktor pendidikan, meliputi metode dan 

strategi pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 2) Faktor eksternal 

yaitu faktor keluarga, kurangnya motivasi belajar membaca dari lingkungan 

sekitar. 

3. Upaya penanganan dalam mengatasi kesulitan membaca anak disleksia di 

sekolah adalah dengan diadakannya bimbingan khusus oleh guru wali kelas 

di luar jam sekolah serta penerapan metode analisis glass, metode abjad, dan 

tebak gambar saat proses pembelajaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas maka peneliti  memberikan 

saran-saran sebagai berikut 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Peneliti mengharapkan kepada pihak sekolah agar selalu memperhatikan 

kesulitan-kesulitan belajar lainnya selain dari kesulitan membaca 

disleksia, memperbanyak metode atau strategi pembelajaran yang 

bervariasi serta menerapkan media belajar yang menarik. 

b. Peneliti mengharapkan adanya fasilitas dan layanan yang cukup memadai 

dari sekolah seperti dengan mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai 

media pendukung dalam meningkatan kemampuan membaca siswa, 

khususnya siswa disleksia. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dituntut agar lebih kreatif lagi dalam memberikan penanganan yang 

tepat pada siswa yang berkesulitan membaca. 

b. Bagi guru diharapkan untuk pandai dalam memilih metode atau strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, serta penerapan 

media belajar yang menarik.  

3. Bagi Orang Tua Anak Disleksia 

a. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan aktivitas anak dalam 

kehidupan sehari-hari, mendampingi dan membantu anak saat mengalami 

kesulitan belajar. 

b. Orang tua hendaknya lebih tegas dalam mendidik anak agar lebih disiplin 

dalam membagi waktunya untuk belajar dan bermain.  

4. Bagi peneliti lain 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjukan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih mendalam dan lebih luas lagi, karena peneliti 

masih merasa adanya kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam penelitian 

ini. 
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